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ABSTRACT

Research aims to understand the influence of strategy learning Think Talk Write to
the ability to communicate mathematical students in junior high schools 26
palembang. In this research the kind of research used is true-experimental design
with the design posttest only control design. Population to research is all students
class VIII years 2017-2018 consisting of 8 grades. Of the population it is taken two
sample with using a technique sampling sisematis then clusters random sampling
order to obtain class VIII.1 by the number of 34 students as a class experimentation
and class VII1.2 were 35 students as a class control. Data collection techniques used
in this research is the test for measuring the ability to communicate mathematical in
the literature and observation for measuring the ability to communicate mathematical
orally. Analysis data using test t and the economic situation of significant = 0.05. The
results of the analysis data using test t obtained tcriicat = 4,055 dk = 67 and tpe =
1,996 the first significant 5 percent, because tcritica>tianle SO ho Were rejected and h,
accepted .This means that there are influence strategy learning think talk write to the
ability to communicate mathematical students for junior high schools 26 palembang .

Keywords : Strategy Think Talk Write, the ability to communicate mathematical

Vi



ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Strategi Pembelajaran Think Talk
Write terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa di SMP Negeri 26
Palembang. Pada penelitian ini jenis penelitian yang digunakan adalah True-
Experimental Design dengan desain posttest only control design. Populasi pada
penelitian ini yaitu seluruh siswa kelas V11 tahun 2017-2018 terdiri dari 8 kelas. Dari
populasi tersebut diambil dua sampel dengan menggunakan teknik sampling
Sisematis kemudian cluster random sampling sehingga diperoleh kelas V1I1.1 dengan
jumlah 34 siswa sebagai kelas Eksperimen dan kelas VIII.2 berjumlah 35 siswa
sebagai kelas kontrol. Tenik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah tes sebagai pengukur kemampuan komunikasi matematis secara tulisan dan
observasi sebagai pengukur kemampuan komunikasi matematis secara lisan. Analisis
data menggunakan uji t dan taraf signifikan = 0,05. Hasil analisis data menggunakan
uji t diperoleh thiwng = 4,055 dengan dk=67 dan tupe = 1,996 pada taraf signifikan 5%,
karena thiung > taner Maka Ho ditolak dan H, diterima. Hal ini berarti bahwa ada
pengaruh strategi pembelajaran Think Talk Write terhadap kemampuan komunikasi
matematis siswa kelas VII1 di SMP Negeri 26 Palembang.

Kata—kata kunci : Strategi Think Talk Write, Kemampuan Komunikasi
Matematis
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pembelajaran matematika di sekolah membawa misi yang sangat penting,
yaitu untuk mendukung ketercapaian tujuan pendidikan nasional. Secara lebih rinci
terdapat pada Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Rl Nomor 22 tahun 2006
tentang Standar Isi, dijelaskan bahwa tujuan pembelajaran matematika di sekolah
adalah agar peserta didik mampu:

1) Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep
dan mengaplikasikan konsep atau algoritma secara luwes, akurat, efisien
dan tepat dalam pemecahan masalah; 2) Menggunakan penalaran pada
pola dan sifat, melakukan manipulasi matematika dalam membuat
generalisasi, menyusun atau menjelaskan gagasan dan pernyataan
matematika; 3) Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan
memahami masalah, merancang model matematika, menyelesaikan model
dan menafsirkan solusi yang diperoleh; 4) Mengkomunikasikan gagasan
dengan simbol, tabel, diagram atau media lain untuk memperjelas keadaan
atau masalah; 5) Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam
kehidupan yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian dan minat dalam
mempelajari matematika serta sikap ulet dan percaya diri dalam
pemecahan masalah.

Berdasarkan tujuan pembelajaran matematika pada poin keempat, komunikasi
matematis merupakan salah satu kemampuan penting yang harus dikembangkan
dalam diri peserta didik, karena matematika tidak hanya membantu siswa dalam
menyelesaikan masalah, tetapi juga membantu siswa untuk mengkomunikasikan

pikiran, ide dan gagasan mereka secara jelas. Sehingga kemampuan komunikasi

matematis sangat diperlukan dalam pembelajaran matematika.



Oleh karena itu kemampuan komunikasi memiliki peran yang sangat penting
dalam pembelajaran matematika sebab melalui komunikasi matematis, siswa dapat
mengorganisasikan pemikiran matematis mereka. Menurut Asikin (Susanto,
2014:217), bahwa peran komunikasi dalam pembelajaran matematika yaitu 1)
Dengan komunikasi, ide matematika dapat dieksploitasi dalam berbagai perspekiif,
membantu mempertajam cara berpikir siswa dan mempertajam kemampuan-
kemampuan siswa dalam melihat berbagai kaitan materi matematika; 2) Komunikasi
alat untuk mengukur kemampuan pemahaman dan merefleksi pemahaman
matematika siswa; 3) Melalui komunikasi, siswa dapat mengorganisasikan dan
mengonsolidasikan pemikiran matematika mereka; 4) Komunikasi antarsiswa dalam
pembelajaran matematika sangat penting untuk pengkontruksian pengetahuan
matematika, pengembangan kemampuan pemecahan masalah, peningkatan penalaran,
menumbuhkan rasa percaya diri serta peningkatan keterampilan sosial; 5) Menulis
dan berkomunikasi (writing and Talking) dapat menjadi alat yang sangat bermakna
untuk membentuk komunitas matematika yang inklusif.

Menurut Shadiq (2007:380) dari hasil penelitian yang dilakukan, ia
mengatakan bahwa dari beberapa wilayah di Indonesia sebagian besar siswa
mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal-soal pemecahan masalah dan
menerjemahkan soal kehidupuan sehari-hari ke dalam model matematika. Ini
menunjukkan bahwa kemampuan komunikasi matematika siswa masih kurang baik.
Hal yang sama juga dikemukakan oleh Kadir (2010) dalam (Prayitno,dkk, 2013:384)
bahwa kemampuan komunikasi matematis siswa SMP di pesisir masih rendah, baik

ditinjau dari peringkat sekolah maupun dari model pembelajaan.



Melihat pentingnya kemampuan komunikasi matematis siswa dan rendahnya
kemampuan komunikasi matematis siswa di sekolah maka perlu dilakukan inovasi
menyangkut strategi yang digunakan dalam pembelajaran matematika. Dengan
adanya inovasi, terutama dalam perbaikan cara menyampaikan materi ajar,
diharapkan kemampuan komunikasi matematis siswa dapat menjadi lebih baik.

Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan guru matematika di SMP
Negeri 26 Palembang yang bernama Hafizoh, S.Pd diperoleh informasi bahwa
kegiatan pembelajaran matematika belum bersifat student center learning. Pada
proses pembelajaran siswa cenderung diam hanya mendengarkan penjelasan dari
guru. Siswa kurang berani memberikan pendapat pada saat guru memberikan
pertanyaan, atau menanggapi jawaban teman lainnya. Sebagian besar, masih banyak
siswa yang kesulitan dalam mengubah suatu permasalahan kontekstual ke dalam
bentuk matematika. Selain itu, masih banyak siswa yang kesulitan dalam
menggunakan simbol/notasi matematika dengan tepat. sehingga siswa mengalami
kesulitan dalam menyelesaikan permasalahan secara runtun dan sistematis. Dari
pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa kemampuan komunikasi matematis di
SMP Negeri 26 Palembang masih rendah. Sehingga proses pembelajaran matematika
di sekolah kurang bermakna.

Oleh karena itu, agar terjadi pembelajaran yang lebih bermakna guru haruslah
melatih siswa agar mampu mengembangkan kemampuan komunikasi matematisnya
seperti membuat model (persamaan) matematika dari suatu permasalahan, mengubah
bentuk gambar ke dalam persamaan matematika serta siswa dilatih untuk teliti dalam

menyelesaikan suatu permasalahan. Salah satu materi yang dapat digunakan untuk



melatih kemampuan komunikasi matematis siswa adalah Sistem Persamaan Linear
Dua Variabel (SPLDV). Pemilihan materi SPLDV disebabkan karena dapat
mengembangkan kemampuan komunikasi matematis siswa di sekolah.

Dengan demikian, salah satu strategi pembelajaran yang dapat meningkatkan
kemampuan komunikasi matematis siswa adalah dengan menggunakan strategi Think
Talk Write. Strategi ini pertama kali diperkenalkan oleh Huinker dan Laughlin (Huda,
2013:218). Menurut Huinker dan Laughlin (Shoimin (2014:212)), mengatakan bahwa
aktivitas yang dapat dilakukan untuk menumbuhkembangkan kemampuan
komunikasi peserta didik adalah dengan penerapan strategi pembelajaran Think Talk
Write. Hal ini juga dikatakan oleh Sumirat (2014:28) dan Candra,dkk (2014:40),
bahwa dengan menerapkan strategi pembaelajaran Think Talk Write dapat
meningkatkan kemampuan komunikasi matematis peserta didik. Strategi Think Talk
Write memperkenankan siswa untuk memengaruhi dan memanipulasi ide-ide
sebelum menuangkannya dalam bentuk tulisan, strategi ini juga membantu siswa
dalam mengumpulkan dan mengembangkan ide-ide melalui percakapan terstruktur
(Huda, 2013:218). Strategi ini memiliki langkah-langkah yang sesuai dengan urutan
di dalamnya yakni dimulai dari keterlibatan siswa dalam berpikir (Think) setelah
membaca materi, dilanjutkan dengan berbicara (Talk) kemudian menulis (Write)
laporan atau kesimpulan dari hasil presentasi (Sumirat, 2014:25).

Penelitian tentang strategi Think Talk Write pernah dilakukan oleh Novita
Yuanari (2011) yang berjudul “Penerapan Strategi TTW (Think-Talk-Write) Sebagai
Upaya Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah dan Disposisi Matematis

Siswa Kelas VII SMP N 5 Wates Kulonprogo” yang menyimpulkan bahwa ada



peningkatan kategori skor tes kemampuan pemecahan masalah terlihat bahwa dari
siklus I sampai siklus Il sebesar 90,32 % dari jumlah siswa dan banyaknya siswa
yang mengalami peningkatan kategori skor angket disposisi matematis dari akhir
siklus 1 sampai siklus Il sebesar 81,25% dari jumlah siswa. Begitu pula dengan
Priyadi (2008) dengan judul “Penerapan pembelajaran kooperatif Think Talk Write
pada Mata Pelajaran Matematika di MTs Darusalam Banyuasin” yang
menyimpulkan bahwa rata-rata hasil belajar siswa sebesar 72,56% dari jumlah siswa
dalam kategori baik dan tuntas. Sedangkan menurut Meilisa Novitasari (2015) yang
berjudul “Pengaruh Penerapan Strategi Think Talk Write dalam Pembelajaran
Matematika Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa Di MTs
Patra Mandiri Plaju” yang menyimpulkan bahwa pengaruh pembelajaran Think Talk
Write terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika lebih baik dibanding
pengaruh pembelajaran konvensional terhadap kemampuan pemecahan masalah
matematika.

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah diuraikan di atas, maka
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Strategi
Pembelajaran Think Talk Write Terhadap Kemampuan Komunikasi Matematis

Siswa di SMP Negeri 26 Palembang”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah

dalam penelitian ini adalah “Apakah terdapat pengaruh strategi pembelajaran Think



Talk Write terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa kelas VIII di SMP

Negeri 26 Palembang?”

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka penelitian
yang dilakukan bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh strategi
pembelajaran Think Talk Write terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa

kelas VIII di SMP Negeri 26 Palembang.

D. Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian, maka penelitian ini diharapkan mempunyai
manfaat atau kegunaan dalam pendidikan baik secara langsung maupun tidak
langsung. Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagi siswa, diharapkan melalui pembelajaran Think Talk Write membuat siswa
lebih aktif dalam berkomunikasi pada pembelajaran matematika.

2. Bagi guru diharapkan dapat memberikan gambaran peran guru sebagai
motivator dan fasilitator di dalam memberikan bimbingan kepada siswa dalam
rangka mewujudkan kemandirian belajar siswa.Sebagai bahan acuan bagi guru
untuk menentukan strategi pembelajaran yang tepat dalam proses belajar
mengajar.

3. Bagi peneliti lain, penelitian ini sebagai media pengembangan untuk melakukan

penelitian di masa yang akan datang.
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KAJIAN PUSTAKA

A. Pembelajaran Matematika

Dalam Undang-Undang No. 20 tahun 2003 pasal 1 ayat 20 tentang Sistem
Pendidikan Nasional disebutkan bahwa pembelajaran adalah proses interaksi peserta
didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Sedangkan
Menurut Rusman (2014:20), mengartikan bahwa pembelajaran adalah suatu kegiatan
timbal balik (interaksi) antara guru dengan siswa dan siswa dengan siswa pada proses
pembelajaran. Dari uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran
merupakan proses komunikasi antara siswa dengan guru dan siswa dengan siswa
dalam rangka perubahan sikap dan pola pikir agar siswa memiliki kemampuan,
pengetahuan dan keterampilan matematis yang bertujuan mempersiapkan siswa
menghadapi perubahan disekelilingnya yang selalu berkembang.

Adapun tujuan yang hendak dicapai dalam pembelajaran matematika menurut
Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 22 tahun 2006 tentang
Standar Isi adalah sebagai berikut:

1. Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep dan
mengaplikasikan konsep secara luwes, akurat, efisien, dan tepat dalam
pemecahan masalah.

2. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi
matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau menjelaskan
gagasan atau pernyataan matematika.

3. Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan pemahaman, merancang
model matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan solusi yang
diperoleh.

4. Mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau media lain
untuk memperjelas keadaan atau masalah.



5. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan yaitu
memiliki rasa ingin tahu, perhatian dan minat dalam mempelajari matematika
serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah.

Selain tujuan pembelajaran matematika, terdapat pula prinsip-prinsip dalam
pembelajaran matematika yang perlu mendapat perhatian. Menurut National Council
of Teacher Matematics (2000:52-64) terdapat empat prinsip dalam pembelajaran
matematika yaitu bahwa matematika sebagai:

(1) pemecahan masalah; (2) penalaran; (3) komunikasi; (4) hubungan.
Matematika sebagai pemecahan masalah artinya bahwa dalam pembelajaran
matematika memuat beberapa masalah yang diharapkan siswa dapat
memecahkan masalah tersebut. Sedangkan matematika sebagai penalaran berarti
bahwa dalam pembelajaran matematika, siswa diharapkan dapat memperoleh
ide/gagasan yang berkaitan dengan matematika. Selain itu, matematika sebagai
komunikasi yang artinya siswa dapat mengkomunikasikan gagasannya kepada
siswa lain atau guru dalam pembelajaran matematika. Serta matematika sebagai

hubungan yang artinya dalam matematika terdapat hubungan antara materi yang
satu dengan materi lain.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran matematika adalah
suatu rangkaian proses perbuatan guru dan siswa atau suatu dasar hubungan timbal
balik yang berlangsung disituasi edukatif untuk mencapai tujuan pembelajaran
matematika yaitu memahami konsep matematika; menggunakan penalaran dalam
belajar matematika; memecahkan masalah matematis; mengkomunikasikan gagasan;
dan mempunyai sifat percaya diri dalam belajar matematika. Jika dilihat dari
pembelajaran matematika di atas, maka pada pembelajaran matematika difokuskan

kepada kemampuan komunikasi matematisnya.

B. Strategi Pembelajaran Think Talk Write
Strategi pembelajaran Think Talk Write adalah strategi yang memfasilitasi

latihan berbahasa secara lisan dan menulis bahasa tersebut dengan lancar (Huda,



2015:218). Strategi ini pertama kali diperkenalkan oleh Huinker dan Laughlin.
Strategi Think Talk Write menekankan perlunya peserta didik mengkomunikasikan
hasil pemikirannya (Shoimin, 2014:212). Huinker dan Laughlin menyebutkan bahwa
aktivitas yang dapat dilakukan untuk menumbuhkembangkan kemampuan
pemahaman konsep dan komunikasi peserta didik adalah dengan penerapan
pembelajaran Think Talk Write (Shoimin, 2014:212).

Menurut Huda (2013:218), bahwa strategi Think Talk Write memperkenankan
siswa untuk memengaruhi dan memanipulasi ide-ide sebelum menuangkannya dalam
bentuk tulisan. Strategi ini juga membantu siswa dalam mengumpulkan dan
mengembangkan ide-ide melalui percakapan terstruktur (Huda, 2013:218). Strategi
Think Talk Write dimulai dari keterlibatan siswa dalam berpikir (Think) sendiri
setelah membaca materi selanjutnya berbicara (Talk) atau membagikan ide (Sharing)
dengan teman dan dilanjutkan dengan menuliskan (Write) laporan atau kesimpulan
(Ansari, 2016:101).

Tahapan strategi Think Talk Write dalam proses pembelajaran yaitu sebagai
berikut:

1. Berpikir (Think)

Think artinya berpikir. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, berpikir
artinya menggunakan akal budi untuk mempertimbangkan dan memutuskan sesuatu.
Sedangkan menurut Sardiman berpikir adalah aktivitas mental untuk dapat
merumuskan pengertian, menyintesis dan menarik kesimpulan (Shoimin, 2014:21).
Pada tahap ini siswa secara individu memikirkan kemungkinan jawaban (strategi

penyelesaian), membuat catatan kecil tentang ide-ide yang terdapat pada bacaan, dan
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hal-hal yang tidak dipahaminya sesuai dengan bahasanya sendiri secara individual,
untuk dibawa ke forum diskusi. Jawaban atau ide-ide yang siswa tuliskan tidak perlu
benar, yang terpenting adalah siswa mampu mengemukakan alasan yang mendukung
setiap pendapatnya tersebut (Huda, 2015:218).

2. Berbicara (Talk)

Tahap berikutnya dari strategi pembelajaran ini adalah tahap Talk. Talk
artinya berbicara. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, bicara artinya
pertimbangan, pikiran, dan pendapat. Sehingga dapat diartikan bahwa Talk yaitu
berkomunikasi dengan menggunakan kata-kata dan bahasa mereka yang mudah
dipahami. Menurut Huda (2013:219). Dimana pada tahap ini siswa diberi kesempatan
untuk membicarakan hasil penyelidikannya pada tahap pertama (Think). Siswa
merefleksikan, menyusun, serta menguji (negosiasi, sharing) ide-ide dalam kegiatan
diskusi kelompok (Huda, 2013:219). Masih menurut Huda (2013:219), kemajuan
komunikasi siswa akan terlihat pada dialog-nya dalam berdiskusi, baik dalam
bertukar pikiran/ide dengan orang lain ataupun refleksi mereka sendiri yang
diungkapkannya kepada orang lain.

Pentingnya Talk dalam suatu pembelajaran adalah dapat membangun
pemahaman dan pengetahuan bersama melalui interaksi dan percakapan antara
sesama individual di dalam kelompok (Shoimin, 2014:213). Oleh karena itu,
keterampilan berbicara dan berkomunikasi dapat mempercepat kemampuan siswa
mengungkapkan idenya melalui tulisan.

3. Menulis (Write)
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Selanjutnya tahap Write. Write artinya menulis. Menurut Kamus Besar Bahasa
Indonesia, menulis adalah membuat huruf (angka dan sebagainya) dengan pena
(pensil dan sebagainya). Sehingga dapat diartikan bahwa Write yaitu menuliskan hasil
diskusi pada LKS yang disediakan. Aktivitas menulis akan membantu siswa dalam
membuat hubungan dan juga membuat guru melihat pengembangan konsep siswa
(Shoimin, 2014:213).

Menurut Shield dengan menulis berarti membantu siswa merealisasikan salah
satu tujuan pembelajaran yaitu pemahaman siswa tentang materi yang ia pelajari
(Shoimin, 2014:213). Selain itu Wiederhold menyatakan bahwa membuat catatan
berarti menganalisis tujuan dan memeriksa bahan-bahan yang ditulis dan bagi guru
dapat memantau kesalahan siswa dalam menulis (Ansari, 2016:101). Di samping itu,
mencatat juga akan menambah pengetahuan siswa bahkan meningkatkan
keterampilan berpikir dan menulis.

Sedangkan menurut Yamin adapun aktivitas siswa selama tahap Write adalah:
(1) Menulis solusi terhadap masalah atau pernyataan yang diberikan termasuk
perhitungan; (2) Mengorganisasikan semua pekerjaan langkah demi langkah, baik
penyelesaiannya ada yang menggunakan diagram, grafik, ataupun tabl agar mudah
dibaca dan ditindaklanjuti; (3) Mengkoreksi semua pekerjaan sehingga yakin tidak
ada pekerjaan ataupun perhitungan yang ketinggalan dan (4) Menyakini bahwa
pekerjaannya yang terbaik yaitu lengkap, mudah dibaca dan terjamin keasliannya
(Hamdayama, 2014:218).

4. Presentasi
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Tahap terakhir dari strategi ini adalah presentasi. Hal ini dimaksudkan agar
siswa dapat berbagi pendapat dalam ruang lingkup yang lebih besar, yaitu dengan
teman satu kelas (kelompok lain). Presentasi ini disampaikan oleh salah satu
perwakilan kelompok yang dilakukan di depan kelas, setelah sebelumnya siswa
tersebut telah menuliskan jawabannya di papan tulis. Setelah selesai presentasi maka
dibukalah forum tanya jawab dimana semua siswa berhak mengajukan pertanyaan
atau pendapat yang sifathya mendukung jawaban atau menyanggah jawaban
temannya yang presentasi. Apabila semuanya telah selesai maka dilakukan sebuah

penyimpulan bersama tentang materi yang dipelajari.

C. Langkah-langkah Strategi Pembelajaran Think Talk Write
Menurut Hamdayama (2014:219) dan Shoimin (2014:214) berpendapat sama
bahwa langkah-langkah strategi pembelajaran Think Talk Write yaitu sebagai berikut:

1. Guru membagikan LKS yang memuat soal yang harus dikerjakan oleh siswa
serta petunjuk pelaksanaannya.

2. Peserta didik membaca masalah yang ada dalam LKS dan membuat catatan
kecil secara individu tentang apa yang ia ketahui dan tidak diketehui dalam
masalah tersebut. Ketika peserta didik membuat catatan kecil inilah akan
menjadi proses berpikir (Think) pada peserta didik. Setelah itu peserta didik
berusaha untuk menyelesaikan masalah tersebut secara individu. Kegiatan ini
bertujuan agar peserta didik dapat membedakan atau menyatukan ide-ide yang
terdapat pada bacaan untuk kemudian diterjemahkan kedalam bahasa sendiri.

3. Guru membagi siswa dalam kelompok kecil yang terdiri dari 3-5 siswa.
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4. Siswa berinteraksi dan berkolaborasi dengan teman satu grup untuk membahas
isi catatan dari hasil catatan (Talk). Dalam kegiatan ini mereka menggunakan
bahasa dan kata-kata mereka sendiri untuk menyampaikan ide-ide dalam
diskusi. Pemahaman dibangun melalui interaksinya dalam diskusi. Diskusi
diharapkan dapat menghasilkan solusi atas soal yang diberikan.

5. Dari hasil diskusi, peserta didik secara individu merumuskan pengetahuan
berupa jawaban atas soal (berisi landasan dan keterkaitan konsep, metode, dan
solusi) dalam bentuk tulisan (Write) dengan bahasanya sendiri. Pada tulisan itu
peserta didik menghubungkan ide-ide yang diperolehnya melalui diskusi.

6. Perwakilan kelompok menyajikan hasil diskusi kelompok, sedangkan
kelompok lain diminta memberikan tanggapan.

7. Kegiatan akhir pembelajaran adalah membuat refleksi dan kesimpulan atas
materi yang dipelajari. Sebelum itu dipilih beberapa atau satu orang peserta
didik sebagai perwakilan kelompok untuk menyajikan jawabannya, sedangkan

kelompok lain diminta memberikan tanggapan.

D. Kelebihan dan Kelemahan Strategi Pembelajaran Think Talk Write
Adapun kelebihan strategi pembelajaran Think Talk Write menurut
Hamdayama (2014:222) adalah sebagai berikut:
1. Kelebihan dari strategi pembelajaran Think Talk Write ini adalah mempertajam
seluruh keterampilan berpikir visual.

2. Mengembangkan pemecahan yang bermakna dalam memahami materi ajar.
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3. Dengan memberikan soal Open-Ended dapat mengembangkan keterampilan
berpikir kritis dan kreatif siswa.

4. Dengan berinteraksi dan berdiskusi dengan kelompok akan melibatkan siswa
secara aktif dalam belajar.

5. Membiasakan siswa berpikir dan berkomunikasi dengan teman, guru, bahkan
dengan diri mereka sendiri.

Sedangkan kelemahan strategi pembelajaran Think Talk Write menurut
Hamdayama (2014:222), adalah sebagai berikut: a) Ketika siswa bekerja dalam
kelompok itu mudah kehilangan kemampuan dan kepercayaan karena didominasi
oleh siswa yang mampu; b) Guru harus benar-benar menyiapkan semua media
dengan matang agar dalam menerapkan strategi Think Talk Write tidak mengalami
kesulitan.

Berdasarkan kelemahan pada strategi pembelajaran Think Talk Write maka
peneliti mengatisipasi kelemahan tersebut dengan cara memberikan perhatian yang
lebih kepada siswa yang mempunyai kemampuan rendah sehingga siswa tersebut
tidak mudah kehilangan rasa percaya diri dan guru harus memberikan kesempatan
kepada siswa untuk dapat mengemukakan gagasan atau ide-idenya serta guru harus
memberikan apresiasi kepada siswa tersebut dengan hasil jawaban yang telah ia

kemukakan.

E. Kemampuan Komunikasi Matematis
Istilah komunikasi berasal dari bahasa latin, yaitu communicare yang artinya

“Memberitahukan”; “berpartisipasi’’; atau “menjadi milik bersama”. Bila dirumuskan
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menjadi luas komunikasi mengandung makna menyebarkan informasi, berita, pesan,
pengetahuan, nilai-nilai dengan dimaksud untuk menggunggah partisipasi agar hal-
hal yang diberitahukan itu menjadi milik bersama antara penyampaian pesan sebagai
komunikator dan penerima pesan sebagai komunikan (Rahman dan Amri, 2014:51).
Proses komunikasi mencakup komunikasi lisan dan tertulis. Komunikasi lisan
biasanya dilakukan antara dua orang atau lebih yang melakukan suatu penyampaian
informasi dan menerima informasi. Sedangkan komunikasi tertulis merupakan
komunikasi yang dilakukan oleh seseorang dengan menuliskan suatu ide, alasan, atau
gagasan. National Council of Teacher Mathematic (1989:213), menyatakan bahwa:
“mathematical communication means that one is able to use its
vocabulary, notation, and structure to express and understand ideas and
relationships. In this sense, mathematical communication is integral to
knowing and doing mathematics”.
Artinya komunikasi matematis merupakan kemampuan seseorang untuk
menggunakan kosakata, notasi dan struktur matematika untuk menyatakan dan
memahami ide-ide serta hubungan matematika.

Sedangkan menurut Susanto (2014:213), komunikasi matematis dapat
diartikan sebagai suatu peristiwa dialog atau saling hubungan yang terjadi di
lingkungan kelas, dimana terjadi pengalihan pesan dan pesan yang dialihkan
berisikan tentang materi matematika yang dipelajari siswa, misalnya berupa konsep,
rumus atau strategi penyelesaian suatu masalah, pihak yang terlibat dalam peristiwa
komunikasi di lingkungan kelas yaitu guru dan siswa. Pihak yang terlibat dalam

peristiwa komunikasi di lingkungan kelas yaitu guru dan siswa. Cara pengalihan

pesannya dapat secara lisan maupun tertulis.
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Ansari (2016:17) mengemukakan bahwa komunikasi matematis mempunyai
beberapa aspek yaitu, sebagai berikut:

1. Representasi (representasi), membuat representasi berarti membuat bentuk
lain dari ide atau permasalahan, misalkan suatu bentuk tabel direpresentasikan
ke dalam bentuk diagram atau sebaliknya. Representasi dapat membantu anak
menjelaskan konsep atau ide dan memudahkan anak mendapatkan strategi
pemecahan. Selain itu dapat meningkatkan fleksibelitas dalam menjawab soal
matematika.

2. Mendengar (Listening), aspek mendengar merupakan salah satu aspek sangat
penting dalam diskusi. Kemampuan dalam mendengarkan topik-topik yang
sedang didiskusikan akan berpengaruh pada kemampuan siswa dalam
memberikan pendapat atau komentar. Siswa sebaiknya mendengar secara hati-
hati manakala ada pertanyaan dan komentar dari temannya.

3. Membaca (Reading), proses membaca merupakan kegiatan yang kompleks,
karena didalamnya terkait aspek mengingat, memahami, membandingkan,
menganalisis serta mengorganisasikan apa yang terkandung dalam bacaan.
Betapa sangat pentingnya membaca sehingga dalam ajaran agama islam,
wahyu yang diturunkan pertama kali adalah “Igro” yang berarti “Bacalah!”.
Dengan membaca seseorang bisa memahami ide-ide yang sudah dikemukakan
orang lain lewat tulisan, sehingga dengan membaca ini terbentuklah satu
masyarakat ilmiah matematika di mana antara satu anggota dengan anggota

lain saling memberi dan menerima ide maupun gagasan matematis.



17

4. Diskusi (Discussing), di dalam diskusi siswa dapat mengungkapkan dan
merefleksikan pikiran-pikirannya berkaitan dengan materi yang sedang
dipelajari. Siswa juga bisa menanyakan hal-hal yang tidak diketahui. Baroody
(1993) menguraikan beberapa kelebihan dari diskusi antara lain: (a) dapat
mempercepat pemahaman materi pembelajaran dan kemahiran menggunakan
strategi; (b) Membantu siswa mengkontruksi pemahaman tematik; (c)
Menginformasikan bahwa para ahli matematika biasanya tidak memecahkan
masalah sendiri-sendiri tetapi membangun ide bersama pakar lainnya dalam
satu tim dan (d) membantu siswa menganalisis dan memecahkan masalah
secara bijaksana.

5. Menulis (Writing), menulis merupakan kegiatan yang dilakukan dengan sadar
untuk mengungkapkan dan merefleksikan pikiran, yang dituangkan dalam

media baik kertas, komputer, maupun media lainnya.

Sedangkan aspek komunikasi menurut Elliot dan Kenney (Akhirman,
2014:77) dapat dilihat dari:

1. Kemampuan tata bahasa (grammatical competence)

Kemampuan tata bahasa dapat diartikan sebagai kemampuan siswa dalam
menggunakan tata bahasa matematika. Tata bahasa dalam konteks ini meliputi
kosakata dan struktur matematika yang terlihat dalam hal: merumuskan definisi dari
suatu istilah matematika serta menggunakan simbol/notasi matematika secara tepat.

2. Kemampuan memahami wacana (discourse competence)
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Kemampuan memahami wacana dapat dilihat dari kemampuan siswa untuk
memahami serta mendeskripsikan informasi-informasi penting dari suatu wacana
matematika. Wacana matematika dalam kontek discourse competence meliputi:
permasalahan matematika maupun pernyataan/pendapat matematika.

3. Kemampuan sosiolinguistik (sociolinguistic competence)

Kemampuan sosiolinguistik dapat diartikan sebagai kemampuan siswa dalam
menyelesaikan permasalahan kultural atau sosial yang biasanya muncul dalam suatu
permasalahan matematika. Permasalahan kultural dalam hal ini adalah permasalahan
kontekstual dalam matematika. Siswa dilatih untuk mampu menyelesaikan
permasalahan matematika yang menyangkut persoalan dalam kehidupan sehari-hari.

4. Kemampuan strategis (strategic competence)

Kemampuan strategis adalah kemampuan siswa untuk dapat menguraikan
sandi/kode dalam pesan-pesan matematika. Menguraikan sandi/kode dalam pesan-
pesan matematika adalah menguraikan unsur-unsur penting (kata kunci) dari suatu
permasalahan matematika kemudian menyelesaikannya secara runtut seperti:
membuat konjektur presiksi atas hubungan antar konsep dalam matematika;
menyampaikan ide/relasi matematika dengan gambar, grafik maupun aljabar; dan
menyelesaikan persoalan secara runtut.

Sehingga pada penelitian ini menggunakan indikator tes kemampuan
komunikasi matematis, sebagai berikut: 1) Kemampuan tata bahasa (grammatical
competence); 2) Kemampuan memahami wacana (discourse competence); 3)
Kemampuan sosiolinguistik (socialinguistic competence); 4) Kemampuan strategis

(strategic competence).
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Dalam proses pembelajaran komunikasi matematika merupakan bagian
terpenting dari pendidikan matematika, oleh karena itu komunikasi matematis ini
perlu ditingkatkan, sebab salah satu fungsi pembelajaran matematika yaitu sebagai
cara mengkomunikasikan gagasan secara praktis, sistematis dan efisien. Komunikasi
merupakan bagian terpenting dari pembelajaran matematika. Asikin (Susanto,
2014:217) mengatakan bahwa peran komunikasi dalam pembelajaran matematika
yaitu:

1. Dengan komunikasi, ide matematika dapat dieksploitasi dalam berbagai
perspektif, membantu mempertajam cara berpikir siswa dan mempertajam
kemampuan-kemampuan siswa dalam melihat berbagai kaitan materi
matematika;

2. Komunikasi alat untuk mengukur kemampuan pemahaman dan merefleksi
pemahaman matematika siswa;

3. Melalui komunikasi, siswa dapat mengorganisasikan dan mengonsolidasikan
pemikiran matematika mereka;

4. Komunikasi antarsiswa dalam pembelajaran matematika sangat penting
untuk  pengkontruksian  pengetahuan  matematika, = pengembangan
kemampuan pemecahan masalah, peningkatan penalaran, menumbuhkan
rasa percaya diri serta peningkatan keterampilan sosial;

5. Menulis dan berkomunikasi (writing and Talking) dapat menjadi alat yang

sangat bermakna untuk membentuk komunitas matematika yang inklusif.

F. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kemampuan Komunikasi Matetamtis
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Ada beberapa faktor yang berkaitan dengan kemampuan kemampuan

komunikasi matematika seperti yang dinyatakan Ansari (2016:33), antara lain:
1. Pengetahuan Prasyarat

Pengetahuan prasyarat merupakan pengetahuan yang telah dimiliki siswa
sebagai akibat proses belajar sebelumnya. Hasil belajar siswa tentu saja bervariasi
sesuai kemampuan dari siswa itu sendiri. Namun dalam komunikasi matematika
kemampuan awal siswa kadang-kadang tidak dapat dijadikan standar untuk
meramalkan kemampuan komunikasi lisan maupun tulisan. Ada siswa yang mampu
dalam komunikasi tulisan, tetapi tidak mampu dalam komunikasi lisan, dan
sebaliknya ada siswa yang mampu berkomunikasi lisan dengan baik tapi tidak
mampu memberikan penjelasan dari tulisannya.

2. Kemampuan Membaca, Diskusi, dan Menulis.

Membaca merupakan aspek penting dalam pencapaian kemampuan
komunikasi siswa. Membaca memiliki peran sentral dalam pembelajaran matematika
karena kegiatan membaca mendorong siswa belajar secara aktif. Apabila siswa diberi
tugas membaca, mereka akan melakukan elaborasi (pengembangan) apa yang telah
dibaca. Ini berarti mereka memikirkan gagasan, contoh-contoh, gambaran, dan
konsep-konsep lain yang berhubungan. Diskusi berperan dalam melatih siswa untuk
meningkatkan keterampilan komunikasi lisan. Untuk meningkatkan kemampuan
komunikasi lisan, dapat dilakukan latihan teratur seperti presentasi di kelas oleh
siswa, berdiskusi dalam kelompok, dan menggunakan permainan matematika.

Sedangkan Menulis adalah proses bermakna karena siswa secara aktif membangun
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hubungan antara yang dipelajari dengan apa yang sudah diketahui. Menulis

membantu siswa menyampaikan ide-ide dalam pikirannya ke dalam bentuk tulisan.
Diskusi dan menulis adalah dua aspek penting dari komunikasi untuk semua

level, hal ini disebabkan karena melalui diskusi seorang mampu mendapatkan

pengetahuan-pengetahuan yang baru dari teman-temannya.

3. Pemahaman Matematika.

Pemahaman matematika adalah salah satu faktor yang dapat mempengaruhi
kemampuan komunikasi matematika. Pemahaman matematika dapat diartikan
sebagai kemampuan dalam menguasai suatu konsep matematika yang mana
ditunjukan dengan adanya pengetahuan terhadap konsep, penerapan dan

hubungannya dengan konsep lain.

G.Hubungan Strategi Pembelajaran Think Talk Write dengan Kemampuan
Komunikasi Matematis Siswa

Menurut Susanto (2014:213) komunikasi matematis dapat diartikan sebagai

suatu peristiwa dialog atau saling hubungan yang terjadi di lingkungan kelas, di mana

terjadi pengalihan pesan dan pesan yang dialihkan berisikan tentang materi

matematika yang dipelajari siswa, misalnya berupa konsep, rumus atau strategi

penyelesaian suatu masalah. Pihak yang terlibat dalam peristiwa komunikasi di

lingkungan kelas vyaitu guru dan siswa. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
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kemampuan komunikasi matematika adalah suatu kegiatan penyampaian pesan,
gagasan, fakta dan konsep yang terjadi di lingkungan kelas dan pesan yang
disampaikan berupa materi yang telah dipelajari. Faktor-faktor yang berkaitan dengan
kemampuan komunikasi matematika adalah diskusi (bicara) dan menulis. Selain itu
menurut Susanto (2014:47) aspek dari komunikasi dapat membantu siswa untuk
mengkomunikasikan ide-ide matematis dengan representasi, mendengar, membaca,
berdiskusi dan menulis. Berdasarkan pendapat tersebut maka untuk melatih
kemampuan komunikasi siswa sangat cocok jika guru menggunakan strategi
pembelajaran Think Talk write, kerena strategi Think Talk Write dimulai dari
keterlibatan siswa dalam berpikir (Think) sendiri setelah membaca materi selanjutnya
berbicara (Talk) atau membagikan ide (Sharing) dengan teman dan dilanjutkan
dengan menuliskan (Write) laporan atau kesimpulan (Ansari, 2016:101). Menurut
Huda (2015:218) mengatakan bahwa strategi Think Talk Write adalah strategi yang
memfasilitasi latihan berbahasa secara lisan dan menulis bahasa tersebut dengan
lancar. Strategi Think Talk Write juga menekankan perlunya peserta didik

mengkomunikasikan hasil pemikirannya (Shoimin, 2014:214).

H. Kajian Materi Sistem Linear Dua Variabel (SPLDV)
1. Pengertian Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV)
Sistem Persamaan linear dua variabel terdiri atas dua persamaan linear yang
masing-masing memuat dua variabel (peubah). Sistem Persamaan linear dengan dua

variabel (SPLDV) dalam variabel x dan y dapat ditulis sebagai:
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{ax+by=c

{alx + by = cq
px+qy=r

a,x + by = c,
Dengan a,b,c,p,q,r atau a4, by, ¢y, ay, by, c; merupakan bilangan-bilangan
real. Selanjutnya kita gunakan bentuk umum SPLDV yang kedua.
2. Cara penyelesaian SPLDV
Cara untuk mencari himpunan penyelesaian suatu SPLDV dapat ditentukan

dengan beberapa cara, diantaranya;



(1) Metode eliminasi,
(2) Metode subtitusi dan
(3) Metode gabungan

Contoh :

Risa dan Ratu berbelanja di sebuah toko yang sama untuk membeli
keperluan sekolahnya. Misalnya risa membeli 8 buku tulis dan 3 pensil, untuk itu
haruslah ia membayar sebesar RP. 45000,-. Sedangkan Ratu membeli 6 buku tulis
dan 4 pensil untuk itu ia harus membayar sebesar Rp. 39.000,-. Berapa harga

untuk sebuat buku tulis dan harga sebuah pensil?

Penyelesaian:
Untuk menyelesaikan persoalan tersebut harus diubah ke dalam bentuk
matematika yang mrnggunakan model matematika. Model matematika yang
cocok untuk persoalan tersebut adalah sistem persamaan linear dua variabel.
Untuk itu kita misalkan sebagai berikut:
Misalkan : sebuah buku tulis ~ : x

Sebuah pensil 'y

Maka dapat di buat tabel sebagai berikut:

Nama Buku Tulis (x) Pensil (y) Jumlah uang yang dibayarkan (Rp)
Risa 8 3 42000
Ratu 6 4 35000

Dari tabel tersebut dapat dibuat sistem persamaan linearnya, sebagai berikut:

{8x + 3y = 42000
6x + 4y = 35000

Untuk menyelesaikan sistem persamaan tersebut dapat menggunakan beberapa

motode, yaitu:



a) Cara eliminasi

eliminasi x, dari persamaan 1 dan persamaan 2.

8x + 3y = 42000 4 32x + 12y = 168000
6x + 4y = 35000 3 18x + 12y = 105000 (-)
14x = 63000
x = 4500

eliminasi x, dari persamaan 1 dan persamaan 2.

8x + 3y = 42000 3| 24x + 9y = 126000

6x + 4y = 35000| 4| 24x + 16y = 140000 (-)

—7y = —14000
y = 2000
Jadi harga sebuah buku tulis (x) adalah Rp. 4500,-. Sedangkan harga sebuah
pensil (y) adalah Rp. 2000,-.
b) Cara substitusi
8x + 3y = 42000

42000 — 8x
Y|

42000—-8x

Subtitusikan y = ke persamaan 6x + 4y = 35000

6x + 4 (w) = 35000
3

6x + —1680";"3“ — 35000

6X+ 168000—32x — 35000

3

18x + 168000 — 32x = 105000



18x — 32x = 105000 — 168000
—14x = —63000
x = 4500
Subtitusikan x = 4500 ke persamaan 6x + 4y = 35000
6x + 4y = 35000
6(4500) + 4y = 35000
27000 + 4y = 35000
4y = 35000 — 27000

y = 2000

Jadi harga sebuah buku tulis (x) adalah Rp. 4500,-. Sedangkan harga sebuah

pensil (y) adalah Rp. 2000,-.

Cara Gabungan

8x + 3y = 42000 | 4| 32x + 12y = 168000

6x + 4y = 35000 3 18x + 12y = 105000 (-)
14x = 63000
x = 4500

Subtitusikan x = 4500 ke persamaan 6x + 4y = 35000.
6x + 4y = 35000
6(4500) + 4y = 35000
27000 + 4y = 35000
4y = 35000 — 27000
4y = 8000

y = 2000



Jadi harga sebuah buku tulis (x) adalah Rp. 4500,-. Sedangkan harga sebuah

pensil (y) adalah Rp. 2000,-.

Tabel 2.1
Langkah-langkah Strategi Think Talk Write dengan
Pokok Bahasan Sistem Persamaan Linear Dua Variabel

Kegiatan Guru
Guru menjelaskan tentang strategi
Think Talk Write.

Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran dan pentingnya
mempelajari  Sistem  Persamaan

Linear Dua Variabel.
Guru menjelaskan sekilas kepada
siswa tentang materi pembelajaran

Sistem Persamaan Linear Dua
Variabel.
Guru membentuk siswa dalam

kelompok, setiap kelompok terdiri
atas 4-5 orang siswa.

Guru membagi LKS pada setiap
kelompok berupa soal-soal untuk
menentukan himpunan penyelesaian
dalam Sistem Persamaan Linear Dua
Variabel.

Guru mendorong siswa  untuk
mengumpulkan informasi yang sesuai
dengan apa yang dimaksud pada
permasalahan  Sistem  Persamaan
Linear Dua Variabel.

Guru memantau dan membimbing

jalannya kegiatan siswa dalam
memecahkan masalah.
Guru membantu siswa dalam

menyiapkan laporan serta membantu

Kegiatan Siswa
Siswa mendengarkan penjelasan guru
mengenai Strategi Think Talk Write
Siswa memperhatikan dan memahami
tujuan pembelajaran Sistem
Persamaan Linear Dua Variabel

1) Siswa memperhatikan penjelasan
dari guru mengenai materi Sistem
Persamaan Linear Dua Variabel.

2) Siswa mengajukan pertanyaan
jika mengalami kesulitan dalam
memahami materi

1) Siswa mencari
kelompoknya.

2) Siswa membentuk kelompoknya
dan membuat nama kelompok
dengan kertas untuk diletakkan di

anggota

atas meja.

1) Siswa membaca soal yang
terdapat pada LKS yang telah
dibagikan.

2) Siswa memahami masalah secara
individu kemudian membuatkan
catatan kecil (Think).

1) Siswa mengumpulkan informasi

yang sesuai dan  berusaha
menemukan himpunan
penyelesaian dari Sistem

Persamaan Linear Dua Variabel.

2) Siswa berdiskusi (Talk) dengan
teman dalam kelompoknya untuk
membahas mengenai informasi
yang telah didapat dari tahap
(Think)

1) Siswa membuat rumusan masalah
serta membuat hipotesis.

2) Setelah membuat hipotesis, Siswa
berdiskusi (Talk) dan bertanya
kepada guru bila mengalami
kesulitan dalam memecahkan
masalah.

1) Siswa mempersiapkan laporan
pengetahuannya yang diperoleh



No.

Kegiatan Guru
siswa untuk berbagi tugas dengan
teman satu kelompok.

Kegiatan Siswa
sebagai hasil kesepakatan dengan
anggotanya (Write)
2) Siswa memilih dari anggotanya

untuk mempresentasikan hasil
laporannya kepada kelompok
lain.

9. Guru meminta perwakilan dari setiap 1) Perwakilan  dari kelompok
kelompok untuk mempresentasikan mempresentasikan hasil
hasil laporannya kepada kelompok laporannya.
lain. 2) Kelompok lain  mengamati,

mencermati dan membandingkan
hasil dari laporan mereka.

10. Guru  memberikan  kesempatan 1) Siswa memanfaatkan waktu yang
kepada  kelompok lain  untuk diberikan oleh guru dengan
menanggapi dan guru memberikan bertanya mengenai hasil jawaban
pengarahan terhadap hasil jawaban yang dipaparkan oleh kelompok
dari presentasi siswa. lain.

2) Kelompok yang sedang
presentasi menjawab apa yang
ditanya oleh kolompok lain.

3) Kemudian siswa menutup
presentasinya.

11. Guru membimbing siswa untuk Siswa membuat kesimpulan dari hasil
membuat kesimpulan dari diskusi pada pembelajaran Sistem
pembelajaran  mengenai  Sistem Persamaan Linear Dua Variabel.

Persamaan Linear Dua Variabel.
I. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan

Adapun beberapa penelitian terdahulu yang dijadikan referensi bagi
peneliti diantaranya yaitu:

Penelitian tentang strategi Think Talk Write pernah dilakukan oleh Novita
Yuanari (2011) yang berjudul “Penerapan Strategi TTW (Think-Talk-Write)
Sebagai Upaya Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah dan Disposisi
Matematis Siswa Kelas VII SMP N 5 Wates Kulonprogo” yang menyimpulkan
bahwa ada peningkatan kategori skor tes kemampuan pemecahan masalah terlihat
bahwa dari siklus I sampai siklus Il sebesar 90,32 % dari jumlah siswa dan
banyaknya siswa yang mengalami peningkatan kategori skor angket disposisi
matematis dari akhir siklus | sampai siklus Il sebesar 81,25% dari jumlah siswa.

Priyadi (2008) dengan judul “Penerapan pembelajaran kooperatif Think

Talk Write pada Mata Pelajaran Matematika di MTs Darusalam Banyuasin” yang



menyimpulkan bahwa rata-rata hasil belajar siswa sebesar 72,56% dari jumlah
siswa dalam kategori baik dan tuntas.

Meilisa Novitasari (2015) yang berjudul “Pengaruh Penerapan Strategi
Think Talk Write dalam Pembelajaran Matematika Terhadap Kemampuan
Pemecahan Masalah Matematika Siswa Di MTs Patra Mandiri Plaju” yang
menyimpulkan bahwa pengaruh pembelajaran Think Talk Write terhadap
kemampuan pemecahan masalah matematika lebih baik dibanding pengaruh
pembelajaran  konvensional terhadap kemampuan pemecahan masalah
matematika.

Tabel 2.2
Perbedaan Penelitian Antara Peneliti dengan Peneliti Sebelumnya

Nama Jenis Strategi

Peneliti Tahun Penelitian Pembelajaran Materl Fokus Penelitian
Kemampuan
Bangun h
Novita Experimental . . Ruang Pemecahan
. 2011 - Think Talk Write Masalah dan
Yuanari design (Kubus dan . .
Balok) Dlsp05|s_|
Matematis
True Teorema
Priyadi 2008  Experimental Think Talk Write Hasil Belajar
Design Phythagoras
Meilisa True Persamaan Kemampuan
: . 2015  Experimental Think Talk Write  Linear Satu pemecahan
Novita Sari . .
Design Variabel masalah
Sistem
Siti True persamaan Kemampuan
_— 2017  Experimental Think Talk Write . Komunikasi
Purwaningsih . Linear Dua .
Design Variabel Matematis

J. Hipotesis Penelitian

Hipotesis merupakan jawaban sementara dari rumusan masalah yang
dikemukakan (Sugiyono, 2013:64). Hipotesis dalam penelitian ini adalah “Ada
pengaruh penggunaan strategi Think Talk Write terhadap kemampuan komunikasi
matematis siswa di SMP Negeri 26 Palembang”.

Dari hipotesis di atas maka dapat di tarik H, dan H, sebagai berikut:



H, : Tidak ada pengaruh strategi pembelajaran Think Talk Write terhadap
kemampuan komunikasi matematis siswa kelas VIII di SMP Negeri 26
Palembang.

H, : Ada pengaruh strategi pembelajaran Think Talk Write terhadap kemampuan

komunikasi matematis siswa kelas VIII di SMP Negeri 26 Palembang.



BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
eksperimen. Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah True-
Experimental Design, dengan desain penelitian The Posttest-Only Countrol Group
Design yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh strategi pembelajaran Think
Talk Write terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa di SMP Negeri 26

Palembang.

B. Rancangan Penelitian

Secara umum metode penelitian diartikan sebagai cara ilmiah untuk
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu (Sugiyono, 2013:3).
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode True Experimental
Design dengan desain penelitian Posstest Only Control Design. Dasar penelitian
design ini adalah karena peneliti ingin melihat kemampuan komunikasi siswa

dalam pembelajaran matematika melalui strategi pembelajaran Think Talk Write.

Adapun dalam desain ini terdapat dua kelompok yang masing-masing
dipilih secara random, dimana pada kelompok pertama diberi perlakuan strategi
pembelajaran Think Talk Write sebagai kelas eksperimen dan kelompok kedua
diberikan perlakuan pembelajaran konvensional sebagai kelas kontrol. Masing-
masing kelas diberikan perlakuan untuk tiga kali pertemuan dan pada pertemuan
terakhir dilakukan tes akhir (posstest) yang digunakan untuk melihat kemampuan

komunikasi matematis siswa pac -masing kelas setelah diberi

31



perlakuan.Adapun desain penelitian menurut Sugiyono (2013:76) adalah sebagai

berikut :
R X O
Gambar 3.1 Th R O rol Group Design

Keterangan :
R : Kelompok kelas eksperimen dan kelas kontrol
X . Perlakuan berupa strategi pembelajaran Think Talk Write
O, . Pengukuran kemampuan komunikasi matematis siswa setelah

diberi perlakuan menggunakan strategi pembelajaran

Think Talk Write
Os Pengukuran kemampuan komunikasi matematis setelah diberi

perlakuan menggunakan model pembelajaran Konvensional

C. Variabel Penelitian

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan dua variabel yaitu variabel
bebas dan variabel terikat. Variabel bebas merupakan variabel yang
mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel
terikat (Sugiyono, 2013:39). Variabel bebas dalam penelitian ini adalah
pembelajaran matematika dengan penerapan strategi pembelajaran Think Talk
Write. Sedangkan variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau menjadi
akibat karena adanya variabel bebas (Sugiyono, 2013:39). Variabel terikat dalam
penelitian ini adalah kemampuan komunikasi matematis siswa yang dipengaruhi
oleh strategi pembelajaran Think Talk Write.

Variabel Bebas Variabel Terikat

Matematis Siswa

Strategi Think Talk Write |:> Kemampuan Komunikasi




Gambar 3.2 Hubungan Variabel Bebas dan Variabel Terikat

D. Definisi Operasional Variabel

Definisi operasional variabel dalam penelitian ini adalah strategi
pembelajaran Think Talk Write terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa
dalam pembelajaran matematika.

1. Strategi pembelajaran Think Talk Write

Strategi Think Talk Write adalah suatu strategi pembelajaran yang dimulai
dari keterlibatan siswa dalam berpikir (Think) sendiri saat membaca materi atau
LKS yang diberikan selanjutnya berbicara (Talk) atau membagikan ide yang
diperoleh dari membaca materi dengan teman dan dilanjutkan dengan menuliskan
(Write) laporan atau kesimpulan dari hasil presentasi.

2. Kemampuan Komunikasi Matematis

Kemampuan komunikasi matematis dalam penelitian ini ditunjukkan oleh
pemberian tes dan observasi. Tes kemampuan komunikasi matematis yang
mengacu pada indikator kemampuan komunikasi matematis yang terdiri dari
kemampuan tata bahasa (grammatical competence), kemampuan memahami
wacana (discourse), kemampuan sosiolinguistik (socialinguistic competence), dan
kemampuan strategis (strategic competence). Sedangkan observasi dilihat dari
Siswa aktif dalam kegiatan diskusi kelompok, siswa dapat mengungkapkan apa
yang dimaksud dari permasalahan yang diberikan, siswa dapat mengajukan suatu
pertanyaan dari permasalahan yang belum dimengerti, siswa antusias

(bersemangat) dalam menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru , siswa dapat



bekerja sama dalam mencari solusi dari permasalahan yang diberikan, siswa dapat

mempresentasikan/menanggapi hasil diskusi kelompok

E. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi Penelitian
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: objek/subjek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang diterapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2013:80). Populasi
dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 26 Palembang

yang terdiri dari tujuh kelas. Adapun rinciannya adalah sebagai berikut:

Tabel 3.1
Populasi penelitian
Nama Sekolah Kelas Jumlah Siswa
VI 1 35
VIII.2 34
VIII.3 35
SMP Negeri 26 Palembang VIil.4 35
VIIL5 35
VIII.6 34
VIII.7 34

(Sumber: Tata Usaha SMP Negeri 26 Palembang)

2. Sampel Penelitian

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut (Sugiyono, 2013:81). Sampel pada penelitian ini diambil secara
Sampling Sistematis. Sampling Sistematis yaitu pengambilan sampel yang dapat
dilakukan dengan pengambilan nomor ganjil saja, nomor genap saja, atau
kelipatan bilangan tertentu. Sedangkan pada penelitian ini, sampel diambil
berdasarkan kelas yang diajar oleh guru yang berperan dalam penelitian ini, jadi
kelas yang terpilinh adalah VIII.1, VII1.2 dan VIII.3 karena pada penelitian ini

hanya memerlukan 2 kelas saja sehingga dari ketiga kelas tersebut kita random.



Setelah dirandom terpilihlah kelas VI1II.1 sebagai kelas eksperimen dan VIII.2

sebagai kelas kontrol. Adapun rinciannya sebagai berikut :

Tabel 3.2
Sampel penelitian
Nama Sekolah Kelas Jumlah Siswa Keterangan
: VIIIL1 35 orang Kelas Eksperimen
SMP N 26 Palemb
il alembang VIII.2 34 orang Kelas Kontrol

(Sumber: Tata Usaha SMP Negeri 26 Palembang)

F. Prosedur Penelitian

Adapun prosedur yang digunakan dalam penelitian ini yaitu :

1. Tahap Persiapan

a.

f.

Melakukan wawancara terhadap guru matematika dan siswa di sekolah

yang akan menjadi objek penelitian yaitu SMP Negeri 26 Palembang.

. Konsultasi dengan guru mata pelajaran yang bersangkutan dan dosen

pembimbing.

Melakukan perizinan tempat untuk penelitian

. Menentukan dan memilih sampel dari populasi yang telah ditentukan

Menyusun instrumen penelitian kemudian dikonsultasikan dengan dosen
pembimbing. Instrumen penelitian ini diantaranya Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP), Lembar Kerja Siswa (LKS), soal-soal test, pedoman
wawancara dan lain-lain sesuai kebutuhan penelitian.

Analisis perangkat pembelajaran dan instumen pengumpulan data.

2. Tahap Pelaksanaan

a

Langkah-langkah yang dilakukan dalam tahap ini, yaitu sebagai berikut :

. Melakukan pertemuan dengan guru matematika kelas VIII untuk

menentukan waktu penelitian.



b. Melaksanakan kegiatan pembelajaran pada kelas ekperimen tersebut
dengan menggunakan strategi pembelajaran Think Talk Write sedangkan
pada kelas kontrol dengan menggunakan model pembelajaran
konvensional.

c. Memberikan posttest diakhir pembelajaran.

3. Tahap Akhir
Langkah-langkah yang dilakukan dalam tahap ini, yaitu sebagai berikut:

a. Memeriksa jawaban masing-masing siswa.

b. Memberikan skor pada lembar jawaban.

c. Menghitung skor posttest yang diperoleh siswa.

d. Menentukan dari hasil setiap nilai yang diperoleh siswa.

e. Menarik kesimpulan dari hasil penelitian.

G. Teknik Pengumpulan Data

Adapun teknik pengumpulan data pada penelitian pada penelitian ini, yaitu
sebagai berikut:

1. Tes

Tes merupakan alat atau prosedur yang digunakan untuk mengetahui atau
mengukur sesuatu dalam suasana, cara, dan aturan yang sudah ditentukan
(Arikunto, 2013:67). Tes merupakan teknik pengumpulan data dengan cara
memberikan sejumlah item pertanyaan mengenai materi yang sudah diberikan
kepada subjek penelitian. Tes diberikan untuk mengukur atau mengetahui apakah

penerapan strategi pembelajaran Think Talk Write terhadap kemampuan



komunikasi matematis siswa di SMP Negeri 26 Palembang. Tes dilakukan setelah

diterapkannya strategi pembelajaran Think Talk Write pada kelas eksperimen.

Tabel 3.3
Indikator dan Deskriptor Tes Kemampuan Komunikasi Matematis
Indikator Deskriptor
1. Kemampuan tata Merumuskan suatu  definisi dari istilah
bahasa matematika.
2. Kemampuan Memberikan ide/gagasan (apa yang diketahui

memahami wacana | atau ditanyakan) dari suatu permasalahan (soal).
Menuliskan penyelesaian soal dari suatu
permasalahan kontekstual yang diberikan.

3.  Kemampuan
sosiolinguistik

4. Kemampuan Membuat kesimpulan atas hubungan antar
strategis konsep matematika.

Tipe yang digunakan berupa tes subjektif (bentuk uraian). Untuk
mendapatkan hasil evaluasi yang baik diperlukan instrumen yang kualitasnya
baik. Dalam hal ini, uji instrumen berupa soal tes (posstest), RPP dan LKS akan
diuji kepada pakar dengan menggunakan lembar validasi, sedangkan soal akan
divalidasi oleh sampel tetapi di luar sampel penelitian dan akan dilakukan
perhitungan dengan menggunakan validasi butir soal dan reliabilitas.

a. Validitas Butir Soal

Sebuah tes dikatakan memiliki validitas jika hasilnya sesuai dengan
kriteria, artinya memiliki kesejajaran antara hasil tes dengan kriteria (Arikunto,
2013:85). Dalam penelitian ini penyajian validitas mengunakan korelasi product
moment dengan angka kasar:

N NYXY -ZX)QXY)
¥ INTXE XN R YE — (R Y)%)

(Arikunto, 2013:87)

Keterangan:
ry - koefisien korelasi antara variabel x dan variabel y, dua variabel yang
dikorelasikan.

X . skor tiap soal.



Y : skor total.

N : jumlah siswa uji coba.

Untuk mengetahui tingkat validitas digunakan kriteria  (Sugiyono,

2013:184), sebagai berikut:

Tabel 3.4
Kategori Tingkat Validitas
Nilai r,,, Keterangan
0,80 -1,00 Sangat Kuat
0,60 -0,79 Kuat
0,40 - 0,59 Sedang
0,20 - 0,39 Rendah
0,00-0,19 Sangat Rendah

b. Reliabilitas
Reliabilitas berhubungan dengan kepercayaan. Suatu tes dapat dikatakan
memiliki taraf kepercayaan yang tinggi jika tes tersebut dapat memberikan hasil
yang tetap (Arikunto, 2013:100). Rumus yang digunakan untuk mencari

reliabilitas bentuk uraian yaitu dengan rumus Alpha, yaitu:

2
1= (ni 1) <1 — ZO_(:; )

(Arikunto, 2013:122)

Dimana:
2 _(2X)?
0'2 = Z X N
N
(Arikunto, 2013:123)
Keterangan:
T11 . reliabilitas yang dicari
n . banyaknya butir pertanyaan atau soal

Y ;2 : jumlah varians skor tiap-tiap item

o2 varians total



N . jumlah siswa uji coba

Tabel 3.5
Klasifikasi Guilford untuk Derajat Reliabilitas dan Korelasi
Nilai Koefisien Keterangan

<0,20 Derajat reliabilitas hampir ada, hubungan lemah sekali
0,21 -0,40 Derajat reliabilitas rendah, hubungan cukup berarti
0,41-0,70 Derajat reliabilitas sedang, hubungan cukup berarti
0,71-0,90 Derajat reliabilitas tinggi, hubungan tinggi
0,91-1,00 Derajat reliabilitas tinggi sekali, hubungan tinggi sekali

1,00 Derajat reliabilitas dan hubungan sempurna

(Mahmud, 2011:196)

2. Lembar Observasi

Hadi (dalam Sugiyono, 2013:145) mengemukakan bahwa, observasi
merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari berbagai
proses biologis dan psikologis. Sedangkan menurut Arikunto (2013:45),
mengatakan bahwa observasi atau pengamatan adalah suatu teknik yang
digunakan dengan cara mengadakan pengamatan secara teliti serta pencatatan
secara sistematis. Berdasarkan kedua pengertian tersebut maka observasi yang
digunakan dalam penelitian ini bertujuan untuk mengumpulkan data dengan cara
melakukan pengamatan secara langsung terhadap objek yang akan diteliti atau
daerah lokasi yang menjadi pokok permasalahan dalam penelitian ini. Penggunaan
observasi bertujuan untuk memperoleh data pada pembelajaran matematika

terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa.
Indikator kemampuan komunikasi matematika yang digunakan pada

lembar observasi yaitu sebagai berikut:

Tabel 3.6
Indikator dan Deskriptor Lembar Observasi Komunikasi Matematis Siswa
Nama Siswa
No Aspek yang diamati
1 2 3 4 5
1. Siswa aktif dalam kegiatan diskusi kelompok.
2. Siswa dapat mengungkapkan apa yang dimaksud dari

permasalahan yang diberikan



Nama Siswa

No Aspek yang diamati
1 2 3 4 5

3. Siswa dapat mengajukan suatu pertanyaan dari

permasalahan yang belum dimengerti
4. Siswa antusias (bersemangat) dalam menjawab

pertanyaan yang diberikan oleh guru
5. Siswa dapat bekerja sama dalam mencari solusi dari

permasalahan yang diberikan
6. Siswa dapat mempresentasikan/menanggapi hasil

diskusi kelompok

H. Teknik Analisis Data
1. Analisis Data Tes
a. Uji Normalitas Data

Uji normalitas data perlu dilakukan untuk mengetahui apakah data yang
dianalisis normal atau tidak, karena uji statistik uji-t dapat digunakan jika data
tersebut terdistribusi normal. Uji normalitas dilakukan terhadap data posttest tiap
kelompok, baik itu kelompok kontrol maupun eksperimen. Menurut Irianto
(2004:272) jika jumlah data cukup banyak dan penyebarannya tidak 100% normal
(normal tidak sempurna), maka kesimpulan yang ditarik kemungkinan salah. Ada
beberapa teknik yang dapat digunakan untuk melakukan uji normalitas data,
antara lain: dengan kertas peluang normal, kemiringan kurva, uji Chi-kuadrat, uji
Liliefors, teknik Kolmogorov-Smirnov, dan teknik lainnya.

Uji normalitas pada penelitian ini akan menggunakan Uji Liliefors
(Sudjana, 2005:466-467). Adapun langkah-langkah untuk Uji Liliefors yaitu:

1) Pengamatan X;,X,,..., X, dijadikan bilangan baku Z,,Z,,...,Z,
dengan menggunkan rumus Z; = % ( x dan s masing-masing

merupakan rata-rata dan simpangan baku).
2) Untuk tiap bilangan baku ini dan menggunakan daftar distribusi

normal baku, kemudian dihitung peluang F(Z;) = P (Z < Z)).



3) Selanjutnya dihitung proporsi Zy,Z,,..... ,Z, yang lebih kecil atau
sama dengan Z;. Jika proporsi ini dinyatakan oleh S (Z;), maka:

banyaknya Z,,Z,, .....,Z, yang < Z;

S(Z;) = "

4) Hitunglah selisih F(Z;) - S(Z;) kemudian tentukan harga mutlaknya.
5) Ambil harga yang paling besar di antara harga-harga mutlak selisih
terebut.
6) Sebutlah harga tersebut ini L,
Dengan kriteria pengujian jika Ly < Ly.;+;s Maka Ho diterima, dengan

a = 5% sehingga data berdistribusi normal.

b. Uji Homogenitas Data

Menurut Irianto (2004:275) uji homogenitas variansi sangat diperlukan
sebelum membandingkan dua kelompok atau lebih, agar perbedaan yang ada
bukan disebabkan oleh adanya perbedaan data (ketidakhomogenan kelompok
yang dibandingkan). Sehingga uji homogenitas digunakan untuk mengetahui
apakah sampel yang diteliti memiliki varians yang sama. Menurut Irianto
(2004:275-276) ada beberapa rumus yang bisa digunakan untuk uji homogenitas
variansi, diantaranya uji Hartley, uji Couhran, uji Levence dan uji Bartlett. Pada

penelitian ini, uji homogenitas data dilakukan dengan uji-F yaitu:

Variabel terbesar

Fritung = Variabel terkecil
(Sugiyono, 2013:276)
Dengan kriteria pengujian jika Fpirung < Fraper dengan a = 5 %,

dk pembilang = (n, - 1) dan dk penyebut = (nkx — 1) maka data homogen.



Keterangan:

n, : banyaknya data yang variansnya lebih besar

n; : banyaknya data yang variansnya lebih kecil.
(Sudjana, 2005:205)

c. Uji Hipotesis

Uji Hipotesis digunakan untuk membuktikan hipotesis yang telah
dirumuskan dan untuk mendapatkan suatu kesimpulan, maka hasil data tes yang
diberikan kepada siswa yang diberi perlakuan dengan strategi pembelajaran Think
Talk Write dan yang tidak diberi perlakuan dengan pembelajaran konvensional

dianalisa dengan menggunakan Uji-t (Student-t) dengan rumus, sebagai berikut :

X1— X1

thitung = . 1 1
s+ g

(Sudjana, 2005:239)

Dimana:

s = (n, — DS * + (n; — 1S,”
gab = ng+ n, —2

(Sudjana, 2005:239)
Keterangan:
X, : rata-rata nilai kelas eksperimen.
X, . rata-rata nilai kelas kontrol.
n, : sampel 1 (hasil belajar siswa dengan menggunakan strategi pembelajaran
Think Talk Write).
n, : sampel 2 (hasil belajar siswa dengan menggunakan pembelajaran

konvensional).



S; @ varians kelas eksperimen.
S, @ varians kelas kontrol.
Kemudian harga tp;s,ng dibandingkan dengan harga t;qpe;. Disini penulis
mengambil taraf signifikan 5%, dengan t,,;.; didapat dari daftar distribusi student

dengan peluang (1 — & ) dandk = n; +n, - 2.

Sehingga rumusan hipotesis pada penelitian ini adalah sebagai berikut:
Ho:py =
Hg:py > Wy
Keterangan:
1, - Rata-rata hasil belajar siswa yang menggunakan strategi pembelajaraan
Think Talk Write.

U, : Rata-rata hasil belajar siswa yang menggunakan strategi pembelajaran
konvensional.

Hy : Tidak ada pengaruh strategi pembelajaran Think Talk Write terhadap
kemampuan komunikasi matematis siswa kelas VIII di SMP Negeri 26
Palembang.

H, : Ada pengaruh strategi pembelajaran Think Talk Write terhadap
kemampuan komunikasi matematis siswa kelas VIII di SMP Negeri 26
Palembang.

2. Analisis Data Observasi
Data hasil observasi yang diperoleh melalui lembar observasi yang
digunakan untuk melalui proses aktivitas siswa dalam pelaksanaaan pembelajaran

Think Talk Write. Aspek yang diamati disesuaikan dengan langkah-langkah



strategi pembelajaran Think Talk Write. Setelah data observasi diperoleh
kemudian dideskripsikan berdasarkan hasil pengamatan. Data observasi juga
dianalisa dengan rumus :

Skor Perolehan

Nilai Akhir Skor Maksimal x 100
(Arikunto, 2013:272)
Tabel 3.7
Kategori Komunikasi Matematis
Skor Kategori
81% - 100% Sangat Tinggi
61% - 80% Tinggi
41% - 60% Sedang
21% - 40% Rendah
0% - 20% Sangat Rendah




BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. Hasil Validasi Persiapan Instrumen

Sebelum melakukan penelitian, terlebih dahulu peneliti menyiapkan
instrumen yang digunakan dalam penelitian. Adapun instrumen yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Lembar
Kerja Siswa (LKS), Soal Posttest dan Lembar Observasi. Sebelum digunakan
dalam penelitian keempat instrumen tersebut terlebih dahulu diuji kevalidannya,
adapun uji kevalidan instrumen penelitian tersebut sebagai berikut:

a. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dalam penelitian ini divalidasi
melalui lembar validasi. Pakar yang terlibat dalam validasi RPP ini ada 3 orang
yaitu 2 orang dosen UIN Raden Fatah Palembang dan 1 orang guru matematika di
SMP Negeri 26 Palembang. Diantara saran yang diberikan oleh para validator

mengenai kevalidan RPP dalam penelitian ini antara lain dapat dilihat pada tabel

dibawah ini:
Tabel 4.1
Komentar/Saran Validator
Validator Komentar/Saran
Tria Gustiningsi, M.Pd 1. Tambahkan langkah-langkah Think
(Dosen Matematika) Talk Write pada kegiatan
pembelajaran.

2. Sesuaikan dengan apa yang akan
diteliti  pada  penilaian  sikap
berdasarkan Permendikbud.

3. Tambahkan rubik penskoran.

4. Perbaiki Penulisan.

Amilda, M.Ag Valid

(Dosen Manajemen Pendidikan Islam)

Hapizoh, S.Pd RPP sudah mengkuti pentunjuk teknis
(Guru Matematika) penyusuanan RPP




Setelah mendapatkan saran dari para validator, kemudian peneliti merevisi

RPP berdasarkan saran yang telah diberikan oleh para validator. Berikut hasil

validasi RPP dari para validator dapat di lihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 4.2

Hasil Validasi RPP

Penlilaian Validator

Rata-

No Aspek Indikator Ket
= o 3* rata
1 Isi Kompetensi dasar sesuai 3 3 4 3.33 Valid
(content) dengan kompetensi inti
Indikator sesuai dengan 3 3 4 3.33 Valid
kompetensi dasar
Tujuan pembelajaran sesuai 3 3 4 333 valid
dengan indikator
pembelajaran
Materi pembelajaran yang 3 3 3 3 Valid
akan disampaikan relevan
Model dan pembelajaran 3 3 3 3 Valid
bersifat student center
Langkah-langkah mengacu .
pada strategi Think Talk 3 3 4 3.33 Valid
Write
Materi sesuai dengan 3 3 3 3 Valid
jenjang atau tingkat kelas
Kesesuaian alokasi waktu 3 3 4 3.33 Valid
yang digunakan
2 Srtuktur Identitas RPP jelas 3 3 4 3.33 Valid
dan
Navigasi Komponen RPP sesuai 3 3 4 3.33 | Valid
(construct) kurikulum 2013
Setiap komponen diuraikan 3 3 3 3 Valid
dengan jelas
Setiap komponen terurut dan 3 3 3 3 Valid
terstruktur
Langkah-langkah 3 3 4 | 333 | valid
pembelajaran diurutkan
dengan sistematis
Kejelasan pembagian materi 3 3 3 3 Valid
Uraian kegiatan setiap 3 3 3 3 Valid
pertemuan jelas
Jenis dan ukuran huruf yang 3 3 4 3.33 Valid
sesuai
3 Bahasa Kebenaran tata bahasa 3 3 4 3.33 Valid
Kesederhanaan struktur 3 3 4 3.33 Valid
kalimat
Kejelasan struktur kalimat 3 3 4 3.33 Valid




Penlilaian Validator

No | Aspek Indikator Rata- | ot
= o 3* rata
4. Sifat komunikatif bahasa 3 3 3 3 Valid
yang digunakan
Rata-rata total kriteria kevalidan bahan ajar berupa RPP 3,18 Valid
Keterangan :

1* : Tria Gustiningsi, M.Pd (Dosen Matematika UIN Raden Fatah Palembang)

2* : Amilda, M.Ag (Dosen UIN Raden Fatah Palembang)
3* : Hapizoh, S.Pd (Guru Matematika SMP Negeri 26 Palembang)
Setelah dilakukan perhitungan pada lembar validasi pakar, diperoleh nilai

rata-rata yang diberikan oleh seluruh validator yaitu 3,18. Dari hasil validasi ini,

disimpulkan bahwa RPP ini telah memenuhi kriteria valid dan siap untuk

diterapkan pada kedua kelas yang telah dipilih.

b. Lembar Kerja Siswa (LKS)

Lembar Kerja Siswa (LKS) dalam penelitian ini divalidasi melalui

lembar validasi. Pakar yang terlibat dalam validasi LKS ini ada 2 orang yaitu 1

orang dosen Pendidikan Matematika UIN Raden Fatah Palembang dan 1 orang

guru matematika di SMP Negeri 26 Palembang. Diantara saran yang diberikan

oleh para validator mengenai kevalidan LKS dalam penelitian ini antara lain dapat

dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 4.3
Komentar/Saran Validator

Validator

Komentar/Saran

Tria Gustiningsi, M.Pd
(Dosen Matematika)

L

w N

Permasalahan harus kontekstual.

Tambahkan keterangan pada gambar.
Bedakan permasalahan pada LKS 1 dan

LKS 2.

Tambahkan petunjuk pengisian LKS sesuai
dengan langkah-langkah Think Talk Write.

Hapizoh, S.Pd
(Guru Matematika)

LKS sudah baik.




Setelah mendapatkan saran dari para validator, kemudian peneliti merevisi
LKS berdasarkan saran yang telah diberikan oleh para validator. Berikut hasil
validasi LKS dari para validator dapat di lihat pada tabel di bawah ini

Tabel 4.4
Hasil VValidasi LKS

Penilaian
Rata-

No | Aspek Indikator Validator Ket
= T rata

1 Format |1. LKS memuat: Judul LKS,
petunjuk kerja, tujuan
pembelajaran yang akan 3 4 3.5 Valid
dicapai dan tempat kosong
untuk menulis jawaban

2. Keserasian tulisan dan ;
gambar pada LKS 3 4 35 Valid
3. Metode penyajian sesuai
dengan strategi Think Talk 3 3 3 Valid
Write

4. Kelayakan sebagai

. 3 4 35 Valid
kelengkapan pembelajaran
2 Isi 1. Kebenaran materi 3 4 35 Valid
2. Kesesuaian antara pokok
bahasan Sistem Persamaan 3 4 35 Valid
Linear Dua Variabel
3. Kesesuaian prinsip Strategi .
Think Talk Write 3 3 3 Valid
3 Bahasa | 1. Kebenaran tata bahasa 3 4 35 Valid
2. Kebenaran struktur kalimat 3 4 3.5 Valid
3. Sifat k(_)munikatif bahasa 3 3 3 valid
yang digunakan
Rata-rata total kriteria kevalidan LKS 3.35 Valid

Keterangan :
1* : Tria Gustiningsi, M.Pd (Dosen Matematika UIN Raden Fatah Palembang)
2* : Hapizoh, S.Pd (Guru Matematika SMP Negeri 26 Palembang)

Setelah dilakukan perhitungan pada lembar validasi pakar, diperoleh nilai
rata-rata yang diberikan oleh seluruh validator yaitu 3,35. Dari hasil validasi ini,
disimpulkan bahwa LKS ini telah memenuhi kriteria valid dan siap untuk

diterapkan pada kedua kelas yang telah dipilih.




c. Posttest

Soal yang digunakan dalam penelitian ini berupa soal essay dalam bentuk
posttest. Hal ini dilakukan peneliti untuk melihat berpengaruh atau tidaknya
terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa setelah penelitian
dilaksanakan. Soal posttest terdiri dari 3 soal yang dibuat sesuai dengan indikator
kemampuan komunikasi matematis yang akan diukur. Beberapa saran yang
diberikan oleh para validator mengenai kevalidan soal posttest dapat dilihat pada

tabel dibawah ini:

Tabel 4.5
Komentar/Saran Validator
Validator Komentar/Saran
Tria Gustiningsi, M.Pd 1. Cari permasalahan yang lebih
(Dosen Matematika) kontekstual.

2. Soal harus ada tingkat kesukaran.

3. Tambahkan keterangan pada gambar.

4. Letakan pertanyaan pada bagian
bawah saja agar terbaca siswa.

5. Kosongkan saja pada  kolom
penyelesaian.

Valid

Hapizoh, S.Pd
(Guru Matematika)

Setelah mendapatkan saran dari para validator, kemudian peneliti merevisi
soal post-test berdasarkan saran yang telah diberikan oleh para validator. Berikut

hasil validasi soal post-test dari para validator dapat di lihat pada tabel di bawah

ini:
Tabel 4.6
Hasil Validasi Post-test
Penilaian Rata
No Aspek Indikator validator Ket
= o rata
1 1. Sesuai dengan kompetensi dasar| 3 4 3.5 | Valid
Isi 2. Kesesuaian butir soal dengan
(content) tujuan pembelajaran dan 3 3 3 | Valid
kemampuan komunikasi




Penilaian Rata-
No Aspek Indikator validator Ket
1* T rata
matematis
3. Tingkat kesukaran bervariasi 3 4 3.5 | Valid
2 Srtuktur 1. _Kejelasan pertar_1yaan dan 3 4 3 vValid
dan jawaban yang diharapkan
Navigasi 2. Kejelasan petur|1juk cara 3 3 3 Valid
pengerjaan soa
(construct) 3. Sesuai dengan situasi nyata 3 4 3.5 Valid
4. Melibatkan logika dan 3 3 3 Valid
penalaran
3 Bahasa 1. Kebenaran tata bahasa 3 4 3.5 | Valid
2. Kegederhanaan struktur 3 4 35 valid
kalimat
3. Kejelasan struktur kalimat 3 4 3.5 | Valid
Rata-rata total kriteria kevalidan Soal Post-test 3.3 | Valid
Keterangan :

1* : Tria Gustiningsi, M.Pd (Dosen Matematika UIN Raden Fatah Palembang)
2* : Hapizoh, S.Pd (Guru Matematika SMP Negeri 26 Palembang)

Setelah dilakukan perhitungan pada lembar validasi pakar, diperoleh nilai
rata-rata yang diberikan oleh seluruh validator yaitu 3,3. Dari hasil validasi ini,
disimpulkan bahwa soal posttest ini telah memenuhi kriteria valid dan siap untuk
diterapkan pada kedua kelas yang telah dipilih.

d. Lembar Observasi

Lembar Observasi dalam penelitian ini divalidasi melalui lembar validasi.
Pakar yang terlibat dalam validasi LKS ini ada 3 orang yaitu 2 orang dosen UIN
Raden Fatah Palembang dan 1 orang guru matematika di SMP Negeri 26
Palembang. Diantara saran yang diberikan oleh para validator mengenai kevalidan
Lembar Observasi dalam penelitian ini antara lain dapat dilihat pada tabel
dibawah ini:

Tabel 4.7
Komentar/Saran Validator



Validator

Komentar/Saran

Tria Gustiningsi, M.Pd
(Dosen Matematika)

1. Lembar observasi harus sesuai dengan
indikator komunikasi yang akan di
teliti.

2. Perbaiki kata operasionalnya agar
mudah dilihat.

3. Sederhanakan kalimatnya.

(Guru Matematika)

Amilda, M.Ag 1. Perbaiki judul pada lembar Observasi.
(Dosen Manajemen Pendidikan | 2. Sesuaikan dengan langkah-langkah
Islam) Think Talk Write.

Hapizoh, S.Pd

Lembar Observasi sudah sesuai baik

Setelah mendapatkan saran dari para validator, kemudian peneliti merevisi

Lembar Observasi berdasarkan saran yang telah diberikan oleh para validator.

Berikut hasil validasi Lembar Observasi dari para validator dapat di lihat pada

tabel di bawah ini:

Table 4.8
Hasil Validasi Lembar Observasi
Penilaian Rata- | Ket
No Aspek Indikator Validator rata
1* 2* 3*
1 | Isi 1. Kesesuaian deskripsi
(content) pernyataan dengan 3 3 3 3 Valid
tujuan yang di harapkan
2. Kejelasan kriteria
penilaian yang sesual 3 3 3 3 | valid
dengan keterampilan
metakognisi
2 | Struktur 1. Kejelagan pernyataan 3 3 4| 333 | valid
dan yang di harapkan
navigasi 2. Penjelasan struktur kata
(construct) deskripsi pernyataan 3 3 3 3 | Vvalid
3 | Bahasa 1. Ketepa_tan kata- kata 3 3 3 3 | valid
yang di gunakan
2. Kesederhanaan 3 3 4 333 | valid
penggunaan bahasa
Rata-rata total kriteria kevalidan Lembar Observasi 3,11 | Valid
Keterangan :

1* : Tria Gustiningsi, M.Pd (Dosen Matematika UIN Raden Fatah Palembang)




2* : Amilda, M.Ag (Dosen UIN Raden Fatah Palembang)
3* : Hapizoh, S.Pd (Guru Matematika SMP Negeri 26 Palembang)

Setelah dilakukan perhitungan pada lembar validasi pakar, diperoleh nilai
rata-rata yang diberikan oleh seluruh validator yaitu 3,11. Dari hasil validasi ini,
disimpulkan bahwa soal Lembar Observasi Siswa ini telah memenuhi Kriteria
valid dan siap untuk diterapkan pada kedua kelas yang telah dipilih.

Setelah dilakukan uji validasi pakar peneliti juga melakukan uji validasi
empiris dengan menguji cobakan soal posttest kepada siswa kelas IX SMP Negeri
26 Palembang yang terdiri dari 10 siswa. Berikut adalah hasil analisis soal posttest
yang telah dilakukan:

1) Validitas

Uji validitas digunakan untuk mengetahui tingkat kevalidan instrumen
pembelajaran sehingga instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa
yang seharusnya diukur. Untuk mengukur validitas soal tes, teknik yang

digunakan adalah teknik korelasi product moment dengan angka kasar sebagai

berikut:
o NEZXY-EXEY)
Y JINEXZ - CXAINEYZ - (1)
Keterangan
7y - Koefisien korelasi antara variabel x dan variabel y, dua variabel yang
dikorelasikan
X . Skor tiap soal
Y . Skor total

N : Jumlah siswa uji coba



Setelah dilakukan perhitungan, diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 4.9
Kriteria Hasil Uji Validitas Soal Uji Coba
. Validitas
Butir Soal T reaer (5%) Kriteria Keterangan
1 0.6703 0.6319 Kuat Valid
2 0.9541 0.6319 Sangat Kuat Valid
3 0.8823 0.6319 Sangat Kuat Valid

Pada taraf a = 5% dengan n = 10 diperoleh 7. = 0.6319. Dari tabel

diatas terlihat bahwa untuk setiap butir soal koefisien rhiung (7yy) > Ttaper- DeNGaN

demikian semua butir soal tes matematika tersebut dinyatakan valid dan dapat

digunakan. Adapun perhitungan validitas instrumen selengkapnya dapat dilihat

pada lampiran.

2) Reliabilitas

Uji reliabilitas berhubungan dengan kepercayaan. Rumus yang digunakan

untuk mencari reliabilitas bentuk uraian dengan rumus Alpha yaitu:

= ()1

Keterangan :
711 : Reliabilitas yang dicari
n : Banyaknya butir pertanyaan atau soal

¥ 0,2 :Jumlah varians skor tiap-tiap item

0,2 :Varians total

N : jJumlah siswa uji coba

Setelah dilakukan perhitungan dengan menggunakan

_ 20i2>

rumus alpha

terhadap hasil uji coba tes diperoleh rhiwng=0,701, sedangkan harga rpe dengan




jumlah n = 10 untuk taraf signifikan a= 5% adalah 0,6319 maka rhiwng > [tabel,
sehingga butir soal yang diujicobakan reliabel. Menurut Klasifikasi Guilford
untuk Derajat Reliabilitas dan Korelasi, derajat reliabelitas tes ini termasuk ke

dalam derajat reliabilitas yang sedang.

2. Deskripsi Kegiatan Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan mulai tanggal 20 Juli 2017 sampai dengan
tanggal 2 Agustus 2017 di SMP Negeri 26 Palembang. Penelitian yang
dilaksanakan menggunakan dua kelas sebagai sampel, yaitu kelas VII1.1 sebagai
kelas Eksperimen dan VI11.2 sebagai kelas kontrol. Berikut tabel jadwal penelitian

di SMP Negeri 26 Palembang.

Tabel 4.10
Rincian Kegiatan Penelitian
Tahapan Hari/Tanggal Kegiatan
Persiapan Rabu, 19 Juli 2017 |e  Menyerahkan surat izin
penelitian ke SMP Negeri 26
Palembang
Kamis, 20 Juli |e¢ Menunggu keputusan  dari
2017 kepala sekolah SMP Negeri 26
Palembang

e Melakukan konsultasi kepada
guru mata pelajaran matematika
kelas IX untuk melakukan uji
coba soal.

Sabtu, 22 Juli 2017 |e  Melakukan uji coba instrumen
penelitian berupa uji validitas
dan reliabilitas pada kelas 1X.1

e Melakukan konsultasi dengan
guru mata pelajaran matematika
untuk  mengetahui  jadwal
penelitian.

Pelaksanaan Senin, 24 Juli 2017 |e  Pelaksanaan pembelajaran pada

pertemuan pertama di kelas

kontrol pukul 07.55-09.15 WIB

Selasa, 25 Juli 2017 |e  Pelaksanaan pembelajaran pada

pertemuan pertama di kelas

eksperimen pukul 08.35-09.55

WIB

Rabu, 26 Juli 2017 |e Pelaksanaan pembelajaran pada

pertemuan kedua di kelas

eksperimen pukul 10.15-11.35

WIB




Tahapan Hari/Tanggal Kegiatan

e Pelaksanaan pembelajaran pada
pertemuan kedua di kelas
kontrol pukul 11.35-12.55 WIB

Senin, 31 Juli 2017 |e Pelaksanaan Post-test pada

pertemuan ketiga di kelas

kontrol pukul 07.55-09.15 WIB

Selasa, 01 Agustus |e Pelaksanaan Post-test pada

2017 pertemuan ketiga di kelas
eksperimen pukul 08.35-09.55
WIB

3. Deskripsi Pelaksanaan Penelitian
a. Proses Pembelajaran Kelas Eksperimen
1) Pertemuan Pertama

Pertemuan pertama dilaksanakan pada hari selasa tanggal 25 Juli 2017
pada pukul 08.35-09.55 WIB. Jumlah siswa di kelas VI1II.1 sebanyak 35 siswa.
Pada pertemuan pertama ini guru dan peneliti bersama rekan observer masuk
kelas. Setelah itu guru memberitahukan kepada siswa bahwa selama 3 Kkali
pertemuan yang akan datang siswa akan belajar bersama peneliti dan guru
menghimbau kepada siswa agar mengikuti pembelajaran dengan baik. Kemudian
guru menyerahkan proses pembelajaran dengan peneliti.

Pertama peneliti membuka pelajaran dengan mengucapkan basmalah
setelah itu peneliti memperkenalkan diri serta memperkenalkan para rekan
observer kepada siswa. Kemudian peneliti mengabsen kehadiran siswa. Setelah
itu peneliti menyampaikan materi yang akan dipelajari yaitu Sistem Persamaan
Linear Dua Variabel (SPLDV) dan menyampaikan tujuan pembelajaran pada
pertemuan pertama ini yaitu agar siswa dapat membuat model matematika dan
menyelesaikan SPLDV menggunakan metode Subtitusi. Selanjutnya peneliti

menjelaskan strategi pembelajaran yang akan digunakan pada proses



pembelajaran yaitu strategi Think Talk Write. Berikut deskripsi dari pembelajaran
pada tahapan-tahapan strategi pembelajaran Think Talk Write:
(@)Think

Pada pertemuan pertama peneliti menyampaikan penjelasan singkat
mengenai materi yang akan dipelajari. Kemudian peneliti membagi Lembar Kerja
Siswa (LKS). Selanjutnya peneliti meminta siswa untuk membaca dan memahami
Lembar Kerja Siswa. Setelah membaca masalah pada LKS, masing-masing siswa
membuat catatan kecil dengan menuangkan idenya mengenai apa yang telah
dimengerti dan apa yang belum mereka mengerti pada kertas masing-masing dan
mencari cara penyelesaiannya. Pada tahap ini, siswa dapat menceritakan kembali
permasalahan yang terdapat pada LKS dan siswa dapat merumuskan definisi dari
suatu istilah matematika. Pada aktivitas Think ini muncul indikator komunikasi

matematis yang pertama yaitu kemampuan tata bahasa.

Gambar 4.1 Siswa membuat catatan kecil (Think)

Masih banyak siswa yang merasa kesulitan untuk menuliskan ide-idenya
dalam bentuk catatan kecil. Oleh karena itu peneliti menjelaskan kepada siswa
untuk membuat catatan kecil yang berisi ide-ide yang diperoleh siswa dari
permasalahan pada LKS serta cara penyelesaiannya. Pada saat siswa melakukan
tugasnya, peneliti melihat bahwa masih banyak siswa yang belum selesai
menuliskan apa yang mereka ketahui dari permasalahan padahal waktu untuk

tahap Think sudah hampir selesai.



Gambar 4.2 Hasil Catatan Kecil Siswa (Siti Karmila)

Dari catatan kecil yang dibuat, siswa masih belum mengusai tentang
sistem persamaan linear dua variabel. Pada catatan kecil tersebut siswa hanya
mencoba-coba membuat penyelesaiannya tanpa menggunakan metode subtitusi
dan siswa juga masih keliru membuat bentuk umum dari permasalahan yang
diberikan. Tetapi sudah ada siswa yang sudah mengetahui apa yang diketahui dan
ditanya dari permasalahan walaupun belum maksimal seperti pada catatan kecil
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Gambar 4.3 Hasil Catatan Kecil Siswa (M.Vikri)
(b) Talk

Setelah tahap Think selesai dilanjutkan tahap Talk. Kemudian peneliti
membagi siswa kedalam 7 kelompok setiap kelompok terdiri dari 4-5 siswa.
Pembagian kelompok ini berdasarkan posisi duduk agar dapat meminimalisir
waktu. Pada tahap Talk ini bertujuan agar siswa mendiskusikan hasil

pemikirannya dengan anggota kelompoknya untuk memecahkan permasalahan



yang terdapat pada LKS, serta mengetahui apa yang diketahui dan ditanya. Hal ini
berdasarkan indikator kedua yaitu kemampuan memahami wacana. Setelah itu
peneliti meminta setiap kelompok untuk mendiskusikan hasil pemikirannya yang
telah mereka dapatkan pada catatan kecil sebelumnya (Think). Dari catatan kecil
yang dihasilkan siswa pada tahap sebelumnya masih ada dari beberapa siswa
(anggota) pada setiap kelompoknya yang belum menuliskan catatan kecil
walaupun catatan kecil yang telah dibuat itu belum maksimal, catatan kecil disini
berupa ide-ide yang mereka ketahui dari permasalahan atau yang tidak mereka
ketahui, serta penyelesaiaannya pada suatu permasalahan tersebut dengan bahasa
mereka sendiri. Jawaban atau ide-ide yang mereka tuliskan tidak perlu benar, hal
tersebut sependapat dengan Huda (2013:218). Pada pertemuan pertama ini belum
ada yang membuat catatan kecil dengan baik sehingga proses diskusi berlangsung
kurang baik.

Pada pertemuan pertama ini diskusi belum terlihat pada beberapa
kelompok. Masih banyak siswa yang belum aktif saat melakukan diskusi.
Ternyata masih banyak siswa yang menunggu hasil jawaban dari salah satu
anggota diskusi. Hal tersebut disebabkan karena masih banyak pula siswa yang
belum memahmi permasalahan pada LKS 1. Siswa juga masih ada yang binggung

dalam menuliskan ide/gagasan sehingga berpengaruh pada tahap diskusi.

Gambar 4.4 Diskusi Kelompok



Pada tahap Talk banyak siswa yang terlihat ramai dan masih ada juga
siswa yang diam ataupun yang mengobrol sendiri. Tetapi suasana tetap bisa
dikondisikan oleh peneliti dan para observer yang mengamati siswa (setiap
observer mengamati 1-2 kelompok) pada proses pembelajaran. Peneliti
membimbing jalannya diskusi dan memberikan pengarahan, karena banyak siswa
yang mengalami kesulitan.

(c)Write

Setelah proses diskusi (Talk) selesai, kemudian dilanjutkan dengan tahap
Write dimana pada tahap ini siswa diminta untuk menuliskan semua jawaban dari
permasalahan yang diberikan pada LKS 1 secara runtun dan sistematis. Hal ini
berdasarkan indikator ketiga dan keempat komunikasi matematis siswa yaitu
kemampuan tata sosiolinguistik dan kemampuan strategis. Peneliti meminta siswa
untuk menuliskan hasil diskusinya. Pada tahap Write ini, ada sebagian siswa yang
menyontek tulisan temannya, mereka belum mampu mengkontruksi pengetahuan

barunya dengan bahasa mereka sendiri.

Gambar 4.5 Siswa Sedang Menulis Hasil Diskusi
Setelah tahap Write, kemudian perwakilan kelompok mempresentasikan

hasil jawabannya.



Gambar 4.6 Salah Satu Jawaban Siswa pada LKS 1
(d)Presentasi
Sebelum menyimpulkan materi yang dipelajari maka diadakan diskusi
kelas terlebih dahulu untuk melihat jawaban siswa. Beberapa orang siswa
perwakilan kelompok menuliskan jawabannya dipapan tulis kemudian
mempresentasikan jawabannya. Pada pertemuan pertama ini hanya ada satu
kelompok yang mempresentasikan hasil jawabannya sedangkan kelompok lain
menganggapi hasil presentasi. Tetapi tukar pendapat antar kelompok belum

berjalan hal tersebut dikarenakan oleh keterbatasan waktu.

Gambar 4.7 Siswa Menuliskan Jawaban dari Hasil Diskusi

2) Pertemuan Kedua

Pertemuan kedua dilaksanakan pada rabu tanggal 26 Juli 2017 pukul

10.15-11.35 WIB. Pada pertemuan kedua ini peneliti bersama rekan observer



masuk kelas. Setelah itu peneliti mengabsen kehadiran siswa, selanjutnya peneliti
menyampaikan tujuan pembelajaran dan menyampaikan apersepsi mengenai
pengulangan materi sebelumnya yaitu tentang membuat model matematika dari
suatu permasalahan. Hal ini bertujuan untuk mengingatkan kembali kepada siswa
mengenai membuat model matematika. Peneliti memotivasi siswa untuk lebih
aktif dalam pembelajaran sehingga siswa mampu untuk menuangkan ide-idenya
dalam catatan kecil dan peneliti juga meminta siswa agar melaksanakan proses
diskusi dengan baik. Pada pertemuan kedua ini tujuan pembelajaran yang ingin
dicapai adalah siswa dapat menyelesaikan permasalahan dengan metode eliminasi
dan gabungan (eliminasi dan subtitusi).

(a)Think

Seperti yang dilakukan pada pertemuan sebelumnya, peneliti membagi
Lembar Kerja Siswa (LKS) pada setiap siswa. Selanjutnya peneliti meminta siswa
untuk membaca dan memahami apa yang ada pada LKS 2 serta peneliti meminta
siswa untuk menuangkan ide atau gagasannya mengenai apa yang mereka ketahui
dan yang belum diketahui serta penyelesaiannya ke dalam bentuk catatan kecil.
Pada tahap ini, siswa diharapkan dapat menceritakan kembali permasalahan yang
terdapat pada LKS dan siswa dapat merumuskan definisi dari suatu istilah
matematika berdasarkan indikator komunikasi matematis yang pertama yaitu
kemampuan tata bahasa. Setelah beberapa menit peneliti berkeliling melihat siswa
mengerjakan tugasnya, ternyata masih ada siswa yang belum bisa menuangkan

idenya pada catatan kecil.
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Gambar 4.8
Catatan Kecil Siswa Pada LKS 2 (Agung Saputra dan Dicky TY)

Catatan kecil yang diharapkan adalah yang berisi apa yang dimaksud dari
permasalahan pada LKS 2, serta apa yang diketahui dan ditanya serta cara
penyelesaiannya dengan bahasa mereka sendiri. Tetapi pada kenyataannya catatan
kecil yang dibuat siswa belum seperti yang diharapkan. Dari gambar 4.7 terlihat
bahwa siswa tersebut sudah bisa meuliskan apa yang diketahui dan ditanya dari
permasalahan serta ada juga yang sudah menuliskan cara penyelesaiannya dengan
menggunakan bahasa mereka sendiri walaupun hasilnya nya belum maksimal.
Pada pertemuan kedua ini, siswa sudah mulai mengerti apa yang dimaksud dari
catatan kecil. Sehingga pada pertemuan kedua ini catatan kecil yang dihasilkan
siswa sudah hampir baik tetapi ada juga siswa yang tidak menuliskan catatan
kecilnya dikarenakan siswa tersebut sudah mengerti dari permasalahan sehingga
ia lansung menjawab pada LKS yang diberikan tanpa membuat catatan kecil.

(b) Talk

Setelah tahap Think selesai, selanjutnya siswa diminta untuk membentuk
kelompok seperti yang telah dibagi pada pertemuan sebelumnya berdasarkan
posisi duduk. Setelah itu siswa langsung berdiskusi dengan teman sekolompoknya
untuk membahas hasil yang telah mereka dapat sebelumnya. Tahap Talk ini
bertujuan agar siswa berdiskusi dengan anggota kelompoknya untuk memecahkan

permasalahan yang terdapat pada LKS, serta mengetahui apa yang diketahui dan



yang tidak diketahui dari permasalahan. Hal tersebut berdasarkan indikator
komunikasi matematis siswa yang kedua yaitu kemampuan memahami wacana.
Dari catatan kecil yang dihasilkan siswa pada tahap sebelumnya masih ada dari
beberapa siswa (anggota) pada setiap kelompoknya yang belum menuliskan
catatan kecil, hal tersebut dikarenakan siswa tersebut sudah mengerti inti dari
permasalahan yang terdapat dalam LKS 2. Siswa yang belum paham dan mengerti
dari permasalahan yang diberikan berusaha bertanya kepada teman kelompoknya
dan teman kelompok yang sudah paham berusaha untuk membantu temannya.
Pada hal ini tampak siswa sudah mampu bekerja sama dengan teman
sekelompoknya.

Sehingga proses diskusi berlangsung cukup baik. Tetapi ada beberapa
kelompok yang setiap anggotanya sudah menuliskan ide-ide mereka dari catatan
yang dihasilkan siswa tersebut walaupun ada beberapa yang memiliki ide yang
sama hanya saja saat memisalkannya yang berbeda variabel. Saat diskusi
berlangsung peneliti berkeliling untuk melihat dan membantu kelompok yang
mengalami kesulitan dalam diskusi sedangkan pengamat mengamati aktivitas
siswa pada proses pembelajaran. Siswa yang menunggu hasil jawaban dari
temannya semakin sedikit dan siswa yang menggungkapkan pendapatnya pada
kelompok diskusinya semakin banyak. Hal ini terlihat dari semakin banyak siswa
yang melakukan aktifitas diskusi. Pada tahap ini siswa sudah mulai terbiasa
menyampaikan pendapatnya, menanggapi dan bertanya kepada peneliti apabila

mengalami kesulitan. Secara keseluruhan tahap Talk berjalan dengan cukup baik.



Gambar 4.9
Peneliti membimbing siswa yang mengalami kesulitan

(c)Write
Selanjutnya tahap Write secara individu siswa menuliskan jawaban dari
permasalahan yang diberikan pada LKS 2 secara runtut dan sistematis. Pada
kegiatan ini berdasarkan indikator ketiga dan keempat komunikasi matematis

yaitu kemampuan sosiolinguistik dan kemampuan strategis.

Gambar 4.10 Siswa Menuliskan Jawaban dari Hasil Diskusi
Pada tahap ini siswa sudah mampu mengkrontruksi pengetahuan barunya

dengan bahasa mereka sendiri. Hasil salah satu pekerjaan siswa pad LKS 2.

Metode Gabungan (Efiminasi dun Subtitusi)
Untuk mencari penyelesaian dari permasalaban di atas. Maka kita harus
nilai ... terlebih dahuty untuk mendapatkan nitai yang lain.
Eliminasi. . .. dari - dun .
29 43X - W00 [yl 84 .12x- .00
49 +4x = 32000 | 2| BY L PX-m.000 (-
4 = 12.000
x . A2.000
N
3

Gambar 4.11 Hasil Jawaban Siswa pada LKS 2



(d)Presentasi

Beberapa siswa perwakilan dari kelompok menuliskan hasil diskusinya di
papan tulis, kemudian mempresentasikannya. Hal ini dilakukan supaya terjadi
diskusi kelas untuk melihat jawaban siswa sebelum menyimpulkan bersama
tentang materi yang dipelajari.

Pada pertemuan kedua, ada 2 siswa yang menuliskan jawaban pada LKS 2
di papan tulis kemudian siswa itu mempresentasikan jawabannya. Setelah siswa
yang presentasi menuliskan jawabannya kemudian ada kelompok lain menanggapi
hasil jawabannya karena jawabannya berbeda maka dari itu ditambah satu
kelompok lagi yang mempresentasikan hasilnya di depan kelas. Pada pertemuan
kedua ini tukar pendapat sudah berjalan baik. Kemudian guru bersama siswa

membuat kesimpulan dari hasil pembelajaran yang telah dilaksanakan.

Gambar 4.12 Siswa Mempresentasikan Hasil Diskusi
3) Pertemuan Ketiga
Pertemuan ketiga dilaksanakan pada selasa tanggal 01 Agustus 2017.
Kegiatan pada petemuan ketiga di kelas VIII.1 yaitu pemberian tes akhir (Post-
test) kepada siswa. Pengerjaan soal post-test dimulai dari pukul 08.35-09.55 WIB.
Proses pengerjaan di pantau oleh peneliti dan pada observer. Berikut gambar

siswa VI1II.1 yang sedang mengerjakan soal post-test.



Gambar 4.13 Siswa mengerjakan soal post-test

b. Proses Pembelajaran Kelas Kontrol
Pembelajaran di kelas kontrol sama dengan pembelajaran di kelas
Eksperimen, tetapi di kelas Eksperimen contoh soal materi di LKS secara

berkelompok sedangankan di Kelas Kontrol langsung dijelaskan oleh peneliti.

1) Pertemun pertama

Pertemuan pertama dilaksanakan pada senin tanggal 24 juli 2017. Kegiatan
pada pertemuan pertama di kelas VII1.2 berlangsung selama 2x40 menit dimulai
dari pukul 07.55-09.15 WIB. Guru dan peneliti bersama rekan masuk kelas.
Setelah itu guru memberitahukan kepada siswa bahwa selama 3 kali pertemuan
yang akan datang siswa akan belajar bersama peneliti dan guru menghimbau
kepada siswa agar mengikuti pembelajaran dengan baik. Kemudian guru
menyerahkan proses pembelajaran dengan peneliti.

Pertama peneliti membuka pelajaran dengan mengucapkan basmalah
setelah itu peneliti memperkenalkan diri kemudian peneliti mengabsen kehadiran
siswa. Peneliti menyampaikan materi yang akan dipelajari yaitu tentang Sistem
Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) dengan tiga metode penyelesaian yang

pertama metode subtitusi, metode eliminasi dan metode gabungan, sedangkan



yang akan di pelajari yaitu metode subtitusi saja. Peneliti juga menyampaikan
bahwa setelah mempelajari materi ini siswa dapat membuat model matematika
dan dapat menyelesaikan permasalahan dengan menggunakan metode subtitusi.
Kemudian peneliti meminta siswa mengingat kembali apa itu model matematika,
selanjutnya peneliti bertanya kepada siswa bagaimana contoh peramaan linear dua
variabel? dan dilanjutkan dengan peneliti memberikan motivasi tentang
pentingnya mempelajari materi SPLDV karena SPLDV ini sering dijumpai pada

kehidupan sehari-hari.

Gambar 4.14 Peneliti menyampaikan tujuan pembelajaran
Selanjutnya Peneliti menjelaskan pengertian persamaan linear dua variabel
dan mengubah masalah yang berhubungan dengan persamaan linear dua variabel.
Kemudian peneliti memberikan contoh soal kemudian peneliti memperhatikan

penjelasan peneliti.

Gambar 4.15 Peneliti menjelaskan materi dan siswa memperhatikan



Selanjutnya peneliti bertanya kepada siswa mengenai apa yang belum
mereka mengerti dan dilanjutkan dengan memberikan soal latihan kepada siswa.
Pada saat siswa mengerjakan soal latihan peneliti juga memantau pekerjaan siswa
dan membantu siswa jika ada yang mengalami kesulitan dalam mengerjakan soal.
Setelah siswa selesai mengerjakan latihan peneliti membahas dengan menunjuk

beberapa siswa untuk menyelesaikan di papan tulis.

Gambar 4.16 Siswa menuliskan jawaban di papan tulis

Kemudian peneliti membimbing siswa untuk membuat kesimpulan tentang
materi sistem persamaan linear dua variabel dengan metode subtitusi. Sebelum
peneliti menutup pembelajaran peneliti meminta siswa untuk membaca mengenai
materi yang akan dibahas pada pertemuan selanjutnya yaitu sistem persamaan
linear dengan meode eliminasi dan gabungan. Peneliti menutup pembelajaran
dengan mengucapkan salam.

2) Pertemuan kedua

Pertemuan kedua dilaksanakan pada rabu tanggal 26 Juli 2017 pukul
11.35-12.55 WIB. Saat peneliti dan rekan observer masuk ke dalam kelas,
kemudian peneliti mengucapkan salam dan dilanjutkan dengan mengecek
kehadiran siswa serta peneliti menyampaikan tujuan pembelajaran yaitu setelah

memperlajari materi ini siswa dapat menyelesaikan permasalahan dengan



menggunakan metode eliminasi dan gabungan. Setelah itu peneliti meminta siswa
untuk mengingat kembali materi yang telah dipelajari sebelumnya yaitu metode

subtitusi.

Gambar 4.17 Peneliti mengabsen kehadiran siswa
Pelaksanaannya sama seperti pertemuan pertama, peneliti menjelaskan
materi yang akan dibahas yaitu SPLDV dengan metode eliminasi dan gabungan

(eliminasi dan subtitusi).

Gambar 4.18 Guru menjelaskan materi
Kemudian peneliti bertanya kepada siswa mengenai apa yang belum

mereka mengerti dan dilanjutkan dengan memberikan soal latihan kepada siswa.

Gambar 4.19
Guru bertanya kepada siswa mengenai apa yang belum paham



Selanjutnya peneliti bertanya kepada siswa mengenai apa yang belum
mereka mengerti dan dilanjutkan dengan memberikan soal latihan kepada siswa.
Setelah itu pembagian siswa kedalam 7 kelompok, setiap kelompok terdiri dari 5
siswa. Pembagian kelompok ini berdasarkan tempat duduk agar dapat
meminimalisir waktu. Pada saat siswa mengerjakan latihan soal peneliti juga
memantau pekerjaan siswa dan membantu siswa jika ada yang mengalami

kesulitan dalam mengerjakan soal.

Gambar 4.20 Guru membantu siswa yang mengalami kesulitan
Setelah siswa selesai mengerjakan latihan peneliti membahas dengan

menunjuk beberapa siswa untuk menyelesaikan di papan tulis.

Gambar 4.21
Siswa Menuliskan Jawaban di Papan Tulis

Kemudian peneliti membimbing siswa untuk membuat kesimpulan tentang
materi yang telah dipelajari. Sebelum peneliti menutup pembelajaran peneliti

meminta siswa untuk belajar kembali di rumah mengenai SPLDV dengan metode



subtitusi, eliminasi dan gabungan (eliminasi dan subtitusi) karena pada pertemuan
selanjutnya yaitu post-test. Kemudian peneliti menutu pembelajaran dengan
mengucapkan salam.
3) Pertemuan ketiga

Pertemuan ketiga dilaksanakan pada senin tanggal 31 Juli 2017. Kegiatan
pada petemuan ketiga di kelas V1I1.2 yaitu pemberian tes akhir (Post-test) kepada
siswa. Pengerjaan soal post-test dimulai dari pukul 07.55-09.15 WIB. Proses
pengerjaan di pantau oleh peneliti dan pada observer. Berikut gambar siswa VI11.2

yang sedang mengerjakan soal post-test.

Gambar 4.22 Siswa mengerjakan soal Post-test
B. Analisis Data

1. Hasil Post-test
Soal-soal posttest ini memiliki empat indikator yang akan diukur yaitu
kemampuan tata bahasa, kemampuan memahami wacana, kemampuan
sosiolinguistik dan kemampuan strategis. Adapun penjelasan lebih lanjut

mengenai hasil posttest dijelaskan di bawah ini:



a. Hasil Post-test Soal Pertama

Soal pertama post-test ini mengukur semua indikator.

Kendaraan Pendapatan

Hari (Rp)
Mobil | Motor

Jumat 150 450 1.350.000

Sabtu 240 520 1.760.000

Berdasarkan soal Post-test nomor 1 diatas, siswa di kelas kontrol masih
binggung untuk mendefinisikan apa yang di maksud dari soal yang diberikan. Ada
beberapa siswa yang tidak bisa menyelesaikan permasalahan tersebut, karena
siswa belum dapat mengeliminasi salah satu variabel sedangkan apabila untuk
metode subtitusi siswa masih merasa kesulitan untuk menjumlahkan pecahan
yang mempunyai penyebut yang berbeda sehingga hasil akhirnya belum tepat
walaupun langkah-langkahnya sudah benar. Ada juga siswa yang sudah mengerti
apa yang dimasud dari permasalahan sehingga ia tidak mendefinisikan
permasalahan. Di kelas kontrol kebanyakan siswa hanya memenuhi 2 indikator

sedangkan di kelas eksperimen memenuhi 4 indikator.
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Gambar 4.23
Jawaban nomor 1 soal Post-test yang memenuhi 2 indikator
komunikasi matematis

Dari gambar di atas indikator yang terpenuhi adalah kemampuan
sosiolinguistik dan kemampuan strategis saja. Hal tersebut disebabkan karena
siswa itu sudah padam dan mengerti maksud dari permasalahan yang ada
sehingga siswa itu langsung menyelesaikan saja permasalahan tersebut tanpa
mendefinisikan dan membuat model matematikanya. Berikut contoh jawaban
siswa yang memenuhi 4 indikator komunikasi matematis siwa yaitu kemampuan
tata bahasa, kemampuan memahami wacana, kemampuan sosiolinguistik dan

kemampuan strategis.
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Gambar 4.24 Jawaban nomor 1 soal Post-test yang memenuhi 4 indikator
komunikasi matemat

b. Hasil Post-test Soal Kedua

Belanja apa bu?
Keliatannya banyak
sekali??

saya hanya belanja sayuran
bu di toko “Pak Ujang”

dengan harga murah. Hanya

Rp. 5000 lohh bu

saya juga belanj &
di tempatnya “Pak
Ujang”. dengan har,

Wah.. murah sekali bu. Memangnya
berapa bu harga 1 ikat bayam merah dan 1
ikat kangkung?




Berdasarkan soal posttest nomor 2 di atas, siswa di kelas eksperimen dan
di kelas kontrol sudah bisa menyelesaikannya walaupun masih saja kurang tepat
dalam perhitungannya. Berikut contoh hasil siswa pada soal nomor 2. Tetapi
secara keseluruhan pada soal nomor 2 ini siswa sudah benar dalam menghitung

hasil akhir.
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Gambar 4.25Jawaban nomor 2 soal Post-test yang memenuhi 4 indikator
komunikasi matematis

Pada gambar di atas semua indikator terpenuhi. Indikator yang terpenuhi ialah
kemampuan tata bahasa, kemampuan memahami wacana, kemampuan
sosiolinguistik dan kemampuan strategis. Hal tersebut karena siswa tersebut sudah
mengerti mengenai permasalahan yang diberikan. Di bawah ini contoh jawaban
siswa yang memenuhi 3 indikator saja. Indikator yang terpenuhi ialah kemampuan
memahami wacana, kemampuan sosiolinguistik dan kemampuan strategis.

Berikut gambar hasil siswa yang memenuhi 3 indikator.
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Gambar 4.26.
Jawaban nomor 2 soal Post-test yang memenuhi 3 indikator komunikasi
matematis

c. Hasil Post-test Soal Ketiga

Berapakah harga

satuan dari kedua

Berdasarkan soal posttest nomor 3 di atas, masih ada siswa yang kesulitan
untuk menyelesaikan permasalahan hal tersebut dikarenakan siswa tidak hapal
perkalian padahal langkah-langkah yang dibuat siswa itu sudah benar lagi-lagi

hasilnya salah.
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Gambar 4.27
Jawaban nomor 3 Soal Post-test yang memenuhi 2 Indikator
Komunikasi Matematis
Pada gambar di atas indikator yang terpenuhi adalah kemampuan tata
bahasa, kemampuan memahami wacana dan kemampuan sosiolinguistik, tetapi
pada indikator kemampuan sosiolinguistik siswa tersebut hanya menuliskan
setengah dari hasil yang diharapkan. Hal tersebut di karenakan siswa tersebut
kesulitan dalam menyederhanakan hasilnya. Di bawah ini adalah contoh hasil

jawaban siswa pada soal no 3 yang memenuhi keempat indikator kemampuan

komunikasi matematis.
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Gambar 4.28
Jawaban nomor 3 Soal Post-test yang memenuhi 4 Indikator
Komunikasi Matematis

2. Deskripsi Hasil Post-test
Dalam penelitian ini, tes yang digunakan untuk mengetahui kemampuan
komunikasi matematis siswa yang telah dicapai. Setelah pembelajaran diberikan
kepada kelas eksperimen dengan menggunakan strategi pembelajaran Think Talk
Write dan kelas kontrol dengan menggunkan pembelajaran konvensional. Setelah
pembelajaran selesai, diberikan posttest dan diujikan pada kelas eksperimen yang
diikuti oleh 34 siswa dan kelas kontrol yang diikuti oleh 35 siswa. Berikut ini

adalah hasil posttest siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol.



Tabel 4.11
Hasil Posttest Siswa Kelas Eksperimen

Persentase Frekuensi Kategori Komunikasi Matematis Siswa
81% - 100% 11 Sangat Tinggi
61% - 80% 13 Tinggi
41% - 60% 7 Sedang
21% - 40% 3 Rendah

0% - 20% - Sangat Rendah

Tabel 4.12
Hasil Posttest Siswa Kelas Kontrol

Persentase Frekuensi Kategori Komunikasi Matematis Siswa
81% - 100% 4 Sangat Tinggi
61% - 80% 8 Tinggi
41% - 60% 7 Sedang
21% - 40% 8 Rendah

0%-20% 8 Sangat Rendah

a. Uji Analisis
1) Uji normalitas data
Uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan uji Liliefors. Uji

normalitas ini dilakukan pada data posttest siswa di kelas Eksperimen dan kelas

Kontrol. Berikut ini adalah hasil perhitungannya:

Tabel 4.13
Hasil Perhitungan Posstest Kelas Eksperimen dan Kontrol
Kelas X S Lo Ly
Eksperimen 68,11765 | 20,039 0,0915 0,1519
Kontrol 44,5714 | 25,8585 0,1214 0,1498

Dari data yang diperoleh, kemudian ditentukan uji normalitas datanya
dengan menggunakan uji Liliefors yang hasilnya adalah karena Lo = 0,0915 < Ly
= 0,1519 maka H diterima untuk Kelas Eksperimen dan karena Lo=0,1214 < L
= 0,1498 maka Hg diterima untuk Kelas Kontrol. Karena Hg diterima untuk Kelas
Eksperimen dan Kelas Kontrol maka dapat disimpulkan bahwa data posttest

berdistribusi normal.



2) Uji Homogenitas Data

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah sampel yang
digunakan dalam penelitian ini merupakan sampel yang homogen, dengan
kriteria pengujian H, diterima jika Friwung < Frabet dengan o = 0,05.

Dari perhitungan pada Uji Normalitas Kelas Eksperimen dan Kelas
Kontrol telah diperoleh:
Si* = 668,664
S, = 401,562
Sehingga dapat dihitung:

_ Varians terbesar
I:hitung -

Varians terkecil

_ 668,664
401,562

=1,6652

Dari perhitungan di atas diperoleh Fyiwng = 1,6652 dan dari daftar distribusi
F dengan dk pembilang = 35 — 1 = 34, dan dk penyebut = 34 — 1 = 33, dengan a =
0,05 didapat Fraper = 1,6694. Sehingga Fhiwng < Franel = 1,6652 < 1,6694 maka H,
diterima dengan demikian sampel yang digunakan dalam penelitian ini merupakan
sampel yang homogen.

3) Uji Hipotesis

Untuk membuktikan hipotesis yang telah dirumuskan dan untuk mendapat
suatu kesimpulan maka hasil data tes akan dianalisis dengan menggunakan uji-t.
Pada penelitian ini, dilakukan uji-t terhadap nilai posttest siswa di kelas

eksperimen dan kelas kontrol, dengan hipotesis sebagai berikut:



H, . Strategi pembelajaran Think Talk Write tidak berpengaruh terhadap
kemampuan komunikasi matematis siswa kelas VIII di SMP Negeri 26
Palembang.

H, : Strategi pembelajaran Think Talk Write berpengaruh terhadap
kemampuan komunikasi matematis siswa kelas VIII di SMP Negeri 26
Palembang.

Adapun uji hipotesis tersebut menggunakan rumus uji-t sebagai berikut:

Dimana

s \/(nl ~1)s,? +(n, —1)S,
gap n,+n, —2

Keriteria pengujian hipotesis dalam penelitian ini adalah terima Ho jika
thitung < ti1-q dengan taraf signifikan 5% dengan twne didapat dari daftar
distribusi student dengan peluang (1 — o) dan dk =ny + ny— 2.

Dari uji-t, diperoleh thiwng = 4,0548 dengan dk = 67 dengan taraf
signitifikan 5%, maka tupe adalah 1,9960 . Sehingga didapat thiwng > traner Maka Ha
diterima. Berdasarkan keriteria pengujian uji-t dapat disimpulkan bahwa ada
pengaruh Strategi pembelajaran Think Talk Write terhadap kemampuan

komunikasi matematis siswa di SMP Negeri 26 Palembang.

3. Deskripsi Hasil Observasi Siswa

Dalam penelitian ini, selain untuk mengetahui keadaan dan masalah yang
terjadi dalam pembelajaran di sekolah yang akan diteliti, observasi di lakukan

untuk melihat komunikasi lisan siswa di kelas eksperimen selama menggunakan



strategi pembelajaran Think Talk Write dan di kelas kontrol selama menggunakan
metode pembelajaran konvensional. Perhitungan hasil observasi untuk
mengetahui kegiatan belajar siswa dengan strategi pembelajaran Think Talk Write

dan metode pembelajaran konvensional dilakukan dengan rumus seperti berikut:

- . Skor perolehan
Nilai Akhir = 222222200y 100
Skor Maksimal

Penelitian dilaksanakan sebanyak tiga kali pertemuan dengan rincian, dua
pertemuan untuk penyampaian materi dan satu pertemuan untuk memberikan
posttest kepada siswa. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan tes dan
observasi. Observasi berfungsi untuk mengetahui kemampuan komunikasi lisan
siswa dalam proses pembelajaran. Adapun observer dalam penelitian ini adalah
Yulinda Andora, Ratu Oktriana, Risa Kencana, Sella Wati.

Pada proses pembelajaran menggunakan strategi pembelajaran Think Talk
Write di kelas eksperimen. Dalam hal ini, pada kelas eksperimen terdapat 7
kelompok yang dibuat secara heterogen dan tiap-tiap kelompok terdiri dari 4
sampai 5 orang. Untuk setiap observer mempunyai 1-2 kelompok yang harus
mereka nilai dalam lembar observasi.

Berikut ini, rincian rekapitulasi hasil observasi aktivitas komunikasi (lisan)
siswa menggunakan strategi Think Talk Write dari pertemuan pertama hingga
pertemuan kedua.

Tabel 4.14

Hasil Observasi Siswa di Kelas Eksperimen
Pertemuan Ke

No Aspek yang diamati

2

1. Siswa Aktif dalam kegiatan diskusi | 44,1% | 67,6%
kelompok
2. Siswa dapat menggungkapkan apa yang | 41,2% | 64,7%
dimaksud dari permasalahan yang diberikan.




Pertemuan Ke
No Aspek yang diamati >
1

3. Siswa dapat mengajukan suatu pertanyaan | 67,6 % | 73,5%
dari permasalahan yang belum dimengerti.

4. Siswa antusias  (bersemangat) dalam | 41,2% | 76,5%
menjawab pertanyaan yang diberikan oleh
guru.

5. Siswa dapat bekerjasama dalam mencari | 61,8% | 82,4%
solusi dari permasalahan yang diberikan.

6. Siswa dapat mempresentasikan/ menanggapi | 5,88% | 17,6%
hasi diskusi kelompok.

Berdasarkan hasil rekapitulasi observasi di atas dapat dilihat bahwa
indikator komunikasi matematis mengalami peningkatan dari setiap aspek setiap
pertemuannya. Dari 6 aspek yang diamati yang terdapat pada lembar observasi,
seluruh aspek tercapai dan mengalami peningkatan dari pertemuan pertama
sampai dengan pertemuan kedua dengan rincian pada lampiran. Berikut ini, hasil

observasi tiap siswa dari pertemuan pertama sampai pertemuan kedua.

Tabel 4.15
Hasil Observasi tiap siswa di kelas Eksperimen
Persentase Pertemuan Kategor_i Ko_munik_asi
1 I Matematis (Lisan) Siswa

81% - 100% 3 10 Sangat Tinggi
61% - 80% 5 10 Tinggi
41% - 60% 13 9 Sedang
21% - 40% 4 4 Rendah

0% -20% 9 1 Sangat Rendah

Berdasarkan hasil observasi di atas dapat dilihat bahwa komunikasi (lisan)
siswa tiap pertemuannya mengalami peningkatan. begitu pula pada proses
pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran konvensional di kelas
kontrol, ketika peneliti menjelaskan materi di depan kelas sedangkan observer
menggamati siswa. Berikut ini, rincian rekapitulasi hasil observasi aktivitas
komunikasi (lisan) siswa perindikator komunikasi matematis dari pertemuan

pertama hingga pertemuan kedua.



Tabel 4.16
Hasil Observasi Siswa di Kelas Kontrol
Pertemuan Ke

No Aspek yang diamati

1 2

1. Siswa Aktif dalam kegiatan diskusi | 31,4% 40%
kelompok
2. Siswa dapat menggungkapkan apa yang | 37,1% 60%
dimaksud dari permasalahan yang diberikan.

3. Siswa dapat mengajukan suatu pertanyaan | 57,1% | 74,3%
dari permasalahan yang belum dimengerti.

4. Siswa antusias  (bersemangat) dalam | 34,3% | 34,3%
menjawab pertanyaan yang diberikan oleh
guru.

5. Siswa dapat bekerjasama dalam mencari | 31,4% 60%
solusi dari permasalahan yang diberikan.

6. Siswa dapat mempresentasikan/ menanggapi | 2,86% | 8,57%

hasi diskusi kelompok.

Berdasarkan hasil rekapitulasi observasi di atas dapat dilihat bahwa
indikator komunikasi matematis mengalami peningkatan dari setiap aspek setiap
pertemuannya kecuali pada indikator ke 3. Berikut ini, hasil obserasi tiap siswa
dari pertemuan pertama sampai pertemuan kedua.

Tabel 4.17
Hasil Observasi tiap siswa di kelas Kontrol

Pertemuan Kategori Komunikasi Matematis
Persentase . -
1 1l (Lisan) Siswa
81% - 100% 2 5 Sangat Tinggi
61% - 80% 5 7 Tinggi
41% - 60% 7 7 Sedang
21% - 40% 7 6 Rendah
0% -20% 14 10 Sangat Rendah

Berdasarkan hasil observasi di atas dapat dilihat bahwa komunikasi (lisan)
siswa tiap pertemuannya mengalami peningkatan.
4. Hasil Deskripsi Pelaksanaan Pembelajaran Think Talk Write
Observasi ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui seberapa
terlaksana langkah-langkah pembelajaran pada RPP yang menggunakan strategi

pembelajaran Think Talk Write. Guru mata pelajaran matematika yang menjadi



pengamat selama proses pembelajaran. Berikut ini rincian rekapitulasi hasil

observasi pelaksanaan pembelajaran Think Talk Write dari pertemuan pertama

sampai pertemuan kedua.

Tabel 4.18

Hasil Observasi Guru di Kelas Eksperimen

Tahap

Kegiatan Guru

Pertemuan

1

2

Think

Guru membagi LKS yang memuat soal yang harus
dikerjakan oleh  siswa  serta  petunjuk
penyelesaiannya.

Guru meminta siswa untuk membaca dan membuat
catatan kecil dari permasalahan yang ada pada
LKS.

Guru menanyakan kepada peserta didik mengenai
apa yang belum dimengerti

Guru membentuk siswa dalam beberapa kelompok,
setiap kelompok terdiri dari 5-6 siswa.

100%

75%

Talk

Guru meminta siswa untuk mendiskusikan hasil
catatan mereka pada tahap Think.

Guru berkeliling dan membantu siswa apabila ada
yang mengalami kesulitan

100%

100%

Write

Guru membantu siswa dalam menyiapkan laporan
apabila mengalami kesulitan.

100%

100%

Presentasi

8.

Guru meminta perwakilan dari setiap kelompok
untuk mempresentasikan hasil laporannya kepada
kelompok lain.

Guru memberikan kesempatan kepada kelompok
lain untuk menanggapi hasil presentasi dan guru
memberikan pengarahan terhadap hasil jawaban
dari siswa yang presentasi.

100%

100%

Berdasarkan hasil observasi di atas dapat dilihat bahwa pelaksanaan

pembelajaran dengan strategi

pembelajaran Think Talk Write mengalami

peningkatan kecuali pada tahap Think. Hal tersebut dikarenakan karena pada

pertemuan kedua poin guru membentuk siswa dalam beberapa kelompok itu tidak

muncul karena pada pertemuan pertama peneliti sudah membentuk siswa ke

dalam kelompok tetapi pada pertemuan kedua itu guru hanya mengkondisikan

siswa ke dalam kelompoknya yang sama seperti pertemuan pertama sehingga




pada pertemuan kedua poin guru membentuk siswa dalam beberapa kelompok

yang terdiri dari 4-5 siswa tersebut tidak muncul.

C. Pembahasan

Pembelajaran yang dilakukan pada kelas eksperimen yaitu Kelas VIII.1
SMP Negeri 26 Palembang menggunakan strategi pembelajaran Think Talk Write
dan kelas kontrol yaitu kelas VII1.2 dengan menggunakan model pembelajaran
konvensional. Proses pembelajaran yang dilakukan terhadap kedua kelas dibagi
menjadi tiga bagian yaitu pendahuluan, inti dan penutup.

Strategi pembelajaran Think Talk Write yang diterapkan pada kelas
eksperimen merupakan strategi yang bertujuan untuk mendorong siswa untuk
berpikir, berbicara, kemudian menuliskan suatu topik tertentu. Strategi ini
ditujukan untuk menumbuhkembangkan kemampuan komunikasi matematis siswa
dalam menyelesaikan suatu permasalahan. Setelah itu diungkapkan kepada
rekannya untuk mencari solusi dari permasalahan yang ada, selain itu strategi ini
juga memberikan kesempatan kepada semua siswa untuk terlibat secara aktif
dalam proses belajar mengajar. Hal ini berbanding terbalik dengan pembelajaran
pada kelas kontrol yang masih menggunakan model konvensional. Pada kelas
kontrol banyak peserta didik yang tidak memperhatikan ketika guru menjelaskan,
bahkan peserta didik lebih suka bergurau dengan teman sebangkunya dari pada
memperhatikan penjelasan guru.

Dalam penelitian ini, peneliti mengukur dua jenis komunikasi matematis
siswa yaitu komunikasi tulisan dan komunikasi lisan. Indikator kemampuan

komunikasi tulisan meliputi kemampuan tata bahasa, kemampuan memahami



wacana, kemampuan sosiolinguistik, dan kemampuan strategis sedangkan pada
komunikasi lisan aspek yang diukur yaitu siswa aktif dalam kegiatan diskusi
kelompok, siswa dapat mengungkapkan apa yang dimaksud dari permasalahan
yang diberikan, siswa dapat mengajukan suatu pertanyaan dari permasalahan yang
belum dimengerti, siswa antusias dalam menjawab pertanyaan yang diberikan
oleh guru, siswa dapat bekerjasama dalam mencari solusi dari permasalahan yang
diberikan serta siswa dapat mempresentasikan/menanggapi hasil diskusi
kelompok. Komunikasi tulisan dilihat dari hasil posttest dan komunikasi lisan
dilihat dari lembar observasi siswa.

Saat pelaksanaan strategi pembelajaran Think Talk Write, pada penelitian
ini terdapat beberapa kendala seperti keterbatasan waktu dan pada saat membuat
catatan kecil. Siswa masih binggung untuk mengungkapkan mengenai ide dan
gagasan yang mereka ketahui dan belum mereka ketahui serta cara
penyelesaiannya. Pada pertemuan pertama siswa masih terbiasa menerima
informasi yang diberikan oleh guru, sehingga terasa kaku pada pertemuan
pertama. Namun pada pertemuan kedua, siswa sudah mulai mengerti apa yang
dimaksud catatan kecil. Siswa sudah dapat menyelesaikan permasalahan yang
diberikan dengan bahasa mereka sendiri. Siswa juga sudah dapat mendefinisikan
permasalahan serta membuat model matematika. Adapula siswa yang tidak
menuliskan catatan kecil tetapi hasilnya baik, adapula siswa yang tidak membuat
catatan kecil hasilnya tidak baik. Hal ini dapat terjadi karena pada saat membuat
catatan kecil ini, masih mengandalkan hasil pemikiran siswa pada materi yang
sebelumnya dan juga membutuhkan analisis yang baik. Sehingga pada saat

memahami permasalahan siswa dapat mempersatukan dan ide-ide yang ada.



Catatan kecil ini penting karena dengan membuat catatan dapat mempertinggi
pemahaman siswa, bahkan dapat meningkatkan keterampilan berfikir dan menulis
(Ansari, 2016:101). Namun pada penelitian ini tidak begitu berpengaruh terhadap
nilai siswa.

Berdasarkan nilai posttest dan rata-rata observasi pada pertemuan pertama
dan kedua terdapat perbedaan dan persamaan tiap kategori di kelas eksperimen.
Ada 3 orang siswa yang memiliki kemampuan sangat tinggi pada hasil posttest
dan kemampuan sangat tinggi juga pada observasi. Hal ini diakibatkan karena
siswa tersebut termasuk pada orang yang suka membaca, menulis dan suka
berdiskusi (bertukar pendapat). Hal ini sependapat dengan Ansari (2016:96), ia
mengatakan lebih baik jika seseorang tersebut suka membaca dan juga suka
berdiskusi kemudian dari hasil bacaannya dituangkan ke dalam tulisan maka hal
tersebut dapat memantapkan hasil tulisannya. Ada 2 orang siswa yang memiliki
kemampuan sangat tinggi pada hasil posttest dan kemampuan tinggi pada
observasi. Hal ini dapat terjadi karena siswa tersebut dalam tulisnya
(pengetahuan) sudah baik tetapi pada pembelajaran siswa ini tidak
mengungkapkan apa yang telah ia ketahui. Pada kategori ini siswa termasuk yang
memiliki kemampuan tulis dan lisan yang tinggi. Ada 5 orang siswa yang
memiliki kemampuan sangat tinggi pada hasil posttest dan kemampuan sedang
pada observasi. Hal ini terjadi karena pada observasi siswa ini kurang aktif dalam
berdiskusi dan bekerjasama untuk mencari jawaban, serta ada pula siswa yang
belum berani untuk menggungkapkan apa yang telah ia ketahui sehingga hal ini
berpengaruh pada observasi siswa. Ada 1 orang siswa yang memiliki kemampuan

sangat tinggi pada hasil posttest dan kemampuan rendah pada observasi. Hal ini



diakibatkan karena siswa itu pada pertemuan pertama sangat pasif dalam
pembelajaran ia hanya bertanya mengenai apa yang belum diketahui sehingga
obsevasinya banyak yang tidak muncul. Siswa ini termasuk yang memiliki
kemampuan tulis yang baik dan kemampuan lisan yang kurang baik.

Ada 4 orang siswa yang memiliki kemampuan tinggi pada hasil posttest
dan kemampuan tinggi juga observasi. Hal ini terjadi karena pada hasil posttest ia
sudah dapat menyelesaikan permasalahan yang diberikan walaupun pada hasil
akhirnya kurang tepat. Adapula siswa yang tidak menuliskan apa yang dimaksud
dari permasalahan. Sedangkan pada observasi siswa tersebut sudah bisa
mengungkapkan apa yang dimaksud dari permasalahan, hanya saja pada saat
presentasi dan mengajukan pertanyaan tidak muncul. Ada 4 orang siswa yang
memiliki kemampuan tinggi pada hasil posttest dan kemampuan sedang pada
observasi. Hal tersebut terjadi karena pada observasi, siswa itu tidak
mengutarakan apa yang telah ia mengerti karena ia masih ragu. Padahal apa yang
ia tulis sudah cukup baik walaupun pada penyelesaiannya masih saja siswa
kesulitan untuk menentukan hasil akhir. Ada 4 orang siswa yang memiliki
kemampuan tinggi pada hasil posttest dan kemampuan rendah pada observasi. Hal
ini diakibatkan karena pada posttest, siswa tersebut belum mampu menyelesaikan
permasalahan yang diberikan dengan tepat. Hasil akhir yang kurang tepat akan
berdampak pada kesimpulan, sehingga dapat mengurangi point. Sedangkan pada
lembar observasi siswa tersebut sangat pasif dalam diskusi sehingga yang muncul
hanya 1 dari semua indikator yang ada. Siswa yang termasuk disini juga yang
mempunyai kemampuan tulis yang baik tetapi kemampuan lisan yang kurang

baik.



Ada 3 orang siswa yang memiliki kemampuan sedang pada hasil posttest
dan kemampuan tinggi pada observasi. Hal ini terjadi karena pada saat
mengerjakan soal siswa tersebut tidak menuliskan apa yang dimaksud dari
pemasalahan yang diberikan, siswa juga masih keliru dalam mengubah bentuk
persamaan. Sedangkan pada observasi siswa tersebut sudah memiliki kemampuan
lisan yang baik walaupun pada saat guru bertanya siswa tersebut masih malu-malu
untuk mengungkapkannya. Ada 3 orang siswa yang memiliki kemampuan sedang
pada hasil posttest dan kemampuan sedang juga pada observasi. Hal tersebut
terjadi karena pada saat mengerjakan soal siswa tersebut tidak membuat model
matematika dari permasalahan yang diberikan, serta siswa tersebut masih keliru
dalam perhitungan menentukan hasil akhir. Sedangkan pada observasi point siswa
bertanya tidak muncul dan pada point mempresentasikan/menanggapi juga tidak
muncul. Ada 2 orang siswa yang memiliki kemampuan sedang pada hasil posttest
dan kemampuan endah pada observasi. Hal tersebut dikarenakan pada proses
pembelajaran siswa tersebut tidak menuliskan apa yang dimaksud dari
permasalahan dan siswa juga tidak menuliskan kesimpulan, sehingga hal tersebut
berpengaruh terhadap nilai siswa. Sedangkan pada observasi yang muncul hanya
pada siswa mengajukan pertanyaan dan mau bekerjasama mencari solusi.

Ada 1 orang siswa yang memiliki kemampuan rendah pada hasil posttest
dan kemampuan tinggi pada observasi. Hal tersebut bisa terjadi karena pada soal
nomor 2, siswa tersebut tidak menuliskan jawabannya. Pada soal nomor 1 dan 3
siswa tersebut tidak menuliskan apa yang diketahui dari permasalahan, serta siswa
tersebut tidak menuliskan model matematikannya. Sedangkan pada lembar

observasi siswa tersebut aktif dalam diskusi, ingin bekerjasama dan bertanya



dengan teman kelompoknya untuk mencari penyelesaian dari permasalahan
tersebut. Siswa yang termasuk pada kategori ini diakibatkan karena siswa tersebut
gemar berdiskusi dan berbagi ilmu sehingga siswa tersebut sulit menuangkannya
kedalam bentuk tulisan. Ada 2 orang siswa yang memiliki kemampuan rendah
pada hasil posttest dan kemampuan sangat rendah pada observasi. Hal tersebut
dikarenakan siswa tersebut masih menganggap mata pelajaran matematika itu
sulit sehingga siswa tersebut sudah menyerah terlebih dahulu sebelum mencoba
menyelesaikan permasalahan yang diberikan. Siswa yang termasuk dalam
katagori ini ialah siswa yang kehilangan arah saat pembelajaran.

Perbedaan dan persamaan kategori pada hasil posttest dan observasi pada
pertemuan pertama dan kedua juga terjadi di kelas kontrol. Ada 2 orang siswa
yang memiliki kemampuan sangat tinggi pada hasil posttest dan kemampuan
tinggi pada observasi. Hal ini karena mereka suka membaca, berdiskusi dan
menulis sehingga hasil tulisannya baik. Siswa ini termasuk memiliki komunikasi
tulis dan komunikasi lisan yang baik. Ada 1 siswa yang memiliki kemampuan
sangat tinggi pada hasil posttest dan kemampuan sedang pada observasi. Hal ini
dapat terjadi kemungkinan karena siswa masih merasa takut untuk
menggungkapkan ide-ide meraka. Ada 2 orang siswa yang memiliki kemampuan
sangat tinggi pada hasil posttest dan kemampuan sangat rendah pada observasi.
Pada kategori ini siswa memiliki kemampuan tulis yang baik namun mempunyai
lisan yang kurang baik. Hal ini disebabkan karena siswa tersebut tidak aktif dalam
diskusi dan bekerjasama. Ada 2 siswa yang memiliki kemampuan tinggi pada
hasil posttest dan kemampuan sangat tinggi pada observasi. Hal ini diakibatkan

karena siswa tersebut dalam tulisnya tidak menyelesaikan permasalaahan dengan



tepat. Ada juga yang tidak membuat kesimpulan. Siswa ini termasuk mempunyai
kemampuan tulis yang baik dan lisan yang baik. Ada 3 orang siswa yang memiliki
kemampuan tinggi pada posttest dan kemampuan sedang pada observasi. Hal ini
karena pada hasil posttest ia sudah dapat menyelesaikan permasalahan dengan
baik, tetapi ia tidak mendefinisikan permasalahan sehingga pada point tersebut
tidak ada. Sedangkan pada observasi point semangat menjawab yang diberikan
tidak muncul karena merasa jawabannya salah, sehingga saat presentasi tidak
muncul.

Ada 3 orang siswa yang memiliki kemampuan sedang pada hasil posttest
dan kemampuan tinggi pada observasi. Pada hasil posttest siswa tersebut sudah
menyelesaikan langkah-langkah permasalahan dengan baik walaupun hasil akhir
nya kurang tepat. Hal itu berdampak pada kesimpulan, sehingga dapat
mengurangi nilai. Sedangkan pada observasi siswa tersebut sudah mampu
menggungkapkan apa Yyang diketahui dan ditanya, walaupun pada saat
mengajukan pertanyaan tidak muncul karena ia takut untuk bertanya. ada 2 orang
siswa yang memiliki kemampuan sedang pada hasil posttest dan kemampuan
rendah pada observasi. Hal ini terjadi karena saat menyelesaikan soal, siswa ini
belum mampu untuk mengeliminasi suatu variabel. Padahal itu sangat
mempengaruhi nilai dan juga berdampak pada kesimpulan. Sedangkan saat
observasi ia sudah berdiskusi dengan temannya dalam mencari jawaban. Ada 8
orang siswa yang memiliki kemampuan rendah pada hasil posttest dan
kemampuan rendah juga pada observasi. Hal ini dapat terjadi karena siswa siswa
tersebut pasif dalam berdiskusi berusaha untuk menyelesaikan permasalahan

yang diberikan. Sehingga pada hasil posstest dan observasi kurang baik. Siswa



yang seperti ini termasuk yang memiliki kemampuan tulis dan lisan yang kurang
baik. Ada 10 orang siswa yang memiliki kemampuan sangat rendah pada hasil
posttest dan kemampuan rendah pada observasi. Hal ini terjadi karena siwa
tersebut malas untuk membaca dan berdiskusi dengan temannya dalam
menyelesaikan permasalahan yang diberikan. Siswa yang seperti ini termasuk
mempunyai kemampuan komunikasi tulis dan lisan yang kurang baik.

Pada hasil penelitian menunjukkan adanya perbedaan perolehan nilai siswa
pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hal ini terlihat pada rekap nilai siswa.
Setelah perlakuan pada kelas eksperimen, diperoleh mean posttest siswa 68,12
dengan nilai tertinggi 100 dan nilai terendah 29,17. Sedangkan pada kelas kontrol,
diperoleh mean posttest siswa 44,57 dengan nilai tertinggi 85,42 dan nilai
terendah 0. Hal ini menunjukkan bahwa rata-rata kemampuan komunikasi
matematis yang diajarkan dengan menggunakan strategi pembelajaran Think Talk
Write lebih tinggi dan berpengaruh dari pada rata-rata kemampuan komunikasi
yang diajarkan dengan menggunakan pembelajaran konvensional. Hal ini
sependapat dengan Huinker dan Laughlin (dalam Shoimin (2014:212)) yang
mengatakan bahwa aktivitas yang diterapkan pada strategi Think Talk Write dapat
menumbuhkembangkan kemampuan komunikasi matematis siswa. Sedangkan
pada observasi juga menunjukkan adanya perbedaan antara kelas eksperimen dan
kelas kontrol. Hal ini terlihat dari rekap lembar observasi siswa, setelah diberi
perlakuan pada kelas eksperimen, diperoleh rata-rata persentase observasi siswa
pada pertemuan pertama adalah 43,63 dan pada pertemuan kedua adalah 63,72.
Sedangkan pada kelas kontrol memperoleh rata-rata persentase pada pertemuan

pertama adalah 32,38 dan pada pertemuan kedua adalah 46,19. Hal ini



menunjukkan bahwa rata-rata kemampuan komunikasi matematis (lisan) yang
diajarkan dengan menggunakan strategi pembelajaran Think Talk Write lebih
tinggi daripada rata-rata kemampuan komunikasi matematis (lisan) yang diajarkan
dengan menggunakan metode konvensional. Hal ini terjadi karena pada tahapan
strategi Think Talk Write sangat cocok untuk menumbuhkan aktivitas komunikasi
matematis (lisan) siswa. Huda (2013:218) mengatakan bahwa strategi Think Talk
Write dimulai dari keterlibatan siswa dalam berpikir (Think) sendiri setelah
membaca materi materi selanjutnya berbicara (Talk) atau membagikan ide dengan
temandan dilanjutkan dengan menuliskan (Write) laporan atau kesimpulan.
Berdasarkan uji statistik (uji-t) yang telah dilakukan, harga thiwung = 4,05.
Harga ini lebih besar dari harga tupe = 1,9960 dengan taraf signifikan a= 5%
sehingga didapat thiung > tape. Maka kesimpulannya adalah hipoesis nol (Ho)
ditolak dan hipotesis alternatif (H,) diterima. Artinya, terdapat pengaruh Strategi
Pembelajaran Think Talk Write terhadap kemampuan komunikasi siswa di SMP

Negeri 26 Palembang.



BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dilaksanakan dengan
strategi pembelajaran Think Talk Write pada proses pembelajaran materi Sistem
Persamaan Linear Dua Variabel dapat disimpulkan bahwa dari hasil analisis yang
dilakukan pada data posttest dengan nilai rata-rata 68,12 di kelas ekperimen dan
44,57 di kelas kontrol. Data tersebut untuk menguji hipotesis penelitian pada
kemampuan komunikasi matematis menunjukkan bahwa dari hasil perhitungan
menggunakan uji “t” yang dilakukan di kelas VIII SMP Negeri 26 Palembang

diperoleh nilai tp;sng = 4,055 dengan dk =67 dengan taraf signifikan 5% dan
traber = 1,996. Karena tpirung > traper S€hingga dari hasil perhitungan uji-t ini

H, ditolak dan H, diterima dan dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh Strategi
Pembelajaran Think Talk Write terhadap Kemampuan Komunikasi Matematis

Siswa di SMP Negeri 26 Palembang.

B. Saran
Beberapa saran peneliti terkait hasil penelitian pada skripsi ini yaitu
sebagai berikut :
1. Penggunaan alokasi waktu dan kondisi kelas dalam pembelajaran harus
benar-benar dikondisikan dan diperhitungkan agar saat pembelajaran dapat
berjalan secara optimal.

2. Dalam penelitian selanjutnya, sebaiknya menggunakan soal Open Ended.



3. Bagi peneliti lain sebaiknya membuat video saat proses pembelajaran,
agar tidak kesulitan dalam melakukan observasi terhadap hal-hal yang

dibicarakan siswa dalam diskusi sehingga tidak ada data yang terlewatkan.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Kelas Eksperimen

IDENTITAS

1. Satuan Pendidikan : SMP Negeri 26 Palembang

2. Mata Pelajaran : Matematika

3. Kelas/Semester VI 1

4. Materi Pokok : Persamaan Linier Dua Variabel

5. Alokasi Waktu : 2 pertemuan (4 x 40 menit)
KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR PENCAPAIAN

KOMPETENSI

3.5

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi
Menjelaskan sistem persamaan | 3.5.1 Menyusun  konsep  Sistem
linear dua variabel dan Persamaan Linear Dua Variabel
penyelesaiannya yang

dihubungkan dengan masalah

kontekstual

4.5 Menyelesaikan masalah yang | 4.5.1 Menyelesaikan masalah
berkaitan dengan  sistem kontekstual Sistem Persamaan
persamaan linear dua variabel Linear Dua Variabel dengan

metode subtitusi.

4.5.2 Menyelesaikan masalah
kontekstual Sistem Persamaan
Linear Dua Variabel dengan
metode subtitusi.

4.5.3 Menyelesaikan masalah
kontekstual sistem persamaan
linear dua variabel dengan
metode gabungan (eliminasi dan

subtitusi).




C. TUIJUAN PEMBELAJARAN
Melalui proses mengamati, menanya, mengumpulkan informasi,
mengolah informasi, dan mengkomunikasikan dalam proses pembelajaran,
diharapkan siswa dapat:
1. Menunjukkan sikap jujur, tertib, dan mengikuti aturan pada saat proses
pembelajaran berlangsung.
2. Menunjukkan sikap cermat dan teliti dalam menyelesaikan masalah-
masalah sistem persamaan linear dua variabel.
3. Menyusun konsep sistem persamaan linear dua variabel.
4. Menyelesaikan masalah kontekstual sistem persamaan linear dua variabel
dengan metode subtitusi.
5. Menyelesaikan masalah kontekstual sistem persamaan linear dua variabel
dengan metode eliminasi.
6. Menyelesaikan masalah kontekstual sistem persamaan linear dua variabel

dengan metode gabungan (eliminasi dan subtitusi).

D. MATERI PEMBELAJARAN
Sistem Persamaan linear dua variabel terdiri atas dua persamaan linear
yang masing-masing memuat dua variabel (peubah). Sistem Persamaan linear
dengan dua variabel (SPLDV) dalam variabel x dan y dapat ditulis sebagai:

{ax+by =C {a1x+ by = c;
px+qy=r a,x + by = c,

Dengan a4, a,, by, by, ¢4, ¢, adalah bilangan real.

x, y adalah variabel.

a4, a,, b, b, adalah konstanta.

Contoh :

Risa dan Ratu berbelanja di sebuah toko yang sama untuk membeli
keperluan sekolahnya. Misalnya risa membeli 8 buku tulis dan 3 pensil, untuk
itu haruslah ia membayar sebesar RP. 45.000,-. Sedangkan Ratu membeli 6
buku tulis dan 4 pensil untuk itu ia harus membayar sebesar Rp. 39.000,-.

Berapa harga untuk sebuah buku tulis dan harga sebuah pensil?



Penyelesaian:

Untuk menyelesaikan persoalan tersebut harus diubah ke dalam bentuk
matematika yang mrnggunakan model matematika. Model matematika yang
cocok untuk persoalan tersebut adalah sistem persamaan linear dua variabel.
Untuk itu kita misalkan sebagai berikut:

Misalkan : sebuah buku tulis  : x

Sebuah pensil 'y
Maka dapat di buat tabel sebagai berikut:
Buku Tulis Pensil Jumlah uang yang dibayarkan
Nama
(x) ») (Rp)
Risa 8 3 42000
Ratu 6 4 35000

Dari tabel tersebut dapat dibuat sistem persamaan linearnya, sebagai berikut:

{8x + 3y = 42000
6x + 4y = 35000

Untuk menyelesaikan sistem persamaan tersebut dapat menggunakan
beberapa motode, yaitu:
d) Metode eliminasi
eliminasi x, dari persamaan 1 dan persamaan 2.
8x + 3y = 42000 | 4|32x + 12y = 168000
6x + 4y = 35000 | 3|18x + 12y = 105000 (-)
14x = 63000
x = 4500

eliminasi x, dari persamaan 1 dan persamaan 2.
8x + 3y = 42000 | 3|24x + 9y = 126000
6x + 4y = 35000 | 4 |24x + 16y = 140000 (-)
—7y = —14000
y = 2000
Jadi harga sebuah buku tulis (x) adalah Rp. 4500,-. Sedangkan harga
sebuah pensil (y) adalah Rp. 2000,-




e) Cara substitusi

8x + 3y = 42000

42000 — 8x
yE——a

Subtitusikan y = w ke persamaan 6x + 4y = 35000
6x + 4 (255 = 35000

6x + —1680";"32’“ — 35000

6x + —1680";"32" — 35000

18x + 168000 — 32x = 105000
18x — 32x = 105000 — 168000

—14x = —63000
x = 4500
Subtitusikan x = 4500 ke persamaan 6x + 4y = 35000
6x + 4y = 35000
6(4500) + 4y = 35000
27000 + 4y = 35000
4y = 35000 — 27000

y = 2000
Jadi harga sebuah buku tulis (x) adalah Rp. 4500,-. Sedangkan harga

sebuah pensil (y) adalah Rp. 2000,-.

f) Metode Gabungan (eliminasi dan subtitusi)
8x + 3y = 42000 | 4|32x + 12y = 168000
6x + 4y = 35000 | 3|18x + 12y = 105000 (-)
14x = 63000

x = 4500

Subtitusikan x = 4500 ke persamaan 6x + 4y = 35000.
6x + 4y = 35000
6(4500) + 4y = 35000

27000 + 4y = 35000



4y = 35000 — 27000
4y = 8000
y = 2000

Jadi harga sebuah buku tulis (x) adalah Rp. 4500,-. Sedangkan harga
sebuah pensil (y) adalah Rp. 2000,-.

E. METODE PEMBELAJARAN

Pendekatan pembelajaran : Pendekatan Saintifik
Strategi pembelajaran : Think Talk Write (Berpikir, Berbicara dan
Menulis)

F. Alat dan Sumber Belajar

1. Alat Pembelajaran
a. LKS (Lembar Kerja Siswa)
b. Papan Tulis
c. Alat tulis (spidol, pena, pensil, mistar)
2. Sumber Belajar
a. Buku matematika kelas V111 kurikulum 2013, penerbit Kemendkbud
RI12013.

G. KEGIATAN PEMBELAJARAN

Pertemuan ke-1:

R Alokasi

. . . Strategi Think Talk
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa r eg\INrit:en a Waktu
Kegiatan Pendahuluan 10 menit

1. Guru mengucapkan | Siswa menjawab salam

salam. Guru | kemudian siswa berdoa
meminta ketua | yang dipimpin oleh ketua
kelas untuk
— kelas.
memimpin doa
kemudian guru
mengabsen
kehadiran siswa.
2. Guru Siswa  memperhatikan
menyampaikan dan memahami tujuan

materi yang akan di




Strategi Think Talk

Alokasi

LKS yang memuat
soal yang harus
dikerjakan oleh
siswa serta
petunjuk
penyelesaiannya.

Masalah:

1) Harga jambu mete
di tempat
pengolahan adalah
sebagai berikut. 3
kg jambu mete
jenis | dan 7 kg
jambu mete jenis 11
adalah Rp.86,000.
Sedangkan 2 kg
jambu mete jenis 1l
dan 8 kg jambu

yang terdapat pada

LKS vyang telah
dibagikan.

. Siswa memahami
masalah secara
individu  kemudian
membuatkan catatan
kecil (Think).

. Setelah itu siswa
berusaha untuk
menyelesaikan
masalah tersebut

secara individu.

. Peserta

yang memuat soal

yang harus
dikerjakan oleh siswa
serta petunjuk

pelaksanaannya.

didik
membaca  masalah
yang ada dalam LKS
dan membuat catatan
kecil secara individu
tentang apa yang ia

ketahui dan tidak
diketahui dalam
masalah tersebut.

Ketika peserta didik
membuat catatan
kecil inilah akan
menjadi proses
berpikir (Think) pada
peserta didik. Setelah

Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Write Waktu
pelajari yaitu | pembelajaran sistem
Sistem Persamaan | persamaan linear dua
Linear Dua | variabel,
Variabel serta
menyampaikan
tujuan
pembelajaran.
3. Guru melakukan | Siswa  memperhatikan
apersepsi  dengan | guru saat melakukan
menceritakan - saat | gpersepsi dan mengingat
transaksi di suatu tentang Persamaan
tempat. .
Linear yang pernah
dialami.
4. Guru memberikan Siswa
penjelasan singkat memperhatikan
tentang strategi penjelasan dari guru
pembelajaran Think mengenai materi
Talk Write  serta Sistem  Persamaan
tugas-tugas  yang Linear Dua Variabel.
harus di lakukan iswa mengajukan
oleh siswa pada pertanyaan jika
proses mengalami kesulitan
pembelajaran. dalam  memahami
materi
Kegiatan Inti 65 menit
Mengamati
10. Guru membagi | 1. Siswa membaca soal | 1. Guru membagi LKS




Strategi Think Talk

Alokasi

kelompok terdiri dari
4-5 siswa.

Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Write Waktu
mete jenis Il adalah itu peserta didik
Rp.84,000. Jika berusaha untuk
Tapki ingin menyelesaikan
menjual 12 kg maslat tersebut
jambu mete jenis | secara individu.
dan 14 kg jambu Kegiatan ini
mete  jenis Il. bertujuan agar
Berapakah ~ uang peserta didik dapat
yang diperoleh membedakan  atau
Tapki dari hasil menyatukan ide-ide
penjualan  jambu yang terdapat pada
mete tersebut? bacaan untuk
kemudian
diterjemahkan
kedalam bahasa
sendiri.
Menanya
11. Guru Siswa diharapkan aktif
menanyakan kepada | bertanya apa yang belum
g?esr?gr;?nai apa d:;jn'g dimengerti dengan penuh
belum dimengertBiI. perhatian.
12. Guru Siswa membentuk | Guru membagi siswa
membentuk  siswa | kelompoknya yang telah | dalam kelompok kecil
dalam beberapa | 4j pagi oleh guru. yang terdiri dari 3-5
kelompok, setiap siswa.

Mengumpulkan
Informasi




Kegiatan Guru

Kegiatan Siswa

Strategi Think Talk

Alokasi
Waktu

1. Guru meminta
siswa untuk
mendiskusikan
hasil catatan

mereka pada tahap
Think.

Siswa berinteraksi dan
berdiskusi dengan teman
satu  kelompok untuk
membahas isi catatan
(Talk) dari hasil catatan
kecil (Think).

Write
Siswa berinteraksi dan
berkolaborasi dengan

teman satu grup untuk
membahas isi catatan
dari hasil catatan (Talk).
Dalam  kegiatan ini
mereka ~ menggunakan
bahasa dan Kkata-kata
mereka sendiri  untuk
menyampaikan  ide-ide
dalam diskusi.
Pemahaman  dibangun
melalui interaksinya
dalam diskusi. Diskusi
diharapkan dapat
menghasilkan solusi atas
soal yang diberikan.

Mengolah Informasi

2. Guru  membantu
siswa dalam
menyiapkan
laporan apabila
mengalami
kesulitan.

Dari
peserta
individu

hasil  diskusi,
didik  secara
merumuskan
pengetahuan berupa
jawaban dari soal
tersebut dalam bentuk
tulisan (Write).

Dari
peserta

hasil  diskusi,

didik  secara
individu  merumuskan
pengetahuan berupa
jawaban atas soal (berisi
landasan dan keterkaitan
konsep, metode, dan
solusi) dalam bentuk
tulisan (Write) dengan
bahasanya sendiri. Pada
tulisan itu peserta didik
menghubungkan ide-ide
yang diperolehnya
melalui diskusi.

Mengkomunikasikan




Strategi Think Talk

Alokasi

Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Write Waktu
3. Guru meminta | 1. Perwakilan dari | 1. Perwakilan

perwakilan dari kelompok kelompok

setiap  kelompok mempresentasikan menyajikan hasil

untuk hasil laporannya. diskusi  kelompok,

mempresentasikan . Kelompok lain sedangkan kelompok

hasil  laporannya mengamati, lain diminta

kepada kelompok mencermati dan memberikan

lain. membandingkan hasil tanggapan.

dari laporan mereka. (Presentasi)

. Kegiatan akhir
pembelajaran adalah
membuat refleksi dan
kesimpulan atas
materi yang
dipelajari.  Sebelum
itu dipilih beberapa
atau satu  orang
peserta didik sebagai
perwakilan kelompok
untuk  menyajikan
jawabannya,
sedangkan kelompok
lain diminta
memberikan
tanggapan.

4. Guru memberikan | 1. Siswa memanfaatkan . Perwakilan
kesempatan kepada waktu yang diberikan kelompok
kelompok lain oleh guru dengan menyajikan hasil
untuk menanggapi bertanya  mengenai diskusi  kelompok,
hasil presentasi dan hasil jawaban yang sedangkan kelompok
guru  memberikan dipaparkan oleh lain diminta
pengarahan kelompok lain. memberikan
terhadap hasil | 2. Kelompok yang tanggapan.
jawaban dari siswa sedang presentasi | 2. Kegiatan akhir
yang presentasi. menjawab apa yang pembelajaran adalah
ditanya oleh membuat refleksi dan
kolompok lain. kesimpulan atas
. Kemudian siswa materi yang
menutup dipelajari.  Sebelum
presentasinya. itu dipilih beberapa
atau  satu  orang
peserta didik sebagai
perwakilan kelompok
untuk  menyajikan
jawabannya,
sedangkan kelompok
lain diminta
memberikan
tanggapan.
Kegiatan Penutup 5 menit
1. Guru membimbing | Siswa membuat




Strategi Think Talk

Alokasi

kehadiran siswa.

Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Write Waktu
siswa membuat | kesimpulan dari
kesimpulan  dari | pembelajaran yang telah
pembelajaran dipelajari pada materi
mengenai - SPLDV Sistem Persamaan Linear
dengan metode .
subtitusi. Dua  Variabel pada
metode subtitusi..
2. Guru meminta | Siswa menandai materi
siswa untuk | yang akan dipelajari
mempelajari materi | inuk pertemuan
SPLDV der_1gar] selanjutnya.
metode  elminasi
dan gabungan.
3. Guru menutup | Siswa menjawab salam.
pembelajaran
dengan
mengucapkan
salam.
Pertemuan Ke-2:
. . . Strategi Think Talk | Alokasi
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Write Waktu
Kegiatan 10 menit
pendahuluan
1.Guru mengucapkan | Siswa menjawab salam
salam. Guru meminta | kemudian siswa berdoa
ketua kelas untuk | yang dipimpin oleh ketua
memimpin doa kelas.
kemudian guru
mengabsen

2.Guru menyampaikan

Siswa  memperhatikan

materi yang akan di | dan memahami tujuan
pelajari yaitu Sistem | nempelajaran sistem
Persamaan Linear persamaan linear dua
Dua Variabel serta .

menyampaikan variabel.

tujuan pembelajaran.

3.Guru melakukan | Siswa  memperhatikan
apersepsi  dengan | guru saat melakukan
bertanya  mengenai | apersepsi dan mengingat
materi yang  telah tentang Persamaan
dipelajari .

sebelumnya. Linear yang pernah

dialami.




Strategi Think Talk

Alokasi

Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Write Waktu
4.Guru  memberikan | 1. Siswa
penjelasan  singkat memperhatikan
tentang strategi penjelasan dari guru
pembelajaran  Think mengenai materi
Talk  Write serta Sistem Persamaan
tugas-tugas yang Linear Dua Variabel.
harus di lakukan oleh | 2. Siswa  mengajukan
siswa pada proses pertanyaan jika
pembelajaran. mengalami kesulitan
dalam memahami
materi
Kegiatan Inti 65 menit
Mengamati
1. Guru membagi LKS Siswa membaca soal | 1. Guru membagi LKS
yang memuat soal yang terdapat pada yang memuat soal
yang harus LKS vyang telah yang harus
dikerjakan oleh siswa dibagikan. dikerjakan oleh
serta petunjuk Siswa memahami siswa serta petunjuk
penyelesaiannya. masalah secara pelaksanaannya.
individu  kemudian Peserta
membuatkan catatan
kecil (Think).
Setelah itu  siswa
berusaha untuk
menyelesaikan
masalah tersebut

secara individu.




Kegiatan Guru

Kegiatan Siswa

Strategi Think Talk
Write

Alokasi
Waktu

Masalah :

1) Tempat sejarah Bukit
signtang Palembang.
Harga tiket masuk
untuk 3 orang anak
dan 2 orang dewasa
adalah Rp. 19.000
sedangkan harga
tiket untuk 4 orang
anak dan 4 orang
dewasa adalah Rp.
32.000. Berapakah
harga satu tiket untuk
anak-anak dan harga

2. didik

membaca
masalah yang ada
dalam LKS dan
membuat catatan
kecil secara individu
tentang apa yang ia
ketahui dan tidak
diketahui dalam
masalah tersebut.
Ketika peserta didik
membuat catatan
kecil inilah akan
menjadi proses
berpikir (Think) pada
peserta didik. Setelah

satu tiket ntuk orang itu  peserta didik

dewasa? berusaha untuk
menyelesaikan
maslat tersebut
secara individu.
Kegiatan ini
bertujuan agar

peserta didik dapat
membedakan  atau

menyatukan ide-ide
yang terdapat pada
bacaan untuk
kemudian
diterjemahkan
kedalam bahasa
sendiri.
Menanya
2. Guru  menanyakan | Siswa diharapkan aktif
kepada peserta didik | pertanya apa yang belum
mengenal apa yang | dimengerti dengan penuh
belum dimengerti perhatian,
3.Guru membentuk | Siswa membentuk | Guru membagi siswa
siswa dalam | kelompoknya yang telah | dalam kelompok kecil
beberapa kelompok, | g pagi oleh guru. yang terdiri dari 3-5
setiap kelompok

A . siswa.
terdiri dari 4-5 siswa

Mengumpulkan
Informasi




Kegiatan Guru

Kegiatan Siswa

Strategi Think Talk

Alokasi
Waktu

4, Guru meminta
siswa untuk
mendiskusikan
hasil catatan

mereka pada tahap
Think.

Siswa berinteraksi dan
berdiskusi dengan teman
satu  kelompok untuk
membahas isi catatan
(Talk) dari hasil catatan
kecil (Think).

Write
Siswa berinteraksi dan
berkolaborasi dengan

teman satu grup untuk
membahas isi catatan
dari hasil catatan (Talk).
Dalam  kegiatan  ini
mereka  menggunakan
bahasa dan Kkata-kata
mereka sendiri untuk
menyampaikan ide-ide
dalam diskusi.
Pemahaman  dibangun
melalui interaksinya
dalam diskusi. Diskusi
diharapkan dapat
menghasilkan solusi atas
soal yang diberikan.

Mengolah Informasi

5. Guru  membantu
siswa dalam
menyiapkan
laporan apabila
mengalami
kesulitan.

hasil diskusi,
didik  secara
merumuskan
pengetahuan berupa
jawaban dari soal
tersebut dalam bentuk
tulisan (Write).

Dari
peserta
individu

hasil diskusi,

didik  secara
individu merumuskan
pengetahuan berupa
jawaban atas soal (berisi
landasan dan keterkaitan
konsep, metode, dan
solusi) dalam  bentuk
tulisan (Write) dengan
bahasanya sendiri. Pada
tulisan itu peserta didik
menghubungkan ide-ide
yang diperolehnya
melalui diskusi.

Dari
peserta

Mengkomunikasikan

6. Guru meminta
perwakilan dari
setiap  kelompok
untuk
mempresentasikan
hasil  laporannya
kepada kelompok

1. Perwakilan dari
kelompok
mempresentasikan

hasil laporannya.

2. Kelompok lain
mengamati,
mencermati dan

1. Perwakilan

kelompok
menyajikan hasil
diskusi  kelompok,
sedangkan kelompok
lain diminta
memberikan




Strategi Think Talk

Alokasi

Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Write Waktu
lain. membandingkan hasil tanggapan.
dari laporan mereka. (Presentasi)
Kegiatan akhir
pembelajaran adalah
membuat refleksi
dan kesimpulan atas
materi yang
dipelajari. Sebelum
itu dipilih beberapa
atau satu  orang
peserta didik sebagai
perwakilan
kelompok untuk
menyajikan
jawabannya,
sedangkan kelompok
lain diminta
memberikan
tanggapan.
7. Guru memberikan [1. Siswa memanfaatkan Perwakilan
kesempatan kepada waktu yang diberikan kelompok
kelompok lain oleh guru dengan menyajikan hasil
untuk menanggapi bertanya  mengenai diskusi  kelompok,
hasil presentasi dan hasil jawaban yang sedangkan kelompok
guru  memberikan dipaparkan oleh lain diminta
pengarahan kelompok lain. memberikan
terhadap hasil |2. Kelompok yang tanggapan.
jawaban dari siswa sedang presentasi Kegiatan akhir
yang presentasi. menjawab apa yang pembelajaran adalah
ditanya oleh membuat refleksi
kolompok lain. dan kesimpulan atas
3. Kemudian siswa materi yang
menutup dipelajari.  Sebelum
presentasinya. itu dipilih beberapa
atau satu  orang
peserta didik sebagai
perwakilan
kelompok untuk
menyajikan
jawabannya,
sedangkan kelompok
lain diminta
memberikan
tanggapan.
Kegiatan Penutup 5 menit
1. Guru membimbing | Siswa membuat
siswa  membuat | kesimpulan dari
;:?rllrgeﬁl;}:?an dari | pembelajaran yang telah
mengenai SPLDV dllpelajarl pada materl
dengan metode Sistem Persamaan Linear




.y Alokasi
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Strategi T_hmk Talk Waktu
Write
eliminasi dan | Dua  Variabel pada
gabungan. metode eliminasi  dan
gabungan.

2. Guru meminta | Siswa menandai materi
siswa untuk | yang akan dipelajari
mempelajari materi | niuk Posttest
yang telah  di
pelajari karena
pada pertemuan
selanjutnya
posttest.

3. Guru menutup | Siswa menjawab salam.
pembelajaran
dengan
mengucapkan
salam.

H. PENILAIAN

1. Teknik Penilaian

: Pengamatan dan Tes Tertulis

2. Prosedur Penilaian

No | Aspek yang dinilai Teknik Penilaian | Waktu Penilaian
1. Sikap
a. Terlibat aktif dalam
pembelajaran.
b. Bekerjasama dalam kegiatan Selama
kelompok. Pengamatan pembelajaran dan
c. Toleran terhadap proses saat diskusi
pemecahan masalah yang
berbeda dan kreatif.
2. Pengetahuan
a.  Menyusun konsep Sistem
persamaan Linear Dua
Variabel. Penyelesaian tugas
b. Menyelesaikan masalah yang Pengamatan dan yeles 9
. . individu dan
berkaitan dengan Sistem tes
. kelompok
Persamaan Linear Dua
Variabel.
3 Keterampilan Penyelesaian tugas
a. Terampil menyelesaikan masalah ye'esalan tug
ang berkaitan dengan Sistem (baik individu
yang . 9 . Pengamatan maupun kelompok)
Persamaan Linear Dua Variabel. - .
dan saat diskusi




3. Bentuk Instrumen Penilaian

a. LEMBAR PENGAMATAN PENILAIAN SIKAP
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas / Semester :VIII/1
Tahun Pelajaran  :2017/2018
Waktu pengamatan : saat kerja individu dan kelompok

Indikator Gotong Royong dalam memecahkan masalah

1.

Kurang baik jika sama sekali tidak gotong royong dalam
memecahkan masalah.

Baik jika menunjukkan sudah ada usaha untuk bersikap gotong
roryong terhadap proses pemecahan masalah dalam diskusi tetapi
belum konsisten.

Sangat baik jika menunjukkan sudah ada usaha untuk bersikap
gotong royong terhadap proses pemecahan masalah yang berbeda dan

kreatif secara terus menerus dan konsisten.

Indikator sikap percaya diri dalam mengerjakan tugas

1.

Kurang baik jika sama sekali tidak percaya diri dalam mengerjakan
tugas.

Baik jika menunjukkan sudah ada usaha untuk bersikap percaya diri
dalam mengerjakan tugas tetapi belum konsisten.

Sangat baik jika menunjukkan sudah ada usaha untuk bersikap
percaya diri dalam mengerjakan tugas secara terus menerus dan

konsisten.

Indikator bertanggung jawab dalam diskusi

1. Kurang baik jika sama sekali tidak bertanggungjawab selama diskusi.



2. Baik jika menunjukkan sudah ada wusaha untuk bersikap

tanggungjawab terhadap proses pemecahan masalah dalam diskusi

tetapi belum konsisten.

3. Sangat baik jika sudah ada usaha untuk bersikap tanggung jawab

terhadap proses pemecahan maslah yang berbeda dan kreatif secara

terus menerus dan konsisten.

Bubuhkan tanda v pada kolom-kolom sesuai hasil pengamatan

Sikap
No | Nama Siswa | Gotong Royong Percaya diri Bertanggung jawab
KB| B|SB|KB| B SB KB B SB
Keterangan:

KB : Kurang Baik
B : Baik

SB :Sangat Baik



b. LEMBAR PENGAMATAN PENGETAHUAN

Mata Pelajaran : Matematika
Kelas / Semester VI 1

Tahun Pelajaran :2017/2018
Waktu pengamatan : Penilaian tugas

Pertemuan Pertama

1. Perhatikan gambar di bawah ini!

Jenis | Jenis |1

Berat Jambu Mete

Total
Jenis | Jenis |1
(Rp)
(dalam Kg) | (dalam Kg)
3 7 86.000,-

2 8 84.000,-




2. Perhatikan gambar di bawabh ini!

Pertemuan kedua

Perhatikan tabel dan gambar di bawah ini!

Tiket .
Biaya
No. Anak- | Orang
(Rp)
Anak | Dewasa




1 3 2 19.000

2 4 4 32.000

Pedoman Penilaian Pertemuan Pertama:

No

Jawaban

Skor

Kemampuan tata bahasa

Harga jambu mete di tempat pengolahan adalah sebagai
berikut. 3 kg jambu mete jenis | dan 7 kg jambu mete jenis Il
adalah Rp.86,000. Sedangkan 2 kg jambu mete jenis Il dan 8
kg jambu mete jenis Il adalah Rp.84,000. Jika Tapki ingin
menjual 12 kg jambu mete jenis | dan 14 kg jambu mete jenis
Il. Berapakah uang yang diperoleh Tapki dari hasil penjualan
jambu mete tersebut?

Kemampuan memahami wacana

Diketahui : jambu mete jenis | = x
Jambu mete jenis Il = y
Sehingga diperoleh model matematikanya adalah :
3x + 7y = 86.000
2x + 8y = 84.000
Ditanya :

Jika Tapki ingin menjual 12 kg jambu mete jenis | dan 14 kg
jambu mete jenis Il. Berapakah uang yang diperoleh Tapki




No

Jawaban

Skor

dari hasil penjualan jambu mete tersebut?

Kemampuan Sosiolinguistik

eliminasi x, dari persamaan 1 dan persamaan 2.
3x + 7y = 86000 | 2| 6x + 14y = 172000
2x + 8y = 84000 | 3| 6x + 24y = 252000 (-)
—10y = —80000
y = 8000
eliminasi y, dari persamaan 1 dan persamaan 2.
3x + 7y = 86000 8| 24x + 56y = 688000
2x + 8y = 84000 | 7| 14x + 56y = 588000 (-)
10 x = 100000
x = 10000

Kemampuan Strategis

Dapat disimpulakan hanya harga 1kg jambu mete jenis |
adalah Rp. 10000 dan harga 1 kg jambu mete jenis Il adalah
Rp. 8000.

Sehingga uang yang diperoleh Tapki yaitu:
12x + 14y = 12(10000) + 14(8000)
= 120000 + 112000

= 232000

Kemampuan Tata Bahasa

Anandhi membeli 8 chitato dan 3 kotak Chocopie. Sedangkan




No

Jawaban

Skor

kedua makanan tersebut?

Gangga membeli 6 chitato dan 4 kotak chocopie. Total
belanjaan Anandhi adalah Rp. 119,200 dan mendapatkan Disc
Rp.14,900. Sedangkan total punya Gangga Rp. 117,400 dan
mendapatkan disc Rp.13,800. Berapakah harga satuan dari

Kemampuan Memahami Wacana

Diketahui : chitato =x

Chocopie =y
Sehingga diperoleh model matematikanya adalah :
8x + 3y = 104.300
6x + 4y = 103.600
Ditanya :

Harga satuan dari makanan tersebut?

Kemampuan Sosiolinguistik

8x + 3y = 104300

104300 — 8x
Y= 3
Subtitusikan y = m ke persamaan
103600
6x + 4 (w) = 103600
3
6x + w = 103600
6x + 217290732Y _ 103600

3
18x + 417200 — 32x = 310800

6x +4y =




No Jawaban

Skor

18x — 32x = 310800 — 417200
—14x = —106400

x = 7600

Subtitusikan x = 7600 ke persamaan 6x + 4y = 103600
6x + 4y = 103600
6(7600) + 4y = 103600
45600 + 4y = 103600
4y = 103600 — 45600
4y = 58000
y = 14500

Kemampuan Strategis

jadi harga 1 chitato adalah 7600 dan harga 1 kotak chocopie
adalah 14500.

Total Skor = jumlah skor yang diperoleh % 100

skor maksimal

100

Pedoman Penilaian Pertemuan Kedua:

No

Jawaban

Skor

Kemampuan Tata Bahasa

Tempat sejarah Bukit siguntang Palembang. Harga tiket
masuk untuk 3 orang anak dan 2 orang dewasa adalah Rp.
19.000 sedangkan harga tiket untuk 4 orang anak dan 4 orang
dewasa adalah Rp. 32.000. Berapakah harga satu tiket untuk




No Jawaban Skor
anak-anak dan harga satu tiket ntuk orang dewasa?
Kemampuan memahami Wacana 4

Diketahui : Anak-anak = x
Dewasa =y
Sehinga model matematikanya adalah :
3x + 2y = 19000
4x 4+ 4y = 32000
Diketahui :

Berapakah harga satu tiket untuk anak-anak dan harga satu

tiket ntuk orang dewasa?

Kemampuan Sosiolinguistik




Guru Mata Pelajaran Peneliti

No Jawaban Skor
Eliminasi x dari persamaan | dan persamaan II.
kita sederhanakan terlebih dahulu agar lebih mudah.
3x + 2y = 19000 12x + 8y = 76000
4x + 4y = 32000 x4 | 12x +12y =96000 (—)
X 3 —4y =—=20000
y = 5000
Subtitusikan y = 5000, pada persamaan 1. 4
3x + 2y = 19000
3x + 2(5000) = 19000
3x + 10000 = 19000
3x = 19000 — 10000
3x =9000
x = 3000
Kemampuan Strategis
jadi dapat disimpulkan bahwa harga tiket anak-anak adalah
Rp. 3000 sedangkan harga tiket orang dewasa adalah Rp.5000.
Total Skor :"”""“’; ;’;ﬁ:;":;ﬁi’;”"’eh x 100 100
Palembang, 2017
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Kelas Kontrol

I. IDENTITAS
6. Satuan Pendidikan : SMP Negeri 26 Palembang
7. Mata Pelajaran : Matematika
8. Kelas/Semester VI 1
9. Materi Pokok : Persamaan Linier Dua Variabel
10. Alokasi Waktu : 2 pertemuan (4 x 40 menit)

J. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR PENCAPAIAN
KOMPETENSI



Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi

3.5 Menjelaskan sistem persamaan | 3.5.1 Menyusun  konsep  Sistem
linear dua variabel dan Persamaan Linear Dua Variabel
penyelesaiannya yang
dihubungkan dengan masalah

kontekstual

45 Menyelesaikan masalah yang | 4.5.1 Menyelesaikan masalah
berkaitan dengan sistem kontekstual Sistem Persamaan
persamaan linear dua variabel Linear Dua Variabel dengan

metode subtitusi.

4.5.2 Menyelesaikan masalah
kontekstual Sistem Persamaan
Linear Dua Variabel dengan
metode eliminasi.

4.5.3 Menyelesaikan masalah
kontekstual sistem persamaan
linear dua variabel dengan
metode gabungan (eliminasi dan

subtitusi).

K. TUJUAN PEMBELAJARAN
Melalui proses mengamati, menanya, mengumpulkan informasi,
mengolah informasi, dan mengkomunikasikan dalam proses pembelajaran,
diharapkan siswa dapat:
7. Menunjukkan sikap jujur, tertib, dan mengikuti aturan pada saat proses
pembelajaran berlangsung.
8. Menunjukkan sikap cermat dan teliti dalam menyelesaikan masalah-
masalah sistem persamaan linear dua variabel.
9. Menyusun konsep dan menemukan syarat sistem persamaan linear dua
variabel.

10. Menyelesaikan masalah kontekstual sistem persamaan linear dua variabel




dengan metode subtitusi.

11. Menyelesaikan masalah kontekstual sistem persamaan linear dua variabel
dengan metode eliminasi.

12. Menyelesaikan masalah kontekstual sistem persamaan linear dua variabel
dengan metode gabungan (eliminasi dan subtitusi).

L. MATERI PEMBELAJARAN
Sistem Persamaan linear dua variabel terdiri atas dua persamaan linear
yang masing-masing memuat dua variabel (peubah). Sistem Persamaan linear
dengan dua variabel (SPLDV) dalam variabel x dan y dapat ditulis sebagai:

{ax +by =c
px+qy=r
Dengan a4, a,, by, by, ¢4, ¢, adalah bilangan real.

atau {alx + byy=c

a,x + by = c,

x, y adalah variabel.
a,, a,, by, b, adalah konstanta.
Contoh :
Risa dan Ratu berbelanja di sebuah toko yang sama untuk membeli
keperluan sekolahnya. Misalnya risa membeli 8 buku tulis dan 3 pensil, untuk
itu haruslah ia membayar sebesar RP. 45.000,-. Sedangkan Ratu membeli 6
buku tulis dan 4 pensil untuk itu ia harus membayar sebesar Rp. 39.000,-.
Berapa harga untuk sebuat buku tulis dan harga sebuah pensil?
Penyelesaian:
Untuk menyelesaikan persoalan tersebut harus diubah ke dalam bentuk
matematika yang mrnggunakan model matematika. Model matematika yang
cocok untuk persoalan tersebut adalah sistem persamaan linear dua variabel.
Untuk itu kita misalkan sebagai berikut:
Misalkan : sebuah buku tulis  :x

Sebuah pensil Y
Maka dapat di buat tabel sebagai berikut:

Buku Tulis Pensil Jumlah uang yang dibayarkan

) ) (Rp)

Nama

Risa 8 3 42000




Ratu 6 4 35000

Dari tabel tersebut dapat dibuat sistem persamaan linearnya, sebagai berikut:

{8x + 3y = 42000
6x + 4y = 35000

Untuk menyelesaikan sistem persamaan tersebut dapat menggunakan
beberapa motode, yaitu:

g) Metode eliminasi

eliminasi x, dari persamaan 1 dan persamaan 2.

8x + 3y = 42000 | 4| 32x + 12y = 168000
6x + 4y = 35000 | 3 |18x + 12y = 105000 (-)

14x = 63000
x = 4500
eliminasi x, dari persamaan 1 dan persamaan 2.
8x + 3y = 42000 3|24x + 9y =126000
6x + 4y = 35000 | 4 |24x + 16y = 140000 (=)
—7y = —14000
y = 2000
Jadi harga sebuah buku tulis (x) adalah Rp. 4500,-. Sedangkan harga
sebuah pensil (y) adalah Rp. 2000,-.
h) Cara substitusi

8x + 3y = 42000

42000 — 8x
Y= 3
Subtitusikan y = % ke persamaan 6x + 4y = 35000

6x + 4 (M) = 35000

168000—32x
6x + ————
3
168000—32x
6x+T

18x + 168000 — 32x = 105000

= 35000

= 35000

18x — 32x = 105000 — 168000
—14x = —63000
x = 4500



Subtitusikan x = 4500 ke persamaan 6x + 4y = 35000

6x + 4y = 35000

6(4500) + 4y = 35000

27000 + 4y = 35000
4y = 35000 — 27000
y = 2000

Jadi harga sebuah buku tulis (x) adalah Rp. 4500,-. Sedangkan harga
sebuah pensil (y) adalah Rp. 2000,-.

i) Metode Gabungan (eliminasi dan subtitusi)
8x + 3y = 42000 | 4{32x + 12y = 168000
6x + 4y = 35000 | 3|18x + 12y = 105000 (-)
14x = 63000
x = 4500

Subtitusikan x = 4500 ke persamaan 6x + 4y = 35000.
6x + 4y = 35000
6(4500) + 4y = 35000
27000 + 4y = 35000
4y = 35000 — 27000
4y = 8000
y = 2000

Jadi harga sebuah buku tulis (x) adalah Rp. 4500,-. Sedangkan harga
sebuah pensil (y) adalah Rp. 2000,-.

. METODE PEMBELAJARAN
Pendekatan pembelajaran : Pendekatan Saintifik

Metode Pembelajaran : Ceramah, tanya jawab dan penugasan.

. Alat dan Sumber Belajar



3. Alat Pembelajaran

d. Papan Tulis

e. Alat tulis (spidol, pena, pensil, mistar)

4. Sumber Belajar

b. Buku matematika kelas VIII kurikulum 2013, penerbit Kemendikbud

R12013.

O. KEGIATAN PEMBELAJARAN

Pertemuan ke-1:

. . . Alokasi
No. K K
0 egiatan Guru egiatan Siswa Waktu
1. Kegiatan Pendahuluan 10 Menit

Guru mengucapkan salam. Guru
meminta  ketua kelas  untuk
memimpin doa kemudian guru
mengabsen kehadiran siswa.

Siswa menjawab salam
kemudian siswa berdoa yang
dipimpin oleh ketua kelas.

Setelah itu siswa
memperhatikan guru yang
sedang mengabsen
kehadiran.

Guru menyampaikan materi yang
akan di pelajari  yaitu Sistem
Persamaan Linear Dua Variabel
serta menyampaikan tujuan
pembelajaran.

Siswa memperhatikan dan

memahami tujuan
pembelajaran sistem
persamaan linear  dua
variabel.

Guru melakukan apersepsi dengan
menceritakan saat transaksi di suatu
tempat kemudian bertanya pada
siswa apakah mereka pernah
mengalami hal yang sama?

Siswa memperhatikan guru
saat melakukan apersepsi
dan  mengingat tentang
Persamaan Linear yang
pernah dialami.




No.

Kegiatan Guru

Kegiatan Siswa

Alokasi
Waktu

Kegiatan Inti

65 Menit

Mengamati

Guru menjelaskan materi tentang
Sistem Persamaan Linear Dua
Variabel dengan metode substitusi.

Siswa mendengarkan dan
memperhatikan penjelasan
dari guru.

Guru dan siswa membahas contoh
soal.

Siswa memperhatikan
penjelasan dari guru.

Menanya

Guru bertanya kepada siswa apakah
mereka sudah mengerti mengenai
materi yang telah disampaikan oleh
guru.

siswa bertanya kepada guru
mengenai apa yang belum
mereka mengerti dari
pembelajaran tersebut.

Guru membagi siswa kedalam
beberapa kelompok, setiap
kelompok terdiri dari 4-5 siswa.

Siswa membentuk
kelompoknya yang telah
dibagi guru.

Mengumpulkan Informasi

Guru membagi soal kepada semua
siswa yaitu sebagai berikut :

Masalah:

Harga jambu mete di tempat
pengolahan adalah sebagai berikut.
3 kg jambu mete jenis | dan 7 kg
jambu mete jenis Il adalah
Rp.86,000. Sedangkan 2 kg jambu
mete jenis Il dan 8 kg jambu mete
jenis Il adalah Rp.84,000. lJika
Tapki ingin menjual 12 kg jambu
mete jenis | dan 14 kg jambu mete
jenis 1l. Berapakah uang yang
diperoleh Tapki dari hasil penjualan

Siswa mengumpulkan
informasi yang ada pada
permasalahan yang di
berikan oleh guru dengan
sebanyak mungkin.




Alokasi

No. Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Wakiu
jambu mete tersebut?
Siswa dibimbing untuk
mengumpulkan informasi
sebanyak-banyaknya
Mengolah Informasi
Guru membimbing dan meminta Siswa menuliskan
siswa untuk menyelesaikan penyelesaian dari soal yang
permasalahan tersebut diberikan oleh guru.
Mengkomunikasikan
Guru meminta perwakilan dari Perwakilan kelompok
setiap kelompok untuk mempresentasikan hasil
mempresentasikan hasil pekerjaan yang telah di
pekerjaannya. peroleh.
Guru meminta kelompok lain untuk | Kelompok lain menanggapi
menanggapi hasil presentasi. hasil jawaban yang di
kemukakan oleh siswa yang
presentasi.
Penutup 5 Menit

Guru membimbing siswa membuat
kesimpulan  dari  pembelajaran
mengenai SPLDV dengan metode
eliminasi dan metode subtitusi.

Siswa membuat kesimpulan
dari pembelajaran yang telah

dipelajari  pada  materi
Sistem Persamaan Linear
Dua Variabel.

Guru  meminta  siswa  untuk
mempelajari materi SPLDV dengan
metode eliminasi dan gabungan
(eliminasi dan subtitusi)

Siswa menandai materi yang
akan dipelajari utnuk
pertemuan selanjutnya.

Guru  menutup  pembelajaran

Siswa menjawab salam.




Alokasi

Guru menjelaskan materi tentang
Sistem Persamaan Linear Dua
Variabel dengan metode
penyelesaian yaitu eliminasi, dan
gabungan.

Siswa mendengarkan dan
memperhatikan penjelasan
dari guru.

Guru dan siswa membahas contoh

Siswa memperhatikan

No. Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Wakiu
dengan mengucapkan salam.
Pertemuan ke-2:
. . . Alokasi
No. K K
0 egiatan Guru egiatan Siswa Waktu
1. Kegiatan Pendahuluan 10 Menit
Guru mengucapkan salam. Guru | Siswa menjawab  salam
meminta  ketua kelas untuk | kemudian siswa berdoa yang
memimpin doa kemudian guru | dipimpin oleh ketua kelas.
mengabsen kehadiran siswa. Setelah itu siswa
memperhatikan guru yang
sedang mengabsen
kehadiran.
Guru menyampaikan materi yang | Siswa memperhatikan dan
akan di pelajari  yaitu Sistem | memahami tujuan
Persamaan Linear Dua Variabel | pembelajaran sistem
serta menyampaikan tujuan | persamaan linear  dua
pembelajaran. variabel.
Guru melakukan apersepsi dengan | Siswa mengingat tentang
mengingat kembali yang telah di | Persamaan Linear yang telah
pelajari pada pertemuan | dipelajari sebelumnya.
sebelumnya.
2. Kegiatan Inti 65 Menit
Mengamati




No.

Kegiatan Guru

Kegiatan Siswa

Alokasi
Waktu

soal.

penjelasan dari guru.

Menanya

Guru bertanya kepada siswa apakah
mereka sudah mengerti mengenai
materi yang telah disampaikan oleh
guru.

siswa bertanya kepada guru
mengenai apa yang belum
mereka mengerti dari
pembelajaran tersebut.

Guru membagi siswa kedalam
beberapa kelompok, setiap
kelompok terdiri dari 4-5 siswa.

Siswa membentuk
kelompoknya yang telah
dibagi guru.

Mengumpulkan Informasi

Guru membagi soal kepada semua
siswa yaitu sebagai berikut :

Masalah :

Tempat sejarah Bukit siguntang
Palembang. Harga tiket masuk
untuk 3 orang anak dan 2 orang
dewasa adalah Rp.  19.000
sedangkan harga tiket untuk 4
orang anak dan 4 orang dewasa
adalah Rp. 32.000. Berapakah
harga satu tiket untuk anak-anak
dan harga satu tiket untuk orang
dewasa?

Siswa mengumpulkan
informasi yang ada pada
permasalahan yang di
berikan oleh guru dengan
sebanyak mungkin.

Siswa dibimbing untuk
mengumpulkan informasi
sebanyak-banyaknya

siswa berdiskusi menjawab
permaalahan yang diberikan
oleh guru.

Mengolah Informasi

Guru membimbing dan meminta
siswa untuk menyelesaikan
permasalahan tersebut

Siswa menuliskan
penyelesaian dari soal yang
diberikan oleh guru.




. . . Alokasi
No. Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Wakiu
Mengkomunikasikan
Guru meminta perwakilan dari Perwakilan kelompok
setiap kelompok untuk mempresentasikan hasil
mempresentasikan hasil pekerjaan yang telah di
pekerjaannya. peroleh.
Guru meminta kelompok lain untuk | Kelompok lain menanggapi
menanggapi hasil presentasi. hasil jawaban yang di
kemukakan oleh siswa yang
presentasi.

3. Penutup 5 Menit
Guru membimbing siswa membuat | Siswa membuat kesimpulan
kesimpulan  dari  pembelajaran | dari pembelajaran yang telah
mengenai SPLDV dengan metode | dipelajari ~ pada  materi
eliminasi dan metode subtitusi. Sistem Persamaan Linear

Dua Variabel.

Guru  meminta  siswa untuk | Siswa menandai materi yang
mempelajari materi SPLDV dengan | akan dipelajari utnuk
metode gabungan (eliminasi dan | pertemuan selanjutnya.
subtitusi)
Guru  menutup  pembelajaran | Siswa menjawab salam.
dengan mengucapkan salam.

P. PENILAIAN

4. Teknik Penilaian

5. Prosedur Penilaian

: Pengamatan dan Tes Tertulis

No

Aspek yang dinilai

Teknik Penilaian

Waktu Penilaian

1.

Sikap

d. Terlibat aktif dalam
pembelajaran.

e. Bekerjasama dalam kegiatan
kelompok.

f.  Toleran terhadap proses
pemecahan masalah yang

Pengamatan

Selama

pembelajaran dan
saat diskusi




No | Aspek yang dinilai Teknik Penilaian Waktu Penilaian
berbeda dan kreatif.
2. Pengetahuan
c.  Menyusun konsep Sistem
persamaan Linear Dua
Variabel. Penyelesaian tugas
d. Menyelesaikan masalah yang Pengamatan dan tes individu dan
berkaitan dengan Sistem kelompok
Persamaan Linear Dua
Variabel.
3. Keterampilan Penyelesaian tugas

b. Terampil menyelesaikan masalah
yang berkaitan dengan Sistem
Persamaan Linear Dua Variabel.

(baik individu
maupun kelompok)
dan saat diskusi

Pengamatan

6.

Bentuk Instrumen Penilaian

a. LEMBAR PENGAMATAN PENILAIAN SIKAP

Mata Pelajaran
Kelas / Semester

Tahun Pelajaran

: Matematika
VI 1
:2017/2018

Waktu pengamatan : saat proses pembelajaran

Indikator Gotong Royong dalam memecahkan masalah

4. Kurang baik jika sama sekali

memecahkan masalah.

5. Baik jika menunjukkan sudah ada usaha untuk bersikap gotong

roryong terhadap proses pemecahan masalah dalam diskusi tetapi

belum konsisten.

6. Sangat baik jika menunjukkan sudah ada usaha untuk bersikap

gotong royong terhadap proses pemecahan masalah yang berbeda dan

tidak gotong

kreatif secara terus menerus dan konsisten.

Indikator sikap percaya diri dalam mengerjakan tugas

royong dalam



4. Kurang baik jika sama sekali tidak percaya diri dalam mengerjakan
tugas.

5. Baik jika menunjukkan sudah ada usaha untuk bersikap percaya diri
dalam mengerjakan tugas tetapi belum konsisten.

6. Sangat baik jika menunjukkan sudah ada usaha untuk bersikap
percaya diri dalam mengerjakan tugas secara terus menerus dan

konsisten.

Indikator bertanggung jawab dalam diskusi

4. Kurang baik jika sama sekali tidak bertanggungjawab selama diskusi.

5. Baik jika menunjukkan sudah ada wusaha untuk bersikap
tanggungjawab terhadap proses pemecahan masalah dalam diskusi
tetapi belum konsisten.

6. Sangat baik jika sudah ada usaha untuk bersikap tanggung jawab
terhadap proses pemecahan maslah yang berbeda dan kreatif secara

terus menerus dan konsisten.

Bubuhkan tanda v pada kolom-kolom sesuai hasil pengamatan

Sikap

No | Nama Siswa | Gotong Royong Percaya diri Bertanggung jawab

KB | B | SB | KB B SB KB B SB

Keterangan:
KB : Kurang Baik
B : Baik

SB : Sangat Baik

b. LEMBAR PENGAMATAN PENGETAHUAN



Mata Pelajaran : Matematika

Kelas / Semester VI 1
Tahun Pelajaran : 2017/2018
Waktu pengamatan : Penilaian tugas kelompok

Pertemuan Pertama

1. Harga jambu mete di tempat pengolahan adalah sebagai berikut. 3 kg jambu

mete jenis | dan 7 kg jambu mete jenis Il adalah Rp.86,000. Sedangkan 2 kg
jambu mete jenis Il dan 8 kg jambu mete jenis Il adalah Rp.84,000. Jika
Tapki ingin menjual 12 kg jambu mete jenis | dan 14 kg jambu mete jenis II.
Berapakah uang yang diperoleh Tapki dari hasil penjualan jambu mete
tersebut?

. Anandhi membeli 8 chitato dan 3 kotak Chocopie. Sedangkan Gangga
membeli 6 chitato dan 4 kotak chocopie. Total belanjaan Anandhi adalah Rp.
104.300. Sedangkan total punya Gangga Rp. 103.600. Berapakah harga
satuan dari kedua makanan tersebut?

Pertemuan kedua

1. Tempat sejarah Bukit siguntang Palembang. Harga tiket masuk untuk 3

orang anak dan 2 orang dewasa adalah Rp. 19.000 sedangkan harga tiket
untuk 4 orang anak dan 4 orang dewasa adalah Rp. 32.000. Berapakah harga

satu tiket untuk anak-anak dan harga satu tiket ntuk orang dewasa?

Pedoman Penilaian Pertemuan Pertama:

No Jawaban Skor




No

Jawaban

Skor

Diketahui : jambu mete jenis | = x
Jambu mete jenis Il = y
Sehingga diperoleh model matematikanya adalah :
3x + 7y =86.000
2x + 8y = 84.000
Ditanya :

Jika Tapki ingin menjual 12 kg jambu mete jenis | dan 14 kg
jambu mete jenis Il. Berapakah uang yang diperoleh Tapki

dari hasil penjualan jambu mete tersebut?

eliminasi x, dari persamaan 1 dan persamaan 2.

3x + 7y = 86000 : 6x + 14y = 172000
2x + 8y = 84000 3 - 6x + 24y = 252000 (=)
—10y = —80000
y = 8000

eliminasi y, dari persamaan 1 dan persamaan 2.
3x + 7y = 86000 | 8| 24x + 56y = 688000
2x 4+ 8y = 84000 | 7| 14x 4+ 56y = 588000 (—)
10 x = 100000
x = 10000

Dapat disimpulakan hanya harga 1kg jambu mete jenis |
adalah Rp. 10000 dan harga 1 kg jambu mete jenis Il adalah




No

Jawaban

Skor

Rp. 8000.

Sehingga uang yang diperoleh Tapki yaitu:

12x + 14y = 12(10000) + 14(8000)

= 120000 + 112000

= 232000

Diketahui : chitato

X
Chocopie =y
Sehingga diperoleh model matematikanya adalah :
8x + 3y = 104.300
6x + 4y = 103.600
Ditanya :

Harga satuan dari makanan tersebut?

8x + 3y = 104300

104300 — 8x
Y= 3
104300—8x ke

Subtitusikan y = 3

persamaan
103600

= 103600

6x +4(104300—8x)

3

6x + w = 103600

6x +4y =




No

Jawaban

Skor

6x + —‘“720;"32" = 103600

18x + 417200 — 32x = 310800
18x — 32x = 310800 — 417200
—14x = —106400

x = 7600

Subtitusikan x = 7600 ke persamaan 6x + 4y = 103600
6x + 4y = 103600
6(7600) + 4y = 103600
45600 + 4y = 103600
4y = 103600 — 45600
4y = 58000
y = 14500

jadi harga 1 chitato adalah 7600 dan harga 1 kotak chocopie
adalah 14500.

total skor yg di peroleh

Total Skor = x 10

skor maksimal

100

Pedoman Penilaian Pertemuan Kedua:

No

Jawaban

Skor




No Jawaban Skor
4
Diketahui : Anak-anak = x
Dewasa =y
Sehinga model matematikanya adalah :
3x + 2y = 19000
4x + 4y = 32000
Diketahui :
Berapakah harga satu tiket untuk anak-anak dan harga satu s

tiket ntuk orang dewasa?




No Jawaban Skor
Eliminasi x dari persamaan | dan persamaan II.
kita sederhanakan terlebih dahulu agar lebih mudah.
3x + 2y = 19000 12x + 8y = 76000
4x + 4y = 32000 x4 | 12x +12y =96000 (—)
X 3 —4y =—=20000
y = 5000
Subtitusikan y = 5000, pada persamaan 1.
3x 4 2y = 19000 4
3x + 2(5000) = 19000
3x + 10000 = 19000
3x = 19000 — 10000
3x =9000
x = 3000
jadi dapat disimpulkan bahwa harga tiket anak-anak adalah
Rp. 3000 sedangkan harga tiket orang dewasa adalah Rp.5000
Total Skor = totalskor yg diperoleh 100

x 100

skor maksimal




Guru Mata Pelajaran

Hapizoh, S.Pd

NIP. 197211211998022003

Palembang, 2017

Peneliti

Siti Purwaningsih

NIM.13221077

Kepala Sekolah SMP Negeri
26

Dra. Hj. Tri Gustina M.Si

NIP. 1958080319799032002
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SISTEM PERSAMAAN LINEAR DUA VARIABEL

rSPLDV)
/Nama :
Nama Anggota :
1. 4,
2. 5

Petunjuk pengisian : \

1. Bacalah LKS berikut dengan cermat.

2. Dikusikan dengan teman
sekelompokmu dalam menentukan
jawaban yang paing benar.

3. Yakinkan bahwa anggota kelompokmu
mengetahui jawabannya.

4. Jika dalam kelompokmu mengalami
kesulitan dalam mempelajari LKS,

tanyakan dengan gurumu dan tetap

berusaha secara maksimal terlebih

R




kg.

Jadi dapat disimpulkan bahwa:

X=

y:

Nah sekarang coba kalian perhatikan gambar di bawah ini!




el
- T—

| Q£

Tunai Rp. 80,000 Tunai Rp. 110,000

VAarmhalian Dwn C NNN VAarmhalian D 1 NNN

[ Tentukan berapa harga untuk sebuah binder dan harga sebuah pena ]

[] Penyelesaian:

Kemampuan Tata Bahasa :

Ceritakan kembali permasalahan di atas !!

Kemampuan Memahami Wacana:

Diketahui : Sebuah binder =......

Sebuah pensil =......




Sehingga model matematika dari permasalahan tersebut yaitu:

D] =1 1V [P ?

Kemampuan Sosiolinguistik:

Cara | : Metode Eliminasi (Menghilangkan)

Untuk mencari harga sebuah buku dan sebuah pena. Maka kita harus

mengeliminasi nilai y terlebih dahulu untuk mendapatkan nilai yang lain.

Eliminasi y, dari persamaan ......c.cccccoeeeeiiniiieiniiececnieeen, dan

X. ..

X, ..

X =....0...

Dengan cara yang sama, maka Kkita harus mengeliminasi nilai x untuk

mendapatkan nilai yang belum diketahui.

Eliminasi ...... , dari persamaan ......ccooceeeeeeeee e, dan

X. ..

X ..




Cara Il : Metode Subtitusi (Menggantikan)
Pertama, kita harus mengubah salah satu persamaan ke dalam bentuk y =. . . . .

L=

y:

Setelah mendapatkan nilai x, maka kita juga harus mensubtitusikan nilai

x tersebut pada salah satu persamaan.




Kemampuan Strategis:

Buatlah kesimpulan dari penyelesaian soal yang kamu kerjakan di atas!




Q Perhatikan gambar di bawah ini!

Jenis |
Berat Jambu Mete Jenis Il
Total
No. Jenis | Jenis 11 (Ro)
(dalam Kg) | (dalam Kg)
1 3 7 86.000,-
2 2 8 84.000,-

Tapki ingin menjual 12 kg jamby
Mete jenis | dan 14 kg jamby mete

jenis 1. Berapakah uang yang
.dlperoleh Tapki dari hasil
Pe€njualan jampy mete tersebyt,

[] Penyelesaian:

Ceritakan kembali permasalahan di atas dan selesaikan !!







LAMPIRAN 11

LEMBAR KERJA SISWA




SISTEM PERSAMAAN LINEAR DUA VARIABEL

(SPLDV)
/Kelompok
Nama Anggota
4, 4.
5 5

Petunjuk pengisian : \

5. Bacalah LKS berikut dengan cermat.

6. Dikusikan dengan teman
sekelompokmu dalam  menentukan
jawaban yang paing benar.

7. Yakinkan bahwa anggota kelompokmu
mengetahui jawabannya.

8. Jika dalam kelompokmu mengalami
kesulitan dalam mempelajari LKS,

tanyakan dengan gurumu dan tetap

berusaha secara maksimal terlebih

N /




Kegiatan Il >

Perhatikan tabel dan gambar di bawah ini!

Tiket .
Biaya
No. Anak- | Orang
(Rp)
Anak | Dewasa
1 3 2 19.000
2 4 4 32.000

ﬂ Penyelesaian: 1

Kemampuan Tata Bahasa :

Ceritakan kembali permasalahan pada gambar di atas!

Kemampuan Memahami Wacana:



Tuliskan apa yang diketahui dan ditanya pada gambar diatas! Serta tuliskan juga
model matematikanya!!

Kemampuan Sosiolinguistik:

Metode Gabungan (Eliminasi dan Subtitusi)

Untuk mencari penyelesaian dari permasalahan di atas. Maka kita harus

mengeliminasi nilai ... terlebih dahulu untuk mendapatkan nilai yang lain.

Eliminasi C e dari PErSAMAAN eiirieereeeeeeeeeerecreeerereeeeeeeas dan

X, ..

X,

X =. ...

Setelah mendapatkan nilai x, maka kita juga harus mensubtitusikan nilai

x tersebut pada salah satu persamaan.

Lt =. ...
R (R )+ =



Kemampuan Strategis:

Kesimpulan:

1,5kg bawang merah
dan 2,5kg bawang putih
seharga Rp. 130.000.

Berapa harga 1kg
bawang merah dan 1
kg bawang putih ?

Penyelesaian: 1




Ceritakan kembali permasalahan pada gambar di atas dan selesaikan!!




LAMPIRAN 12

1. Perhatikan Gambar di bawah ini!

Kendaraan Pendapatan
Hari
Mobil | Motor (Rp)
1.350.000

Jumat 150 450

Sabtu 240 520 1.760.000

Penyelesaian :

Ceritakan kembali permasalahan pada gambar di atas dan selesaikan!!

--------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------

--------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------




2. Perhatikan percakapan di bawah ini!

Belanja apa
bu?
Keliatannva

saya hanya belanja
sayuran bu di toko “Pak
Ujang” dengan harga
wmurah. Hanya Rp. 5000

Loh. &
Kok sama bu, Tadi
saya juga belanja sayur
di tempatnya ‘“Pak

Wah.. murah sekali bu. Memangnya berapa bu harga 1 ikat
bayam merah dan 1 ikat kangkung?




Ceritakan kembali permasalahan pada gambar di atas dan selesaikan!!

=7 oy

ks : il
\ \! It
N g
\ s

W




Kemampuan Tata Bahasa

Ceritakan kembali apa yang dimaksud pada gambar di atas!




LAMPIRAN 13

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA MENGGUNAKAN
STRATEGI PEMBELAJARAN THINK TALK WRITE (TTW)

Pertemuan ke e

Hari / Tanggal USRSt

Waktu e

Pokok Bahasan P

Beri tanda (V) pada salah satu kolom ya atau tidak yang tersedia sesuai dengan
apa yang diamati selama proses pembelajaran.

NO Pernyataan Siswa 1 Siswa 2 Siswa 3 Siswa 4 Siswa 5
Y T Y T Y T Y T Y T
1. Siswa aktif dalam
kegiatan diskusi
kelompok.

2. Siswa dapat
mengungkapkan apa
yang dimaksud dari
permasalahan yang
diberikan

3. Siswa dapat mengajukan
suatu pertanyaan dari
permasalahan yang
belum dimengerti

4. Siswa antusias
(bersemangat) dalam
menjawab pertanyaan
yang diberikan oleh guru

5. Siswa dapat bekerja
sama dalam mencari
solusi dari permasalahan
yang diberikan

6. Siswa dapat
mempresentasikan/mena
nggapi hasil diskusi
kelompok

Keterangan Nama Siswa :

Palembang, Juli 2017
Observer




LAMPIRAN 14

Lembar Observasi Pelaksanaan Pembelajaran menggunakan

Pertemuan ke
Hari / Tanggal

Waktu

Pokok Bahasan

Strategi Think Talk Write

Beri tanda ( V) pada salah satu kolom ya atau tidak yang tersedia sesuai dengan
apa yang diamati selama proses pembelajaran.

Tahap

Pernyataan

Muncul

Tidak

Think

Guru membagi LKS yang memuat soal yang harus
dikerjakan  oleh  siswa  serta  petunjuk
penyelesaiannya.

. Guru meminta siswa untuk membaca dan membuat

catatan kecil dari permasalahan yang ada pada LKS

. Guru menanyakan kepada peserta didik mengenai

apa yang belum dimengerti.

. Guru membentuk siswa dalam beberapa kelompok,

setiap kelompok terdiri dari 4-5 siswa.

Talk

. Guru meminta siswa untuk mendiskusikan hasil

catatan mereka pada tahap Think.

10. Guru berkeliling dan membantu siswa apabila ada

yang menegalami kesulitan.

Write

11.Guru meminta siswa untuk menyiapkan laporan

dan membantu siswa apabila mengalami kesulitan.

Presentasi

12.Guru meminta perwakilan dari setiap kelompok

untuk mempresentasikan hasil laporannya kepada
kelompok lain.

13. Guru memberikan kesempatan kepada kelompok

lain untuk menanggapi hasil presentasi dan guru
memberikan pengarahan terhadap hasil jawaban
dari siswa yang presentasi.

Palembang,

2017

Guru Mata Pelajaran Matematika

Hapizoh, S.Pd

NIP. 197211211998022003




LAMPIRAN 15

REKAPITULASI LEMBAR VALIDASI PAKAR

Petujuk:

Silahkan member tanda (V) pada kolom yang sesuai.

TENTANG KEVALIDAN RPP

bertujuan untuk mengetahui kevalidan bahan ajar berupa RPP.

Lembar validasi ini

Penlilaian
No | Aspek Indikator Validator Rata Ket
-rata
1* 2* 3*
1 Isi 9. Kompetensi dasar sesuai| 3 3 4 3.33 | Valid
(content) dengan kompetensi inti
10. Indikator sesuai dengan 3 3 4 3.33 | Valid
kompetensi dasar
11. Tujuan pembelajaran .
sesuai dengan indikator 3 3 4 3.33| Valid
pembelajaran
12. Materi pembelajaran :
yang akan disampaikan 3 3 3 3 Valid
relevan
13. Model dan pembelajaran| 3 3 3 3 Valid
bersifat student center
14. Langkah-langkah .
mengacu pada strategi 3 3 4 3.33 | Valid
Think Talk Write
15. Materi sesuai dengan .
jenjang atau tingkat 3 3 3 3 Valid
kelas
16. Kesesuaian alokasi 3 3 4 3.33 | Valid
waktu yang digunakan
2 Srtuktur |9. Identitas RPP jelas 3 3 4 3.33 | Valid
dan
. |10. Komponen RPP sesuai 3 3 4 3.33 | Valid
'\(':z‘r’]'gi‘j:: kurikulum 2013
( 11. Setiap komponen 3 3 3 3 | Valid
y diuraikan dengan jelas
12. Setiap komponen 3 3 3 3 Valid
terurut dan terstruktur
13. Langkah-langkah .
pembelajaran diurutkan 3 3 4 3.33 | Valid
dengan sistematis
14. Kejelasan pembagian 3 3 3 3 | Valid
materi




Penlilaian

Validator Rata Ket

No | Aspek Indikator
-rata

1* 2* 3*

15. Uraian kegiatan setiap 3 3 3 3 | Valid
pertemuan jelas

16. Jenis dan ukuran huruf 3 3 4 3.33 | Valid
yang sesuai

3 Bahasa 5. Kebenaran tata bahasa 3 3 4 3.33 | valid

6. Kesederhanaan struktur 3 3 4 3.33 | Valid

kalimat
7. Kejelasan struktur 3 3 4 3.33 | Valid
kalimat
8. Sifat komunikatif 3 3 3 3 Valid
bahasa yang digunakan
Rata-rata total kriteria kevalidan bahan ajar berupa RPP 3,18 | Valid

Keterangan :

1* : Tria Gustiningsi, M.Pd (Dosen Matematika UIN Raden Fatah Palembang)
2* : Amilda, M. Ag (Dosen UIN Raden Fatah Palembang)

3* : Hapizoh, S.Pd (Guru Matematika SMP Negeri 26 Palembang)

Setelah dilakukan perhitungan pada lembar validasi pakar, diperoleh nilai rata-rata
yang diberikan oleh seluruh validator yaitu 3,18.



REKAPITULASI LEMBAR VALIDASI PAKAR
TENTANG KEVALIDAN LKS

Petujuk:
Silahkan member tanda (V) pada kolom yang sesuai. Lembar validasi ini

bertujuan untuk mengetahui kevalidan bahan ajar berupa LKS.

Penilaian
No | Aspek Indikator Validator Rata- | ot
rata
1* 2%
1 Format |5. LKS memuat: Judul LKS,
petunjuk_kerja, tujuan 3 4 35 valid
pembelajaran yang akan
dicapai dan tempat kosong
untuk menulis jawaban
6. Keserasian tulisan dan 3 4 35 Valid
gambar pada LKS
7. Metode penyajian sesuai .
dengan strategi Think Talk 3 3 3 Valid
Write
8. Kelayakan sebagai 3 4 35 Valid
kelengkapan pembelajaran
2 Isi 4. Kebenaran materi 3 4 35 Valid
5. Kesesuaian antara pokok 3 4 35 valid
bahasan Sistem Persamaan
Linear Dua Variabel
6. Kesesuaian prinsip Strategi 3 3 3 Valid
Think Talk Write
3 Bahasa 4. Kebenaran tata bahasa 3 4 35 Valid
5. Kebenaran struktur kalimat 3 4 3.5 Valid
6. Sifat komunikatif bahasa 3 3 3 Valid
yang digunakan
Rata-rata total kriteria kevalidan LKS 3.35 Valid
Keterangan :

1* : Tria Gustiningsi, M.Pd (Dosen Matematika UIN Raden Fatah Palembang)
2* : Hapizoh, S.Pd (Guru Matematika SMP Negeri 26 Palembang)

Setelah dilakukan perhitungan pada lembar validasi pakar, diperoleh nilai rata-rata
yang diberikan oleh seluruh validator yaitu 3,35.




REKAPITULASI LEMBAR VALIDASI PAKAR

TENTANG KEVALIDAN SOAL POST-TEST

Petujuk:

Silahkan member tanda (V) pada kolom yang sesuai.

bertujuan untuk mengetahui kevalidan bahan ajar berupa Soal Posstest.

Lembar validasi ini

Penilaian
No Aspek Indikator validator | Rata- Ket
rata
1* 2*
1 4. Sesuai dengan kompetensi dasar| 3 4 3.5 | Valid
Isi 5. Kesesuaian butir soal dengan
tujuan pembelajaran dan 3 3 3 Valid
(content) kemampuan komunikasi
matematis
6. Tingkat kesukaran bervariasi 3 4 3.5 | Valid
2 Srtuktur 5. Kejelasan pertanyaan dan 3 4 3 Valid
dan jawaban yang diharapkan
Navigasi 6. Kejelasan petunjuk cara 3 3 3 Valid
(construct) pengerjaan soal
7. Sesuai dengan situasi nyata 3 4 3.5 | Valid
8. Melibatkan logika dan 3 3 3 Valid
penalaran
3 Bahasa 4. Kebenaran tata bahasa 3 4 3.5 | Valid
5. Kesederhanaan struktur 3 4 3.5 | Valid
kalimat
6. Kejelasan struktur kalimat 3 4 3.5 | Valid
Rata-rata total kriteria kevalidan Soal Post-test 3.3 | Valid

Keterangan :

1* : Tria Gustiningsi, M.Pd (Dosen Matematika UIN Raden Fatah Palembang)
2* : Hapizoh, S.Pd (Guru Matematika SMP Negeri 26 Palembang)

Setelah dilakukan perhitungan pada lembar validasi pakar, diperoleh nilai rata-rata
yang diberikan oleh seluruh validator yaitu 3,3




TENTANG KEVALIDAN LEMBAR OBSERVASI

Petujuk:

Silahkan member tanda (V) pada kolom yang sesuai.

REKAPITULASI LEMBAR VALIDASI PAKAR

bertujuan untuk mengetahui kevalidan bahan ajar berupa lembar observasi.

Lembar validasi ini

Penilaian
: i Rata-
No Aspek Indikator Validator ata Ket
rata
1* 2* 3*
1 | Isi 3. Kesesuaian deskripsi .
(content) pernyataan dengan 3 3 3 3 Valid
tujuan yang di harapkan
4. Kejelasan kriteria
penilaian yang sesuai 3 3 3 3 | Valid
dengan keterampilan
metakognisi
2 | Struktur 3. Kejelasan pernyataan 3 3 4 | 3.33 | Valid
dan yang di harapkan
inasi 4. Penjelasan struktur kata
navigasi ld 3 | valig
(construct) deskripsi pernyataan 3 3 3
3 | Bahasa 3. Ketepatan kata- kata 3 | Valid
. 3 3 3
yang di gunakan
4. Kesederhanaan 3 3 4 | 3.33 | Valid
penggunaan bahasa
Rata-rata total kriteria kevalidan Lembar Observasi 3,11 | Valid
Keterangan :

1* : Tria Gustiningsi, M.Pd (Dosen Matematika UIN Raden Fatah Palembang)

2* : Amilda, M. Ag (Dosen UIN Raden Fatah Palembang)
3* : Hapizoh, S.Pd (Guru Matematika SMP Negeri 26 Palembang)

Setelah dilakukan perhitungan pada lembar validasi pakar, diperoleh nilai rata-rata

yang diberikan oleh seluruh validator yaitu 3,11.




LAMPIRAN 16

Rekapitulasi Lembar Observasi Pelaksanaan Proses Pembelajaran
Menggunakan Strategi Pembelajaran Think Talk Write

Tahap Kegiatan Guru Pertemuan
1 2
13. Guru membagi LKS yang memuat soal
yang harus dikerjakan oleh siswa serta
petunjuk penyelesaiannya.
14. Guru meminta siswa untuk membaca dan
membuat catatan kecil dari permasalahan
Think yang ada pada LKS. 100% | 75%

15. Guru menanyakan kepada peserta didik

mengenai apa yang belum dimengerti

16. Guru membentuk siswa dalam beberapa
kelompok, setiap kelompok terdiri dari 5-6

siswa.

17. Guru meminta siswa untuk mendiskusikan

hasil catatan mereka pada tahap Think.
Talk P P 100% | 100%

18. Guru berkeliling dan membantu siswa

apabila ada yang mengalami kesulitan

Write 19. Guru membantu siswa dalam menyiapkan
) ] ) 100% | 100%
laporan apabila mengalami kesulitan.

20. Guru meminta perwakilan dari setiap
kelompok untuk mempresentasikan hasil

laporannya kepada kelompok lain.

. |21. Guru memberikan kesempatan kepada
Presentasi . P . P | 100% | 100%
kelompok lain untuk menanggapi hasil
presentasi dan  guru  memberikan
pengarahan terhadap hasil jawaban dari

siswa yang presentasi.




LAMPIRAN 17

Rekapitulsi Lembar Observasi Siswa Kelas Eksperimen

Pertemuan |
Indikator Presentase
No Nama L/P Total Tiap
1 2 3 4 5 6 Siswa
1 | Abneszia S P 1 0 1 0 1 0 3 50
p [AfiPurrohman | 5 f 5 f o [ 1 | 1| 0| 2 33.33
Padile
3 | Agung Saputra L 0 0 1 0 0 0 1 16,67
4 | Aisyah Febrianti P 1 0 1 0 1 0 3 50
Arya Chalid
5 Ghuran M L 0 0 0 1 0 0 1 16,67
6 | Ayu Wandira p 1 1 1 0 1 0 4 66,67
7 | Bayu Saputra L 0 0 1 0 0 0 1 16,67
g |Cava Plolo|l1]lolo] o 1 16,67
Damayanti
9 | Dewi Anjelita P 1 1 1 0 1 0 4 66,67
10 | Dicky Tri L1l 1lolol1]ol 3 50
Sulianto
11 | Febry Wijaya L 1 0 0 0 1 0 2 33,33
12 | Fitri P 0 0 1 1 1 0 3 50
13 | Genta Wibawa P | L 1 0 1 1 1 0 4 66,667
Haifa
14 Afifaturahma P 0 0 1 1 1 0 3 50
15 Irenz_i Chantika P 1 1 0 0 1 0 3 50
Putri
16 | Lui Fernando p 0 0 0 0 1 0 1 16,67
17 | M- Abde Llololo]lololo] o 0
Sulistio
18 | M. Apriliansyah | L 1 1 0 0 1 0 3 50
19 | M. Rian Satria L 1 1 1 0 1 0 4 66,67
M. Thouriq
20 Aldzikri L 0 0 1 1 0 0 2 33,33
M. Syafei
21 Dzulfadhli L 1 1 1 1 0 1 5 83,33
22 | Marcall Febrian L 0 1 1 1 0 0 3 50
23 | Mardiana p 0 0 1 1 1 0 3 50
24 | Marsela P 0 0 1 1 1 0 3 50
o5 | Muhammad Ll 111|110l s 83,33
Vikri
26 | Nando L 0 0 0 0 0 0
27 | Rabita Auliya Pl O 0 1 0 3 50




Indikator Presentase
No Nama L/P Total Tiap
1 2 3 4 5 6 Siswa
og | ReginaCahyani o 4 | 5 [ o | o o] 2 33,33
Putri
2g | Salsyah Rizki Pl el 2|l1]1] s 100
Nabila
30 | Siti Karmila P 1 1 1 1 0 0 4 66,67
31 | Tri Wira Utama L 0 0 0 0 0 0 0 0
32 | Viona Febria P 0 0 1 0 0 0 1 16,67
33 | Winda Silvia Plol 1l 1lol1]o]l 3 50
Dewi
34 | Yunita P 0 1 1 0 1 0 3 50
Jumlah 15 14 23 14 21 2 89
Persentase Komunikasi
(Lisan) Perindikator 441141,21676]|41,2161,8]5,8




Rekapitulsi Lembar Observasi Siswa Kelas Eksperimen

Pertemuan Il

No Nama L/P T > ! gdl kat:r s 5 Total _llfir:;esn ig?/ig
1 | Abneszia S P 1 1 0 0 1 0 3 50
2 Q;éﬁ:”c’hma” Lol 121|110 4 66,67
3 | Agung Saputra L 0 1 0 1 1 0 3 50
4 | Aisyah Febrianti P 1 1 1 1 1 0 5 83,33
5 ,:\/Irya Chalid Ghuran L 0 0 1 0 1 0 ) 33,33
6 | Ayu Wandira P 1 1 1 1 1 1 6 100
7 | Bayu Saputra L 0 0 1 0 0 0 1 16,67
8 Cahya Damayanti P 1 0 1 1 1 1 5 83,33
9 | Dewi Anjelita P 1 0 1 1 1 0 4 66,67
10 | Dicky Tri Sulianto L] O 1 1 0 0 0 2 33,33
11 | Febry Wijaya L 1 0 1 1 1 0 4 66,67
12 | Fitri P 1 0 1 1 1 0 4 66,67
13 | pomome Lt ] s fo|2]|sfo]| 4 66,67
14 | Haifa Afifaturahma P 1 0 1 1 1 0 4 66,67
15 | Irena Chantika Putri P 1 0 1 1 1 1 5 83,33
16 | Lui Fernando P 0 1 0 1 1 0 3 50
17 | M. Abde Sulistio L 1 0 1 0 1 0 3 50
18 | M. Apriliansyah L 0 1 1 1 0 0 3 50
19 | M. Rian Satria L 1 0 1 1 1 0 4 66,67
20 | M. Thouriq Aldzikri L 1 0 1 1 1 0 4 66,67
21 | M. Syafei Dzulfadhli L 1 1 1 1 1 1 6 100
22 | Marcall Febrian L] O 1 1 0 0 0 2 33,33
23 | Mardiana p 1 1 1 1 1 0 5 83,33
24 | Marsela P 1 1 0 1 1 0 4 66,67
25 | Muhammad Vikri L 1 1 0 0 1 0 3 50
26 | Nando L 1 0 1 1 1 0 4 66,67
27 | Rabita Auliya P 0 1 0 1 1 0 3 50
28 | Regina Cahyani Putri | P 1 1 0 1 0 0 3 50
29 | Salsyah Rizki Nabila | P 1 1 1 1 1 0 5 83,33




No Nama L/P 1 5 ! gdl katjr g 5 Total _IP_ir:;eSn ii?/iz
30 | Siti Karmila P 1 1 1 1 1 1 6 100

31 | Tri Wira Utama L 0 1 1 0 0 0 2 33,33
32 | Viona Febria P 0 1 0 1 1 0 3 50

33 | Winda Silvia Dewi P11 1 1 1 1 1 6 100

34 | Yunita P 1 1 1 1 1 0 5 83,33

Jumlah 23 22 25 | 26 | 28 6 130
Persentase Komunikasi (Lisan) 676| 647|735 765|824 17

Perindikator




LAMPIRAN 18

REKAPITULASI LEMBAR OBSERVASI SISWA KELAS KONTROL

PERTEMUAN KE |

No Nama L/P Indikator Total Presentase
Tiap Siswa
1 2 3 4 5 6

1 | Ade Anugrah L 0 0 1 0 1 0 2 33,33

2 | Adela Rosa Agustin P 1 1 1 0 0 0 3 50
Afriza Citra

3 | Rahmadhini P 1 1 1 1 1 0 5 83,33

4 | Agustina Dwi Putri P 0 1 1 0 0 0 2 33,33

5 | Ahmad Fajri L 0 0 0 0 0 0 0 0

6 | Aliyah P 1 1 1 1 0 0 4 66,67
Angga Andri

7 | Ansyah L 0 0 1 0 0 0 1 16,67

8 | Arya Putra Rayenda L 0 0 0 0 0 0 0 0

9 | Citra Laura P 0 1 1 1 0 0 3 50

10 | Dela Anggraini P 1 0 1 0 1 0 3 50

11 | Desi Ulandari P 0 0 1 0 0 0 1 16,67
Dhelia Farida Al-

12 | Zahra P 1 1 0 1 0 0 3 50

13 | Dimas Prayogo L 0 0 0 0 0 0 0 0

14 | Edi Setiawan L 0 0 0 0 0 0 0 0
Ferdyorizky

15 | Rahmadhani L 0 0 0 0 0 0 0 0

16 | Fika Rivka Nabila P 0 1 1 1 0 0 3 50

17 | Kevin Rizki Jaya L 0 0 0 0 0 0 0 0
M. Deo Riski

18 | Saputra L 0 0 0 0 0 0 0 0
M. Rahma

19 | Firmansyah L 0 1 0 1 0 0 2 33,33
M. Reyhan

20 | Nurahman L 1 1 1 4 66,67

21 | M. Samir Pratama L 0 0 0 0 0
M. Septio Wira

22 | Yudha L 0 0 0 0 0 0 0 0

23 | M. Zaidan Hafizh L 1 1 1 0 1 1 5 83,33

24 | Muhammad Khadifa L 1 0 1 0 0 0 2 33,33

25 | Mutiara Azzahra P 1 1 1 0 1 0 4 66,67

26 | Nia Ramadani P 0 1 0 1 0 0 2 33,33

27 | Putri Rahayu P 1 0 1 1 1 0 4 66,67

28 | Radiatam Mardiyah P 0 1 1 1 0 0 3 50




No

Nama

L/P

Indikator

Total

Presentase

Tiap Siswa
1 2 3 4 5 6

Rahmad Afrizal
29 | Fultriyan L 1 0 1 1 1 0 4 66,67
30 | Reka Meilani Putri P 0 0 0 0 0 0 0 0
31 | Riski Aprilia P 0 0 1 0 0 0 1 16,67
32 | Selvyriani P 0 0 1 0 1 0 2 33,33

Tiara Dwi
33 | Ramadhani P 50
34 | Valentino Gian N L 0
35 | Vyolin Margaretha P 33,33

Jumlah 11 131 20 12 11 1 68
Persentasi Komunikasi (Lisan)
Perindikator 31,4137,1]157,1]|34,3|31,41| 2,86




REKAPITULASI LEMBAR OBSERVASI SISWA KELAS KONTROL

PERTEMUAN KE II

No Nama L/P Indikator Total P_r esen'tase
1 2 3 4 5 6 Tiap Siswa

1 | Ade Anugrah L 0 1 1 0 1 0 3 50
Adela Rosa Pl 1|1l 11]1]o0 5 83,33
Agustin
Afriza Citra

3 Rahmadhini P 1 1 1 1 1 1 6 100

4 Agustina Dwi Putri P 1 1 0 1 1 0 4 66,67

5 Ahmad Fajri L 0 0 1 0 0 0 1 16,67

6 | Aliyah P 0 1 1 1 1 0 4 66,67

7 | Angga Andri Llol1]l1loflo]o 2 33.33
Ansyah

g |ArvaPutra L]l of[1]lo0flo]o] o 1 16,67
Rayenda

9 Citra Laura P 1 1 1 0 1 0 4 66,67

10 | Dela Anggraini P 1 1 1 1 1 1 6 100

11 | Desi Ulandari P 0 1 1 0 1 0 3 50

12 Dhelia Farida Al- P 1 0 1 0 1 0 3 50
Zahra

13 | Dimas Prayogo L 0 1 1 0 0 0 2 33,33

14 | Edi Setiawan L 0 0 0 0 1 0 1 16,67
Ferdyorizky

15 Rahmadhani L 0 0 0 0 1 0 1 16,67

16 | Fika Rivka Nabila P 1 1 1 1 1 0 5 83,33

17 | Kevin Rizki Jaya L 1 0 1 0 0 0 2 33,33

18 | M- Deo Riski L]l of[1]loflo]1]o0 2 33,33
Saputra

19 | M. Rahma L olol1lo]lo]o 1 16,67
Firmansyah

20 | M- Reyhan Llololo]ol1]o] 1 16,67
Nurahman

21 | M. Samir Pratama L 0 0 0 0 0 0 0 0
M. Septio Wira

22 vudha L 0 0 0 0 0 0 0 0

23 | M. Zaidan Hafizh L 1 1 1 1 6 100
Muhammad

24 Khadifa L 1 1 1 1 0 0 4 66,67

25 | Mutiara Azzahra P 0 1 0 1 0 3 50

26 | Nia Ramadani P 1 1 1 1 0 4 66,67

27 | Putri Rahayu P 1 1 1 1 0 4 66,67




No Nama L/P Indikator Total Presentase
) 3 4 6 Tiap Siswa

Radiatam

28 Mardiyah P 0 1 1 1 0 0 3 50

2g | Rahmad Afrizal Lo lol1|loflo]fo 1 16,67
Fultriyan

30 | Reka Meilani Putri P 0 0 1 0 0 0 1 16,67

31 | Riski Aprilia P 1 0 1 0 0 0 2 33,33

32 | Selvyriani P 0 1 1 0 110 3 50
Tiara Dwi

33 Ramadhani P 0 1 0 1 1 0 3 50

34 | Valentino Gian N L 0 1 1 0 0 0 2 33,33

35 | Vyolin Margaretha | P 1 111 O 1] 0 4 66,67

Jumlah 14 21 26 12 21 3 97
Persentase Komunikasi 40 60 | 743|343 60 |85

Perindikator
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UJI RELIABILITAS POSTTEST

Diketahui r.pe) dengan a = 5% dengan n = 10 adalah 0,6319.
2
= (1 - 225

ZC’tZ
XZ_M
dengan, 02 = N
N
2
225 — @ 225 — @ 729
6%y = 10 _ 10 _ 22— 729
@ 10 10 10 ’
2
1126—m 1126 — 9216 204 4
52 = 10 _ 10 _ 27 2044
@ 10 10 10 ’
2
578—@ 578—@ 2416
0% (3 = 10 _ 10 _ 222 _ 2416
®) 10 10 10 ’

Jadi Varian Semua Item, ¥, 6, = 0%+ 0% 5+ 0% (3,
=7,29 + 20,44 + 24,16
=51,89

193)? 37249
Varian total = 1819 -4 10) _ M Tip - 10941 109 41
arian total = 10 = 10 = 10 = )

Maka,

n Yo
m=G0 - $25)

f11= (i) (1 - 51'89)= (g) (1— 0.4743) = (%) (0.5257) = 0.78855

3-1 109,41

Karena ry; > ry, maka dapat disimpulkan bahwa reliabilitas tes hasil belajar
tersebut berkategori tinggi atau reliabel
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UJI VALIDITAS DATA POSTTEST

Diketahui r.pe) dengan a = 5% dengan n = 10 adalah 0,6319.

o NEXN) - ENEY)
xy —
Jv K- @0 Wy - @

Validitas Soal Nomor 1

10 (942) — (39)(193)

T4 =
" {10 (225) — (39)2}{10(4819) — (193)2)
9420 — 7527
T4 =
" J{2250 — 1521}{48190 — 37249}
1893
T4 =
Y (7293109413
1893
Ty = —
Y 7975989
1893

"1 7 582417935

r, = 0.67028321

Karena ri; > rigpe;, maka soal pertama dinyatakan Valid.

Validitas Soal Nomor 2

10 (2304) — (96)(193)

Yo =
1 J{10 (1126) — (96)2}{10(4819) — (193)2}
23040 — 18528
r =
“' 7 J{11260 — 9216}{48190 — 37249}
4512
21

- J{20443}{10941}



4512
r = —-—
217 22363404

4512
217 4728996088

15, = 0.9541137096

Karena r,; > rigpe, maka soal kedua dinyatakan Valid.

Validitas Soal Nomor 3

~ 10 (1573) — (58)(193)
/{10 (578) — (58)2}{10(4819) — (193)}

31

15730 — 11194
Vaq =
1 {5780 — 3364}(48190 — 37249}

~ 4536
 J(2416}{10941}

31

4536
Ty = ———
317 /26433456

4536
317 5741347683

r31 = 0,8822589484

Karena r3; > rigpe, maka soal kedua dinyatakan Valid.
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DAFTAR NAMA NILAI POSTEST SISWA KELAS EKSPRIMEN
SMP NEGERI 26 PALEMBANG

Soal Skor | Rata-
NO NAMA SISWA PLT 11 21 3 rata
LO
1 Abneszia S P 814 413333 50
2 Afi Purrohman Padile L 8 | 12 ] 12 | 66,67 50
3 Agung Saputra L 8 112]110] 625 | 33.33
4 Aisyah Febrianti P l116] 16 ] 16 | 100 | 66,67
5 Arya Chalid Ghuran M L 8 ]12]1 10| 625 25
6 Ayu Wandira P 8 1 4| 4 |5833] 8333
7 Bayu Saputra L J10] 12| 8 29,17 16,67
8 Cahya Damayanti P 8 1 12| 8 |58,33 50
9 Dewi Anjelita P 81 0] 6 ]2917] 66,67
10 | Dicky Tri Sulianto L 0 | 12| 8 |41,67] 41,67
11 | Febry Wijaya L 1211212 75 50
12 | Fitri P 4 116]16] 75 58,33
13 ]| Genta Wibawa Purnomo L 6 | 12| 12| 625 | 66,67
14 | Haifa Afifaturahma P l16] 16 ] 16 | 100 | 58,33
15 Irena Chantika Putri P 8 11012 ] 625 | 66,67
16 | Lui Fernando P l110] 2 | 9 |4375] 33,33
17 | M. Abde Sulistio L 0 |12 8 |41,67 25
18 | M. Apriliansyah L |14]14] 12 ]83,25 50
19 | M. Rian Satria L J10]16] 8 |70,83] 66,67
20 | M. Thouriq Aldzikri L |12] 4 | 10 | 54,17 50
21 | M. Syafei Dzulfadhli L |16 ]16] 16 ] 100 | 91,67
22 | Marcall Febrian L |12]16] 16 |91,67| 41,67
23 Mardiana P 110) 16|16 | 87,5 | 66,67
24 | Marsela P |14] 16| 13 ]189,58] 58,33
25 | Muhammad Vikri L 3 112 2 |41,67] 66,67
26 | Nando L 8 116|12] 75 33,33
27 | Rabita Auliya P J10] 15| 8 |68,75 50
28 | Regina Cahyani Putri P l112] 16| 13 |8542] 41,67
29 | Salsyah Rizki Nabila P |]12] 16 | 16 | 89,58 91,67
30 | Siti Karmila P 9 |16 | 16 | 8542 ] 83,33
31 | Tri Wira Utama L J10 J16] 9 |68,75] 16,67
32 | Viona Febria P |10] 15| 16 | 8542| 33,33
33 | Winda Silvia Dewi P l10]16] 8 |70,83 75
34 | Yunita P 8 | 12| 8 |58,33] 66,67
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DAFTAR NILAI POSTEST SISWA KELAS KONTROL
SMP NEGERI 26 PALEMBANG

P/ Soal Skor Rata*
NO NAMA SISWA L T > 3 LO
1 | Ade Anugrah L 6 0 3 18,75 41,67
2 | Adela Rosa Agustin Pl 11 0 0 22,92 66,67
3 | Afriza Citra Rahmadhini | P 4 16 16 75 91,67
4 | Agustina Dwi Putri P 9 16 16 85,42 50
5 | Ahmad Fajri L 4 12 12 58,33 8,33
6 | Aliyah P 9 9 9 56,25 66,67
7 | Angga Andri Ansyah L 0 0 0 0 25
8 | Arya Putra Rayenda L 5 2 0 14,58 8,33
9 | Citra Laura P 7 4 10 43,75 58,33
10 | Dela Anggraini P 4 16 16 75 75
11 | Desi Ulandari P 9 16 16 85,42 33,33
12 | Dhelia Farida Al-Zahra P 2 8 0 20,75 50
13 | Dimas Prayogo L 8 6 6 29,17 16,67
14 | Edi Setiawan L 6 0 0 10,42 8,33
15 | Ferdyorizky Rahmadhani | L | 16 16 0 66,67 8,33
16 | Fika Rivka Nabila P 9 16 15 83,33 66,67
17 | Kevin Rizki Jaya L 7 6 0 27,08 16,67
18 | M. Deo Riski Saputra L 8 0 0 16,67 16,67
19 | M. Rama Firmansyah L 8 16 16 83,33 25
20 | M. Reyhan Nurahman L 8 0 0 16,67 41,67
21 | M. Samir Pratama L 2 2 0 8,33 0
22 | M. Septio Wira Yudha L 4 0 16,67 0
23 | M. Zaidan Hafizh L 4 16 12 66,67 91,67
24 | Muhammad Khadifa L 5 16 13 70,83 50
25 | Mutiara Azzahra P 2 8 8 37,5 58,33
26 | Nia Ramadani P 0 8 4 25 50
27 | Putri Rahayu Pl 12 6 2 41,67 66,67
28 | Radiatam Mardiyah Pl 11 4 0 31,25 50
29 | Rahmad Afrizal Fultriyan | L 4 6 6 33,33 41,67
30 | Reka Meilani Putri P 8 16 9 68,75 8,33
31 | Riski Aprilia P 6 16 4 54,16 25
32 | Selvyriani p| 10 16 8 70,83 41,67
33 | Tiara Dwi Ramadhani P 9 0 8 35,42 50
34 | Valentino Gian N L 0 16 16 66,67 16,67
35 | Vyolin Margaretha Pl 10 11 0 43,75 50
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SISTEM PERSAMAAN LINEAR DUA VARIABEL

(SPLDV)
fé Ktk
Nama Anggota
110 wie Ukama. 4. Nodo-
(2Wasyan Fis Nasila- .
L S Aga Cond Gm S )

Petunjuk pengisian : \

1. Bacalah LKS berikut dengan
cermat.

2. Buatlah cacatan kecil dari
permasalahan yang ada.

3. Dikusikan dengan teman
sekelompokmu untuk
menentukan penyelesaian dari
permasalahan.

4. Tulislah hasil diskusi mu pada
LKS yang diberikan.

5. Jika dalam kelompokmu
mengalami  kesulitan  dalam
mempelajari  LKS, tanyakan
dengan gurumu dan tetap
berusaha  secara  maksimal
terlebih dahulu.




Perhatikan tabel dan gambar di bawah ini!

Berapakah harga
Biaya satu tiket masuk
o e [ (Rp) untuk anak-anak
Anak | Dewasa . t
1 3 2 19.000 an satu orang
2 4 4 32.000

ﬂ‘:_renyelésaian:*;;
Kemampuan Tata Bahasa :

Ceritakan kembali permasalahan pada gambar di atas!

da. 0k Wisata. Situs. Qtkenlog;... Burat Siquntng. Koo madea. Qakmbang...

(ntue. Memagui. Obiek tsisata. fecsebut . Rero kel .. ditnkalean. ket . ..

.............




Kemampuan Memahami Wacana:

Tuliskan apa yang diketahui dan ditanya pada gambar diatas! Serta tuliskan juga model

matematikanya!!

e 2 X9, 214000 % § . z..00aK - ande

.................................................................

.........................................

..................................

Kemampuan Sosiolinguistik:

Metode Eliminasi
Untuk mencari penyelesaian dari permasalahan di atas. Maka kita harus mengeliminasi

nilai ... terlebih dahulu untuk mendapatkan nilai yang lain.

Eliminasi.~.]S, dari persamaan .y o dan .. A% XUY = 32000,
) S R C L R I I 7 SR T L
U+ MY =00, | ). \17 +hy, =.96-000, ()

0-4Y - 90 .p00

Y _ 720000 - 6600

5_ = : - S'OOD‘

Selanjutnya kita eliminasi S, dari persamaan ?) ?C‘{ 3!5;\3 obD dan .. UTH AU 2:06
Ly 24 = 16000 <Y LYo By =. 40000,
ML+ MY =200 | wg| B+ By =. (4.0 ()
(. +D.=. 15000

¥ _laoto

M
¥ =. %000,




Metode Gabungan (Eliminasi dan Subtitusi)
Untuk mencari penyelesaian dari permasalahan di atas. Maka kita harus mengeliminasi
nilai .\Pterlebih dahulu untuk mendapatkan nilai yang lain.

Eliminasi. }A , dari persamaan 5%’\'3(:!:(90(13 ..... dan .. 4% A 4y.= 32.:060.

IR TT O CYPITPTRY T PR r e P PP O IYY

L W= 14000 | RE By =1 36.000.

g - s
Setelah mendapatkan nilai x, maka kita juga harus mensubtitusikan nilai x tersebut pada
salah satu persamaan.
SF 42, = 1000,
2.0, )+ 9y, =, . 19000
G000sMg=. A0

Yo+ My =320 | x3 | 10 + (Y = 9b00 - () ‘

4. = 2000

Kemampuan Strategis:

.......................................................................................................

..........




Kemampuan Tata Bahasa :

Ceritakan kembali permasalahan pada gambar di atas dan selesaikan!!

chiSoboohy fusar by e Membei )5 K4 bowang. meran. dan s
kg bamonq Putih. S‘e)no\’qﬂ Re mb.oo0. dan bavar (NG

Y




D ibu. el <. 5. K bawong meroh. 1. 000
5. K0 bowaog Jub . ) Sl )

Y, Bowong fuih 2 B

............... lsa .05 b Loz 10080 e

............................. e a4 Lb b s BB L
0 o g b o Hn.000.

....... z Y2.0p0
Y53

....... b = & o0 0.

Lo BBOU0. VKOS
IlSo 4+ och —13%0.000
5 5ot . dsb. = 290,000 —

..........................................................................

£ 25 b - euooo gy
J(

........ 72085050 =..240..000
....... Q..5.:00.00
............... T.2498
Oz YOO

O v
JadP < Harg Lky bweng, Mherah - 28000
Horga...Lg. bwong . 900k 2. Ho000....




SISTEM PERSAMAAN LINEAR DUA VARIABEL

(SPLDV)
(Kelompok :(Zaa?m Cﬂ\\-\‘gm{\ ke i
Nama Anggota
1 4,
2
\ 3. 6 }

@njuk pengisian : \

1. Bacalah LKS berikut dengan

cermat.

2. Dikusikan dengan teman
sekelompokmu dalam
menentukan jawaban yang paing
benar.

3. Yakinkan bahwa anggota
kelompokmu mengetahui
jawabannya.

4. Jika dalam kelompokmu
mengalami  kesulitan  dalam
mempelajari  LKS, tanyakan
dengan gurumu dan tetap
berusaha  secara  maksimal

k terlebih dahulu.

ot o




Kegiatan IT

Perhatikan tabel dan gambar di bawah ini!

Berapakah harga

No. | An kTike(t) Biaya satu tiket masuk
. a - rarlg - : d
Anak | Dewasa (Rp) Ugm]\ iitnalf ?2-3!\
1 3. 2 19.000 an satu orang
4 4 32.000

G = Penyelesaian 1

Kemampuan Tata Bahasa :

Ceritakan kembali permasalahan pada gambar di atas!

Sbyck Wicka S Akgleg, bukil Squlivarg Wa madda falembacg

Menual diket dnkve Prasion USia Uy 3tk Al dan 2 hked

.......




Kemampuan Memahami Wacana:

Tuliskan apa yang diketahui dan ditanya pada gambar diatas! Serta tuliskan juga model
matematikanya!!
Vi celatut  mak = K

.................................................................................................

...................................

....................................

Kemampuan Sosiolinguistik:

Metode Gabungan (Eliminasi dan Subtitusi)
Untuk mencari penyelesaian dari permasalahan di atas. Maka kita harus mengeliminasi

nilai ... terlebih dahulu untuk mendapatkan nilai yang lain.

¥ = PR «d] VY4 ex =.6a000

WX _RBoo| al Py =090

.......

: Setelah mendapatkan nilai x, maka kita juga harus mensubtitusikan nilai x tersebut pada

salah satu persamaan.
Y. + X =Ry -y x0-
¥ S0y . =.. % Y@

c C)(.€C’

..... T




Metode Eliminasi
Untuk mencari penyelesaian dari permasalahan di atas. Maka kita harus mengeliminasi nilai

.. terlebih dahulu untuk mendapatkan nilai yang lain,

Eliminasi. 2*. , dari persamaan ARXRY: P. 19.000 dan 4K - Pp.3 000

5% +3Y = 1019000 [ x4 13X 4 RY MmO ..
4 49 —teBoco| 1 X, QYoo

0-4Y = 20,000
,000
Y= . = 20,00
=4
y =.500, .
Selanjutnya kita eliminasi 3, dari persamaan (\\+ 4 UQP"Q (DO 7’)(*29@?16000
44 4+ Ax = R 3o a7 8y 4 S 9'564000
a +3 = Vplomo | gl 9y 4 Wy 300,
04X =900,
X ~12 000
-4
X =..3.000

Kemampuan Strategis:

Kesimpulan:
Jadt bacga bkt anok®  lanak @ 000 Cedpngean

g dgvasa | eCAng ~ 5000

P

~\
L SEMAN('AT




Kemampuan Tata Bahasa :

Ceritakan kembali permasalahan pada gambar di atas dan selesaikan!!
Sehuah pagar e, S ¥y Lawong et dan (€ ko

auAng gutth

SCharyn #-130000 Sedardean VS ¢ baw  merah dan k. bau

Pubh Sthara @-A4 000




.........................................

...........................................

...................................................................

_"Mbdd MA LYk A0y A S

...............................




LAMPIRAN 24

Kunci Jawaban LKS Pertemuan Pertama

No Jawaban

Skor

Kemampuan tata bahasa

Harga jambu mete di tempat pengolahan adalah sebagai
berikut. 3 kg jambu mete jenis | dan 7 kg jambu mete jenis Il
adalah Rp.86,000. Sedangkan 2 kg jambu mete jenis Il dan 8
kg jambu mete jenis Il adalah Rp.84,000. Jika Tapki ingin
menjual 12 kg jambu mete jenis | dan 14 kg jambu mete jenis
Il. Berapakah uang yang diperoleh Tapki dari hasil penjualan
jambu mete tersebut?

Kemampuan memahami wacana

Diketahui : jambu mete jenis | = x
Jambu mete jenis Il = y
Sehingga diperoleh model matematikanya adalah :
3x + 7y = 86.000
2x + 8y = 84.000
Ditanya :

Jika Tapki ingin menjual 12 kg jambu mete jenis | dan 14 kg
jambu mete jenis Il. Berapakah uang yang diperoleh Tapki

dari hasil penjualan jambu mete tersebut?

Kemampuan Sosiolinguistik

eliminasi x, dari persamaan 1 dan persamaan 2.
3x + 7y = 86000 | 2| 6x + 14y = 172000
2x + 8y = 84000 | 3| 6x + 24y = 252000 (-)
—10y = —80000
y = 8000




No

Jawaban

Skor

eliminasi y, dari persamaan 1 dan persamaan 2.
3x + 7y = 86000 | 8| 24x + 56y = 688000
2x 4+ 8y = 84000 | 7| 14x 4+ 56y = 588000 (-)
10 x = 100000
x = 10000

Kemampuan Strategis

Dapat disimpulakan hanya harga 1kg jambu mete jenis |
adalah Rp. 10000 dan harga 1 kg jambu mete jenis Il adalah
Rp. 8000.

Sehingga uang yang diperoleh Tapki yaitu:

Chocopie =y

12x + 14y = 12(10000) + 14(8000) 4
= 120000 + 112000
= 232000
Kemampuan Tata Bahasa 4
Anandhi membeli 8 chitato dan 3 kotak Chocopie. Sedangkan
Gangga membeli 6 chitato dan 4 kotak chocopie. Total
belanjaan Anandhi adalah Rp. 119,200 dan mendapatkan Disc
Rp.14,900. Sedangkan total punya Gangga Rp. 117,400 dan
mendapatkan disc Rp.13,800. Berapakah harga satuan dari
kedua makanan tersebut?
Kemampuan Memahami Wacana
Diketahui : chitato =x
4




No

Jawaban

Skor

8x + 3y = 104.300
6x + 4y = 103.600
Ditanya :

Harga satuan dari makanan tersebut?

Sehingga diperoleh model matematikanya adalah :

Kemampuan Sosiolinguistik

8x + 3y = 104300

104300 — 8x
Y= 3
Subtitusikan y = w ke persamaan
103600
6x + 4 (*25) = 103600
3
6x + =22 = 103600
6x + =2 = 103600

18x + 417200 — 32x = 310800

—14x = —-106400

x = 7600

6x + 4y = 103600
6(7600) + 4y = 103600
45600 + 4y = 103600
4y = 103600 — 45600

6x +4y =

18x — 32x = 310800 — 417200

Subtitusikan x = 7600 ke persamaan 6x + 4y = 103600




No

Jawaban

Skor

4y = 58000
y = 14500

Kemampuan Strategis

jadi harga 1 chitato adalah 7600 dan harga 1 kotak chocopie
adalah 14500.

Total Skor = jumlah skor yanq diperoleh % 100
skor maksimal

100

Kunci Jawaban LKS Pertemuan Kedua

No

Jawaban

Skor

Kemampuan Tata Bahasa

Tempat sejarah Bukit siguntang Palembang. Harga tiket
masuk untuk 3 orang anak dan 2 orang dewasa adalah Rp.
19.000 sedangkan harga tiket untuk 4 orang anak dan 4 orang
dewasa adalah Rp. 32.000. Berapakah harga satu tiket untuk
anak-anak dan harga satu tiket ntuk orang dewasa?

Kemampuan memahami Wacana

Diketahui : Anak-anak = x
Dewasa =y
Sehinga model matematikanya adalah :
3x + 2y =19000

4x + 4y = 32000




No Jawaban Skor
Diketahui :
Berapakah harga satu tiket untuk anak-anak dan harga satu
tiket ntuk orang dewasa?
Kemampuan Sosiolinguistik
Eliminasi x dari persamaan | dan persamaan II. 4
kita sederhanakan terlebih dahulu agar lebih mudah.
3x + 2y = 19000 12x + 8y = 76000
4x + 4y = 32000 x4 | 12x +12y =96000 (—)
X 3 —fyy = —
y = 5000
Subtitusikan y = 5000, pada persamaan 1.
3x + 2y = 19000
3x + 2(5000) = 19000
3x + 10000 = 19000
3x = 19000 — 10000
3x =9000
x = 3000
Kemampuan Strategis
jadi dapat disimpulkan bahwa harga tiket anak-anak adalah 4




Jawaban Skor

Rp. 3000 sedangkan harga tiket orang dewasa adalah Rp.5000.

Total Skor = jumlah skor yang diperoleh % 100 100

skor maksimal
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'SO&L POSSTEST

Nama Siswa;-~~
M-Syarel Dagi fadnii

1. Perhatikan Gambar di bawah ini!

Kendaraan Pendapatan
Hari
Mobil | Motor (Rp)
Jumat 150 450 1.350.000
Sabtu 240 520 1.760.000

Penyelesaian :

Ceritakan kembali permasalahan pada gambar di atas dan selesaikan!!
tata bohosa @

Poda har' Jomat  6da LSOmobott don Yso motor Yang parkif

Sabl._ado 240 mpbil. dan. S20motor. Yang Parlkc., dan peadapatan

merexc adalan.. Rp. - F6o.000. RerapaKkah pendapatan Mereko Jixa

Paskiran . xenameend. Y30, beoh. Mobi L dan.. 6ok vah mokor 77 2




Mmodel ratk: 1504 F usoy = e \-350.000

<

Persamaan 4 2 1S0 AtUsovy: Ep|. 250 Hod

Pecsamuan 2+ 2U0 R+ S20y = Ko 1. Ho.000

X.73009. X.27Rp. 9 000 000
7_( 1< "..%;IOO\D’

: = 228
- - Kel3e000 . o

(SO < FUSO0Y 2 1-350.000 |2 8| 1200% 4+ 5:600 ~ : [n500-000

2406 85207 0 1 o0 | A5k 1doek K 2:600 Y = 8.dovon
7
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2. Perhatikan percakapan di bawah ini!

Belanja apa bu?

Kok sama bu,Tadi
saya juga belanja sayur di
tempatnya “Pak Ujang”.

..... Qix. Mangkeng % X
boyam 2. 1
ML 0k 5 378 E L2 BRSI000 e
T 2% 429 Bp B ood

i X dan
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3. Perhatikan gambar di bawah ini!

Berapakah harga satuan
dari kedua makanan

disamping ???

2
U Penyelesaian: ’

Kemampuan Tata Bahasa

Ceritakan kembali apa yang dimaksud pada gambar di atas!

Mmodfl Ml = 8% +3v2 Rp jppoo-

bxX + UY = Ppb g6.000
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1. Perhatikan Gambar di bawabh ini!

QSOAL POSSTEST
|y

Kendaraan Pendapatan
Hari
Mobil | Motor Rp)
Jumat 150 450 1.350.000
Sabtu 240 520 1.760.000

Ceritakan kembali permasalahan pada gambar di atas dan selesaikan!!
bada Sebuah  Pareisan moter. dan mobii  bada baci Juma¢




| '08
20~
%0
% ver sone g?q
Etiminasi % 26y
(SOX$ASEY +1.8cp.000 [X2U0 | = 36:000X +108-6£0Y > 334. 600 66 €0
hyox 4£10 Y .360:000 [x 15D | = 36-000 X +38.006Y = 26Y - 000 -00P
=D + 20080Y= 60. 000.00
........... Y.z 6o - 006-bep
...... ;e%
3.8 000
------------------------------------ 3
....................................................................................................... J.=R:000
......... —_—
4

) { S‘{b*\l{xlS'n 4
IS0 X +7986'Y = |, 350000

VYRR £ . 386000 —4006 ., 000
(SO X : 4500660 .
VR TRV 450000
|SO

2:600

x
r

Cesimeuon &
Jadi ¢ 45p mobi| x 3666 = [-360-000
......... dﬁn 600 moator x2b6eo | RO0O. 60 @ \1
dan bendopatan mevera 1.3 50.000 +.200: 000 :
= 2?;‘00@0 .......




2. Perhatikan percakapan di bawah ini!

Dife o,

ol .

saya hanya belanja sayuran
bu di toko “Pak Ujang”

dengan harga murah. Hanya

Rp. 5000 lohh bu

Kok sama bu,Tadi
saya juga belanja sayur di
tempatnya “Pak Ujang”.
dengan harga Rp. 8000,

Ceritakan kembali permasalahan pada gambar di atas dan selesaikan!! ,
tbu dina ' betanjaisayutan di4oke pak ujong Rp.§.000 (= 'y

betapy harga 1 ikat bayam memh dan 1 teat );

tcanglung

Modet Mmep g Axtby-c
O 23x+1y
@ 7x + 2y

o
(%1
(o]
O
o

"

]
o]
(s 4
(<]
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3. Perhatikan gambar di bawah ini!

\&H

Harga Rp. 96.000 ! 5
i
— ’

A\l

Berapakah harga satuan
dari kedua ;ﬁakanan

disampiﬁg 7??

Penyelesaian:

Kemampuan Tata Bahasa

Ceritakan kembali apa yang dimaksud pada gambar di atas!

q hungrus choco pie dendan harda pp . 96-000 .

R eraparah hatga &adtan dari eedua moganon derselut

Modet mie % Bx £ 3Y = Tpo.000 - T
f "

[ Tl 1 e A AW
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Dik:

1. Perhatikan Gambar di bawabh ini!

€7 S0AL POSSTEST

Kendaraan Pendapatan
Hari
Mobil | Motor (Rp)
Jumat 150 450 1.350.000
Sabtu 240 520 1.760.000

Ceritakan kembali permasalahan pada gambar di atas dan selesaikan!!
Dikemea\  Parvie Wendaraan, Pada havi jumat 180 mobil % 480
Mmotor  Pendapatan ®p 1.350 000, pada lnart Sablu 240 mobil &

a6 Youah twobiy dan oo bualh molor

moder Mtk = Ax +Bu e @ 169 x ¥ 456y = 1250080
O 240> + $20Y= |60 400 7




Eliminast X

Aso.x * 486y = 1380000

» 2Yd
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1250 000 +

|. 260000

= 2850 000
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2. Perhatikan percakapan di bawah ini!
Belanja apa bu?
Keliatannya banyg

sekali

saya hanya belanja sayuran
bu di toko “Pak Ujang”
dengan harga murah: Hanya
~Rp. 5000 Iohh bu

Kok sama bu,Tadi
saya juga belanja sayur di
tempatnya “Pak Ujang”.

" Wah. murah sekali
- bu.Memangnya

Ceritakan kembali permasalahan pada gambar di atas dan selesaikan!!
lou Ua thembeni 2 ok \congung dan 1 tkat bavam Shacga
Rp T60b, Sedangkon  (pbu Mg membel 2ikat xangkung L

mdel Mtk = Axibuw=c @D 3Ix+ 1y = sooo 4
@ 2x + 2y = Hoaoo




T TS
2x.+14Y. =.8600 b ax 4+ 3y o Hooo
2x+ 1 Yz cooo |X22bx 22y = 00060
e 22 E2Y.2.8000 X2z 6x + 9y = 24000 ..
.......... 0..=.734. . -\\000
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D35 2.000 :
......... g..
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S L e e ey s
Ix 4 20600 = QOOO."
3X=..3008 .
e
e
X = 1 Goo
S —
JAA 1 \kat leangeung berharga e \doo .
don 1 \kak bavam.. berhacoa Re 2000 4




3. Perhatikan gambar di bawah ini!

\ Y

Berapakah harga satuan
dari kedua makanan

disamping ?7?

B “Penyelesaian:

Kemampuan Tata Bahasa

V|
\e

Ceritakan kembali apa yang dimaksud pada gambar di atas!

VS \(er(}:\an_ﬂ 1 \OQV-\Q'\ B ckl dan 32 biskuld <evarga

2o 100.0D0s Seddwaran keranyang 2 heciti 6 Liki dan 4

bickuir <evarga Ep 96 p00

Dit 2| Berapa harga 1 buah ciki dawn 1 byah leiskuit?

Moder MTk = x4+ 3
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LAMPIRAN 26

UJI NORMALITAS KELAS EKSPERIMEN

Zi

£(Zi)

S (Zi)

F (Zi) - S (Zi}| F (Z) - S (Z) |

-1,9521

ey

0,025465

0,02941176

-0,00394717

0,003947163

-1,7525

0,039847

0,05882353

-0,0189766

0,018976596

=1, 7325

0,039847

0,0882352

-0,04838836

0,048388361

-1,3033

0,09622

0,11764706

-0,02141785

0,021417853

-1,3033

0,096229

0,14705882

-0,05082962

0,050829618

-1,3033

0,096229

0,17647059

-0,08024138

0,080241382

-1,2035

0,114385

0,20588235

-0,09149777

OGS0 |

—U,

-0,7045

0,240558

0,23529412

0,005263936

0,005263936

-0,5049

0,306815

0,26470588

0,042109421

0,042109421

-0,5049

0,306815

0,29411765

0,012697657

0,012697657

:S\OOO\JO\UIJAL»t\)r—‘g

-0,2554

0,39921

0,32352941

0,075683713

0,075683713

—
[\

-0,2554

0,399213

0,35294118

0,046271948

0,046271948

[
W

-0,2554

0,399213

0,38235294

0,016860183

0,016860183

SN

_0,2554

0,399213

0,41176471

-0,01255158

0,012551582

—
W

-0,2554

0,399213

0,44117647

-0,04196335

0,041963346

[
(@)}

-0,0558

0,477761

0,47058824

0.007172849

0,007172849

(-
~

0,04403

0,51756

0,5

0,017560467

0,017560467

S
oo

0,04403

0,51756

0,52941176

-0,0118513

0,011851298

[
O

0,14384

0.557185

0,55882353

-0,00163806

0,001638055

N
o

0,14384

0,557185

0,58823529

-0,03104982

0,03104982

(89
ot

0,34345

0.634369

0,61764706

0,016722189

0,016722189

[N
[\

75 10,34345

0,634369

0,64705882

-0,01268958

0,012689576

[0S
(V8]

75 10,34345

0,634369

0,67647059

-0,04210134

0,04210134

(W)
B

81

0,739844

0,70588235

0,033961498

0,033961498

]
W

83 10,74267

0,771159

0,73529412

0,035864971

0,035864971

[§®
N

85 10.,84247

0,800239

0,76470588

0,035533011

0,035533011

27} 85 10,84247

0,800239

0,79411765

0,006121246

0,006121246

88 10,99218

0,839446

0,82352941

0,015916437

0,015916437

90 }1,09199

0,862581

0,85294118

0,009639702

0,009639702

N
v

1,09199

0,862581

0,88235254

-0,01977266

0,01977206

92°11,19179

0,883329

0,91176471

-0,02843578

0,028435782

100} 1,59102

0,944197

0,94117647

0,003020454

0,003020454

100 §1,59102

0,944197

0,97058824

-0,02639131

0,026391311

100§1,59102

0,944197

1

-0,05580308

0,055803076




LAMPIRAN 27

UJI NORMALITAS KELAS KONTROL

No| Xi Zi f(Zi) S(Zi) |F(Zi)-S@Z)F(Z)-SZ)
11 0 1-1,723710,04238410,0285714310,013812825] 0,01381282
21 8 |-1,4143]0.078639}0,05714286}0,021495755} 0,02149575
3| 10 |-1.3369] 0,09062 |0,08571429 ] 0,004906081 | 0,00490608
4 115 1-1,143610,12639810,11428571{0,012112218} 0,01211222
5117 }-1,0662]0,143157]0,14285714] 0,000300234 | 0,00030023
6 | 17 |-1,0662]0,143157]0,17142857} -0,02827119 | 0,02827119
7 117 |-1,0662]0,143157 0,2 -0,05684262 | 0,05684262
8 | 19 1-0,988910,16135710,228571431 -0,06721466 1 0,06721466
9 | 21 }-0,9116]0,181002]0,25714286} -0,07614085 | 0,07614085
101 23 |-0,83420,20208210,28571429 ] -0,08363273 | 0,08363273
111 25 1-0,756910,224565]0,31428571 | -0,08972043 | 0,08972043
12} 27 1-0,6795]0,248404 ] 0,34285714 ] -0,09445337 | 0,09445337
131 29 [-0,6022]0,273528]0,37142857] -0,09790058 | 0,09790058
14§ 31 {-0,5248]0,299849 0,4 -0,10015057 | 0,10015057
15] 33 [-0,44750,327261]0.428571431-0,10131067 | 0,10131067
16 ] 35 }-0,3701}0,355637]0,45714286} -0,10150593 | 0,10150593
171 37 1-0,29280,384837}0,48571429} -0,1008775 | 0,1008775
18] 42 |-0,09940,460394]0,51428571} -0,05389211 | 0,05389211
19| 44 1-0,0221]0,491185]0,54285714] -0,05167235] 0,05167235
20| 44 |-0,02210,491185]0.,57142857] -0,08024378 | 0,08024378
21| 54 10,36462]0,642303 0,6 0,042302923 | 0,04230292
221 56 10,44197]0,670743]0,62857143]0,042171357] 0,04217136
23] 58 10,51931]0,698227]0,65714286 1 0,041084519] 0,04108452
241 67 10,8673610,80712710,6857142910,121412386 | 6. 12141239
251 67 10,86736}0,80712710,7142857110,092840958 | 0,09284096
26 | 67 10,86736]0,807127]0,74285714}0,064269529 | 0,06426953
271 69 10,8673610,80712710,77142857} 00356981 | 0,0356981
28] 71 11,02204] 0,84662 0,8 0,046620056 | 0,04662006
291 71 11,02204] 0.84662 |0,82857143}0,018048627] 0,01804863
301 75 ]1,17673]0,880349]0,85714286] 0,023205936 | 0,02320594
311 75 11,1767310.880349] 0,885714291 -0,00536549 | 0,00536549
32| 83 |1,486110,931375]0,91428571]0,017088981 | 0.01708898
331 83 [1.48611§0,931375]0,94285714] -0,01148245] 0,01148245
341 85 11,5634510,941027}0,971428571} -0,03040177 | 0,03040177
351 85 |1.56345]0,941027 ] -0,05897319 ] 0,05897319




LAMPIRAN 28

UJI HOMOGENITAS

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah sampel yang
digunkan dalam penelitian merupakan sampel yang homogen, dengan kriteria
pengujian Ho diterima jika Fhitung < Franel dengan a = 0,05.

Dari perhitungan pada Uji Normalitas Kelas Eksperimen dan Kelas
Kontrol telah diperoleh:

Si° = 668,664
S, = 401,562
Sehingga dapat dihitung:

_ Varians terbesar
I:hitung =

Varians terkecil

_ 668,664
401,562

=1,6652
Dari perhitungan di atas diperoleh Fniwng = 1,6652 dan Karena Fape untuk

67 tidak ada maka mencari nilai Fype dengan rumus interpolasi sebagai berikut:

kl - dkmin

max — dkmin

d
I = tyin — (tmin - tmax) dk

= 1,671 — (1,671 — 1,658) 67 — 60
o ' ’ 120 — 60

7
=1,671—(0,013) —
(0,013)

=1,671-0,001571
=1,6694
Sehingga didapat Fhiwng < Fraper = 1,6652< 1,6694 maka Ho diterima
dengan demikian sampel yang digunakan dalam penelitian ini merupakan sampel

yang homogen.
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UJI HIPOTESIS T-test
Apabila data berasal dari populasi yang berdistribusi normal dan varians
dalam populasi bersifat homogen, maka Uji t dilakukan dengan rumus:

Adapun uji hipotesis tersebut menggunakan rumus uji t sebagai berikut:

X =X

hitung:
1 1
Sgab —t—
nl n2

Dengan s adalah varians gabungan,

t

S _ (nl _1)812 +(n2 _1)822
gab n,+n,—2

Keriteria pengujian hipotesis dalam penelitian ini adalah terima Ho jika
thitung< t1-« dengan taraf signifikan 5% dengan tune didapat dari daftar distribusi
student dengan peluang (1 — o) dan dk =n; + n,— 2.

Dari hasil perhitungan sebelumnya diperoleh:

n,=34 xX; =68,1176 S,% = 401,5615

n,=35 %, = 44,5714 S,? = 668,6620

S _ (nl _1)512 +(n2 _1)822
9ab n,+n,—2

_ |(34-1)401,5615+(35-1)668,6620
34+35-2

_ \/(33)401,5615+(34)668,6620
67



_ |13251,5295+22734,508
67

_ [35986,0375
67

=,/537,1050373

=23,17553

__X1—X3
thitung - T 1
Sgab ’H-I-E
_68,1176—44,5714
1 1
23,17553 ’i‘}'g
23,5462

69
23,17553 ’m

23,5462
23,17553(0,2408)

_ 23,5462
5,5807

=4,0548

Dari uji t, diperoleh thiung = 4,0548 dengan dk = 67 dengan taraf
signitifikan 5 %, maka twe adalah 1,9960 . Sehingga didapat thitung > taner Maka
Ha diterima. Berdasarkan keriteria pengujian uji-t dapat disimpulkan bahwa ada
pengaruh Strategi Pembelajaran Think Talk Write terhadap kemampuan

Komunikasi Matematis siswa di SMP Negeri 26 Palembang.



